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ABSTRAK

Penelitian ini membahas terkait analisis pengukuran kinerja perusahaan yang dilakukan
pada PT. Sapta Mitra Abadi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai IFAS dan
EFAS serta posisi diagram SWOT yang diperoleh perusahaan berdasarkan metode
SWOT. Selain itu penelitian ini ditujukan agar dapat mengetahui sasaran strategi dan key
performance indicator perusahaan yang sesuai dengan perspektif metode Balanced
Scorecard. Serta guna dapat mengetahui bagian dari perspektif balanced scorecard,
sasaran strategi, dan key performance indicator yang menjadi prioritas perusahaan
berdasarkan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process. Penelitian ini
menggunakan metode integrasi dari analisis SWOT dan Balanced Scorecard dengan
pendekatan metode pengambilan keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP). Data
dari penelitian ini diperoleh dengan cara studi pustaka atau dokumentasi, melakukan
pengamatan langsung ke lapangan, wawancara, dan penyampaian kuesioner yang diisi
oleh pihak perusahaan. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa dengan metode SWOT perusahaan berada pada kuadran 1 yang menginformasikan
bahwa strategi perusahaan perlu dilanjutkan dengan melihat kekuatan dan peluang
perusahaan (strategi progresif). Hal ini diketahui berdasarkan nilai IFAS, yaitu sebesar
1,560 dan EFAS sebesar 0,555. Kemudian dalam perspektif balanced scorecard
diketahui terdapat 8 sasaran strategi dan 14 KPI yang terbentuk. Melalui pendekatan AHP
diketahui yang menjadi prioritas adalah pespektif proses bisnis internal. Kemudian pada
sasaran strategi yang menjadi prioritas adalah strategi perspektif finansial peningkatan
pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi, perspektif pelanggan meningkatkan kerjasama
dengan mitra pelanggan, perspektif proses bisnis internal inovasi pada bidang usaha
perusahaan, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi. Sedangkan KPI yang menjadi prioritas
adalah persentase pertumbuhan penggunaan jasa sewa/rental alat berat, dumptruck,
kendaraan ringan, dan pengguna jasa transportasi serta KPI pendapatan pengerjaan
proyek pada bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi pada perspektif finansial.
Jumlah kerjasama yang terbentuk dalam waktu setiap tahun pada perspektif pelanggan.
Jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau terealisasikan pada PT. Sapta Mitra
Abadi pada perspektif proses bisnis internal, serta banyaknya pelatihan yang diterima
oleh karyawan dalam waktu setahun pada perspektif pebelajaran dan pertumbuhan.
Melalui penelitian ini rancangan pengukuran kinerja yang sesuai dapat terbentuk pada
perusahaan.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP), Balanced Scorecard, Pengukuran
Kinerja, SWOT
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era persaingan industri yang mengarah pada persaingan informasi terus meranah ke
berbagai bidang. Dalam sebuah persaingan bisnis, aktivitas untuk menganalisis Kinerja
perusahaan sangat dibutuhkan guna dapat mengetahui hal apa saja yang masih
memerlukan perbaikan. Untuk dapat mengetahui capaian perusahaan maka digunakan
pengukuran kinerja yang merupakan sebuah proses dalam melakukan penilaian terkait
perkembangan pekerjaan yang ada pada perusahaan sesuai dengan tujuan dan sasaran
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada industri kontruksi pengukuran terhadap kinerja
seluruh proyeknya akan lebih baik jika selalu diukur dengan rentang waktu yang teratur.
Hal ini memberikan akan dampak yang baik dalam meninjau jalannya suatu proyek dan
dapat membantu manajemen untuk mengidentifikasi langkah kedepannya dari industri
kontruksi itu sendiri (Kuoribo et al., 2022). Industri kontraktor merupakan satu dari
sekian banyaknya bidang usaha di Indonesia. Industri kontraktor memiliki cakupan
persaingan bisnis yang luas dimana industri ini bergerak berdasarkan kontrak yang dibuat
atau disetujui dengan perusahaan terkait, serta pengoperasiannya memperhatikan jangka
waktu ketentuan proyek dan sebagainya. Perusahaan kontraktor di Indonesia terdiri dari
beberapa jenis seperti perusahaan kontraktor kecil dan menengah maupun perusahaan
kontraktor besar. Menurut informasi mengutip dari kumparan.com yang ditulis oleh
Angga Sukmawijaya disampaikan bahwa perusahaan kontraktor di Indonesia didominasi
oleh perusahaan yang bersifat kecil dan menengah sedangkan perusahaan kontraktor
besar di dalam negeri mencakup 1 persen saja secara keseluruhannya. Akan tetapi
perusahaan-perusahaan kontraktor besar tersebut pada umumnya mendominasi proyek di
Indonesia (Angga, 2018). Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa persaingan bisnis di
bidang kontraktor masih berjalan dan semakin berkembang.

PT. Sapta Mitra Abadi merupakan salah satu perusahaan kontraktor pelaksana

konstruksi pembangunan yang terletak di Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur.



Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2004 dan terus mengembangkan pasarnya hingga saat
ini. Proyek yang dikerjakan oleh perusahaan meliputi beberapa proyek nasional dengan



sumber daya manusia yang berpengalaman. Beberapa bidang usaha yang dijalankan oleh
perusahaan meliputi sewa alat berat, dumptruck, dan kendaraan ringan. Selain itu bidang
usaha perusahaan juga mencakup kontraktor perkebunan, kontraktor kehutanan,
kontraktor real estate, dan transportasi. Dalam menentukan kinerja perusahaannya PT.
Sapta Mitra Abadi belum menggunakan metode analisis tertentu. Selama ini perusahaan
hanya melihat dari kondisi tercapainya target atau pendapatan perusahaan dalam
menjalankan pekerjaan proyek kontraktor dan bidang usaha perusahaan yang lainnya.
Sementara untuk meningkatkan hal tersebut perusahaan perlu melakukan suatu
perencanaan strategi dan pengukuran kinerja yang terdiri dari analisis terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi perusahaan, memutuskan suatu sasaran strategi, dan indikator-
indikator lainnya yang dapat menjadi acuan perusahaan dalam menentukan suatu kinerja
yang baik bagi perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pegawai dari pihak PT. Sapta
Mitra Abadi, narasumber menyampaikan bahwa perusahaan belum menerapkan
pengukuran kinerja tertentu dalam sistem strategi manajemennya. Pada prinsipnya
disampaikan bahwa perusahaan akan meningkatkan strategi manajemen perusahaannya
apabila target yang dituju tercapai. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan pengukuran
kerja dimana dalam kinerja itu sendiri terdapat faktor-faktor yang menjadi tingkat capaian
dari suatu kinerja perusahaan (Nugrahayu, 2015). Beberapa diantaranya, yaitu faktor
dalam penggunaan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sedangkan pada
perusahaan narasumber menyampaikan bahwa penerapan perkembangan teknologi di
perusahaan masih terkendala khususnya pada bagian inventory perusahaan. Selain itu
faktor lainnya, yaitu budaya organisasi dan kepemimpinan dimana berdasarkan
pernyataan dari narasumber diketahui bahwa pekerjaan setiap tenaga kerja di perusahaan
masih saling melengkapi akibat sumber daya manusia yang kurang atau perlu
ditambahkan. Tidak hanya itu, pada sisi pengukuran kinerja yang terdiri dari dua kategori
yang berbeda, yaitu informasi dalam hal finansial dan nonfinansial (Haidiputri, 2019).
Narasumber menyampaikan bahwa permasalahan yang dihadapi dengan jelas pada
pekerjaan proyek yang sedang dikerjakan saat ini, yaitu ketidaksesuaian target yang dapat
menyebabkan proyek terancam mengalami kegagalan sehingga dapat mempengaruhi
keuangan perusahaan dikarenakan adanya jeda pengerjaan dalam proyek. Selain itu
dalam hal nonfinansial, narasumber menyampaikan bahwa pemberian masukan terhadap

inovasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan juga belum ditanggapi dengan baik oleh



perusahaan. Serta beberapa hal lainnya yang juga berasal dari faktor internal maupun
faktor lingkungan eksternal perusahaan.

Melihat dari pernyataan narasumber maka diketahui bahwa apabila perusahaan tidak
mencapai targetnya maka strategi manajemen perusahaan maupun aspek lainnya belum
bisa ditingkatkan. Selain itu kurangnya tanggapan dari perusahaan terhadap permasalahan
yang sedang dihadapi dapat mempengaruhi keseluruhan proses pekerjaan di perusahaan
saat ini. Guna dapat menangani hal tersebut maka perusahaan perlu mengetahui
perencanaan strategi yang baik dalam rangkaian analisis pengukuran Kinerja perusahaan
yang diperlukan sebagai sebuah cara untuk mengetahui bagaimana strategi meningkatkan
Kinerja di perusahaan. Penggunaan metode yang tepat untuk mengetahui faktor
lingkungan internal dan eksternal serta dapat mengukur kinerja perusahaan, yaitu
integrasi dari analisis SWOT dan Balanced Scorecard dimana menurut Rangkuti (2015)
kedua metode tersebut merupakan penggabungan alat pengukuran yang imbang sehingga
dapat memberikan hasil yang mudah untuk mengetahui proses jalannya bisnis.

Analisis SWOT dapat digunakan untuk menganalisis faktor internal maupun
eksternal dari perusahaan yang meliputi beberapa bagian, yaitu strength (kekuatan),
weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threat (ancaman). SWOT berfokus
pada memaksimalkan faktor internal serta secara bersamaan juga dapat meminimalkan
faktor eksternal. Sehinnga hasil yang akan didapatkan dengan penggunaan metode ini
adalah strategi perusahaan yang sesuai dengan kondisi atau kejadian yang ada di
perusahaan. Guna dapat mencakup keseluruhan perspektif yang mempengaruhi Kinerja
perusahaan, maka perlu dilibatkannya implementasi pengukuran berdasarkan metode
Balanced Scorecard. Metode balanced scorecard merupakan gambaran kompleks
analisis perspektif dari kinerja perusahaan yang terdiri berdasarkan 4 (empat) perspektif.
Metode balanced scorecard diterapkan oleh banyak bisnis untuk menilai kinerja
perusahaannya dalam berbagai aspek organisasinya masing-masing yang menyesuaikan
dengan beberapa perspektif tersebut. Perspektif balanced scorecard tersebut terdiri dari
perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dimana perspektif-perspektif tersebut
merupakan perkembangan atau penyempurnaan dari metode sebelumnya yang hanya
memperhatikan keuangan perusahaan saja, pernyataan ini disampaikan oleh Kaplan dan
Norton yang dikembangkan sejak tahun 1992. Selain itu karena belum adanya indikator
kinerja yang sesuai dengan ketentuan yang diinginkan oleh perusahaan maka penggunaan



Key Performance Indicator (KPI) yang dapat diukur dari arah sasaran strategi perusahaan
dalam perspektif balanced scorecard ini dapat diterapkan. Pengembangan KPI yang
dilakukan ditujukan untuk dapat mengukur, memantau, meningkatkan, dan
membandingkan Kinerja perusahaan saat ini dengan masa yang akan datang. Kemudian
dalam menentukan bobot prioritas dari semua variabel yang terdapat pada analisis
pengukuran balanced scorecard dapat menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) sebagai salah satu metode pengambilan keputusan yang kompleks. Dalam
penelitian yang dilakukan (Dekrita et al., 2019) AHP dapat mengurangi kesalahan dalam
melakukan pegambilan keputusan serta integrasinya dengan balanced scorecard
memberikan manfaat bagi seorang pengambil keputusan di suatu perusahaan untuk
menetapkan strategi yang diutamakan dalam pengambilan keputusan. Sehingga
perusahaan dapat mengoptimalkan Kinerja yang sesuai dengan visi dan misinya.

Selain itu sejauh ini deketahui bahwa telah banyak penelitian terdahulu yang
membahas terkait penggunaan dua metode yang berbeda dalam mengukur suatu kinerja
perusahaan, seperti SWOT dan balanced scorecard atau balanced scorecard dan AHP.
Dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh (Mega et al., 2022) yang membahas
terkait perancangan pengukuran kinerja di sebuah cafe yang bernama Red and Blue yang
menyajikan makanan maupun minuman. Metode yang digunakan pada pebelitian ini,
yaitu SWOT dan balanced scorecard. Dari penelitian ini dapat diketahui posisi dari
diagram SWOT dan pengukuran kinerjanya berdasarkan perspektif balanced scorecard.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Ramie, 2022) dimana penelitian ini membahas
mengenai pengukuran kinerja di CV. Pujon Ramie Lestari yang bergerak di bidang indutri
tekstil Metode yang digunakan adalah balanced scorecard dengan penggabungan
Analytical Hierarchy Process (AHP). Sehingga perusahaan dapat mengetahui prioritas
dari perpektif balanced scorecard bedasarkan nilai bobotnya. Banyaknya penelitian
terdahulu yang sudah membahas terkait pengukuran kinerja dan kebijakan
pengembangan yang berhubungan dengan peningkatan Kkinerja perusahaan
menginformasikan bahwa metode tersebut efektif atau dapat digunakan untuk melakukan
pengukuran kinerja pada perusahaan. Maka dari itu penggunaan metode integrasi dari
analisis SWOT dan Balanced Scorecard dengan pendekatan metode pengambilan
keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat di terapkan pada PT. Sapta Mitra
Abadi.



Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pendekatan metode pengukuran
Kinerja tersebut, maka dari itu penelitian ini memiliki judul berupa “Analisis Pengukuran
Kinerja Perusahaan Berdasarkan Integrasi SWOT dan Balanced Scorecard dengan
Pendekatan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)”. Dengan adanya penelitian ini
ditujukan agar pihak PT. Sapta Mitra Abadi dapat mengetahui bagaimana cara
meningkatkan Kkinerjanya serta diharapkan penerapan dari hasil penelitian ini dapat
berdampak baik dan mempengaruhi perkembangan perusahaan untuk menjadi semakin

lebih baik kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang disusun dalam penelitian ini berdasarkan penulisan latar

belakang sebelumnnya, yaitu dari perusahaan tempat peneliti melakukan penelitian tugas

akhir, sebagai berikut:

1. Berapa nilai IFAS dan EFAS serta dimana letak diagram SWOT yang diperoleh
perusahaan berdasarkan metode SWOT?

2. Apasajasasaran strategi perusahaan yang sesuai dengan perspektif metode Balanced
Scorecard?

3. Apa saja key performance indicator di perusahaan berdasarkan perspektif dari
metode Balanced Scorecard?

4. Apa saja bagian dari perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan key
performance indicator yang menjadi prioritas perusahaan berdasarkan pendekatan
metode Analytical Hierarchy Process?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian tugas akhir ini terdapat batasan masalah yang mendasari ruang lingkup

penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian Tugas Akhir (TA) dilakukan di PT. Sapta Mitra Abadi Kota Balikpapan
Provinsi Kalimantan Timur.

2. Metode yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah integrasi dari
SWOT dan Balanced Scorecard dengan pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP).



3. Penelitian ini dilakukan sampai dengan ditemukannya hasil nilai bobot prioritas dari
analisis pengukuran kinerja pada balanced scorecard.
4. Penelitian ini tidak membahas sampai dengan penyusunan sasarannya tetapi hanya

memberikan rekomendasi yang sesuai untuk perbaikannya.

1.4 Tujuan Penelitian

Peneliti melakukan penulisan laporan dengan beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut:

1. Menentukan nilai IFAS dan EFAS serta posisi diagram SWOT yang diperoleh
perusahaan berdasarkan metode SWOT.

2. Mendesain sasaran strategi perusahaan yang sesuai dengan perspektif metode
Balanced Scorecard.

3. Mendesain key performance indicator berdasarkan perspektif metode Balanced
Scorecard di perusahaan.

4. Menentukan prioritas dari perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan key
performance indicator berdasarkan pendekatan metode Analytical Hierarchy

Process.

1.5 Manfaat Penelitian

Penyusunan laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa atau

penulis, pembaca atau pihak lain, dan perusahaan tempat melakukan penelitian, yaitu:

1. Bagi Mahasiswa/Penulis
Penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan, serta dapat memahami analisis
Kinerja perusahaan berdasarkan beberapa faktor, perspektif, dan indikator penentu
yang saling berkaitan satu sama lainnya.

2. Bagi Pembaca/Pihak Lain
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca sebagai
sebuah sarana referensi atau menambah wawasan pengetahuan para pembaca untuk
mengetahui penyelesaian terkait topik yang ada dalam penelitian ini, yaitu analisis
Kinerja perusahaan.

3. Bagi Perusahaan



Sebagai sarana informasi untuk dapat membantu penyelesaian permasalahan serta
sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk penerapan analisis
pengukuran Kkinerja di perusahaan pada masa yang akan datang jika perusahaan

menghadapi permasalahan yang serupa.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun untuk menerapkan penulisan laporan yang terstruktur dan sesuai. Maka dari itu

berikut merupakan penjelasan terkait sistematika penulisan, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian ini laporan penelitian berisi beberapa sub bab, yaitu latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan laporan.

BAB 11 KAJIAN LITERATUR
Isi dari kajian literatur terbagi menjadi 2 bagian, yaitu kajian deduktif
dan kajian induktif. Pada bagian pertama, kajian deduktif berisikan
landasan teori yang berhubungan dengan topik penelitian. Kemudian
pada bagian kajian induktif penulisannya berdasarkan penelitian
terdahulu yang relevan dengan laporan penelitian saat ini.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bagian ini memuat penjelasan terkait objek penelitian, lokasi dan
waktu penelitian. Selain itu bagian ini juga membahas terkait sumber
data penelitian yang terbagi dalam 2 jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Selain itu pada bagian metode penelitian ini juga mencakup
pembahasan tentang metode pengumpulan data dan alur penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bagian ini membahas terkait pengumpulan data perusahaan,
kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan pengolahan data
menggunakan metode SWOT. Setelah itu pada bagian penelitian ini
juga membabhas terkait pengumpulan dan pengolahan data balanced
scorecard, serta pengumpulan dan pengolahan data analytical
hierarchy process.

BAB V PEMBAHASAN



Bagian ini berisi pembahasan yang meliputi analisis metode SWOT,
perumusan sarana strategis metode dan penentuan Key Performance
Indicator (KPI) balanced scorecard, serta pembahasan pembobotan

Analytical Hierarchy Process.

BAB VI PENUTUP
Bagian ini memuat kesimpulan dan saran dari peneliti dalam
pengolahan data berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

KAJIAN LITERATUR

Pada bagian kajian literatur peneliti akan membahas mengenai kajian deduktif yang
merupakan pembahasan terkait data berupa teori-teori yang sesuai dengan topik
penelitian. Data tersebut diperolen berdasarkan buku maupun jurnal nasional dan
internasional. Selain itu pada kajian literatur juga terdapat kajian induktif atau penelitian
terdahulu yang salah satunya memuat variabel, jenis objek, teori, dan metode yang sama
dengan penelitian saat ini. Akan tetapi topik penelitian saat ini yang memiliki beberapa
perbedaan atau perkembangan pada metodenya sehingga dapat memberikan pandangan
yang lebih luas dan baru bagi para pembaca dan peneliti yang lain untuk kedepannya.
Kemudian bagian yang terakhir pada kajian literatur adalah kerangka pemikiran atau

penjelasan dari hubungan antara setiap data yang diperoleh dan penerapan metodenya.

2.1. Kajian Literatur Deduktif

2.1.1 Pengukuran Kinerja

Kinerja dalam kehidupan dunia pekerjaan sesuai yang disampaikan oleh Kasmir (2016)
menggambarkan sebuah hasil yang diperoleh dalam bekerja serta tindakan tingkah laku
pekerja tersebut dalam suatu waktu atau periode. Kinerja adalah suatu aktivitas yang
dilakukan dalam organisasi dimana untuk mengetahui peningkatan yang dikerjakan maka
perlu melihat dari aspek-aspek data masa lalu yang relevan atau terdapat standar yang
perlu diraih untuk meningkatkan kinerja itu sendiri sehingga dapat tercapai atau terpenuhi
sesuai dengan visi dan misi dari organisasi atau perusahaan tersebut.

Pekerjaan yang dijalankan oleh seseorang akan terus mengalami siklus atau dapat
dikatakan ada penurunan dan peningkatan dalam kurun waktu tertentu. Begitu halnya
kondisi tersebut berhubungan dengan kinerja, dimana dalam melakukan pekerjaan untuk
melihat kinerja seseorang terdapat kriteria pencapaian tertentu. Pembahasan terkait

kinerja dalam perusahaan mengarah pada sebuah kegiatan di perusahaan yang melibatkan



sumber daya pekerjanya dalam jangka waktu tertentu dan menghasilkan semacam
prestasi bagi perusahaan (Fahrudin, 2020).
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Perusahaan yang terdiri dari beberapa divisi atau departemen akan saling menjalin
kerjasama yang positif untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Aspek-aspek
yang mendukung meningkatkan kinerja termasuk faktor lingkungan internal dan
eksternal merupakan hal yang dapat diketahui sembari meningkatkan kinerja perusahaan.
Kinerja yang terus dilakukan sebagai tindakan dalam perusahaan akan membentuk suatu
sistem dalam kurun waktu tertentu yang melibatkan tenaga kerja maupun sumber daya
lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat capaian suatu kinerja perusahaan antara
lain, yaitu penggunaan teknologi yang sesuai dalam kebutuhan yang diperlukan pada
perusahaan seperti penggunaan teknologi pada bagian peralatan kerja maupun pada
metode kerjanya. Faktor yang lainnya, yaitu berdasarkan kondisi lingkungan kerja yang
mencakup keselamatan selama bekerja serta penataan tata letak ruangan perusahaan dan
kebersihannya. Tidak hanya itu kualitas dari jasa maupun material atau barang yang
dimiliki oleh perusahaan juga menjadi salah satu faktor dari kinerja perusahaan. Selain
itu penanaman budaya organisasi, kepemimpinan dalam lingkup sumber daya manusia
termasuk penggajian juga merupakan bagian dari kinerja perusahaan (Nugrahayu, 2015).

Guna dapat mengetahui kinerja dari suatu perusahaan maka diperlukannya
pengukuran kinerja yang merupakan sebuah tindakan guna meraih tujuan yang dilakukan
mengingat kinerja itu sendiri diketahui memiliki kriteria pencapaian tertentu. Dalam
pengukuran Kinerja tindakan ini dilakukan untuk mengetahui serta menilai kemajuan
peningkatan dari sumber daya maupun ketercapaian tujuan yang ada pada perusahaan
dalam bidang kerjanya masing-masing. Penerapan pengukuran kinerja dapat memberikan
informasi bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik atau masih perlu
ditingkatkan. Sehingga perusahaan dapat terus berkembang dan mampu untuk bersaing
dengan perusahaan dibidang yang sejenis.

Dalam melakukan pengukuran Kinerja terdapat dua kategori yang berbeda, yaitu
pertama informasi dalam hal finansial yang dimiliki oleh perusahaan mencakup laporan
yang berisikan kinerja finansial yang berasal dari anggaran perusahaan. Dalam
perhitungannya anggaran ini diketahui dengan varian yang berasal dari kinerja aktual
yang dianggarkan atau selisih diantara keduanya. Kemudian yang kedua adalah informasi
dalam hal nonfinansial, kategori ini mencakup semua bagian di perusahaan yang tidak
termasuk dalam informasi finansial (Haidiputri, 2019). Kedua kategori tersebut dapat

menjadi tolak ukur yang mempengaruhi kinerja perusahaan.
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Penerapan terkait pengukuran kinerja dalam informasi nonfinansial memiliki
keunggulan tersendiri, yaitu informasi ini berhubungan dengan strategi perusahaan yang
sifatnya dalam periode yang lama atau jangka panjang. Selain itu pengukuran Kinerja
nonfinansial memiliki cakupan terkait aset yang tidak terlihat secara langsung seperti
hubungan antar pekerja, nilai terhadap kualitas yang dimiliki perusahaan, kapabilitas
manajemen, serta tingkat inovasi yang dilakukan oleh perusahaan. Tidak hanya itu
keunggulan yang dimiliki juga terkait pengukuran Kkinerja yang akan membantu kinerja
perusahaan dalam hal keuangan dimasa yang akan datang dan pengukuran Kinerja
nonfinansial yang tidak terlalu terpengaruh oleh faktor lingkungan eksternal dapat
mengoptimalkan kinerja berdasarkan evaluasi yang dilakukan (Pusung, 2014). Meskipun
begitu tidak menutup kemungkinan perusahaan tidak hanya bergantung pada pengukuran
kinerja nonfinansial. Masih ada perusahaan yang mengutamakan pengukuran Kinerja
finansialnya serta penggunaan penggabungan dari keduanya. Gabungan dari kedua
informasi pengukuran kinerja memberikan susunan yang kompleks dan dapat menangani
kekurangan yang ada dalam pengukuran kinerja perusahaan.

Terdapat tiga metode pengukuran kinerja yang dapat digunakan oleh perusahaan,
yaitu (Nugrahayu, 2015):

1. Fully integrated adalah metode pengukuran kinerja yang memiliki pengelolaan yang
terbaik. Dimana kebutuhan antar setiap tenaga kerja di perusahaan sangat
dipertimbangkan serta data-data perusahaan dan sistem pelaporannya terintegrasi
antara satu sama lainnya.

2. Balanced merupakan metode yang dapat menempatkan posisi kinerja dari berbagai
sisi dimana metode menjadikan inovasi sebagai bagiannya dan memiliki dukungan
terhadap pembelajaran dan berorientasi pada pelanggan.

3. Mostly financial adalah metode yang berada pada lingkup pengukuran kinerja secara

tradisional atau berfokus pada finansial perusahaannya.

Pengukuran kinerja akan disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
perusahaan. Tenaga kerja yang memiliki jabatan lebih tinggi dalam perusahaan dapat
memberikan keputusan yang berhubungan dengan pengukuran kinerja tersebut. Dalam
hal ini pengambilan keputusan yang tepat akan memberikan dampak terhadap
perusahaan. Semakin kompleks pengukuran kinerja tersebut maka semakin banyak aspek
yang diketahui dalam penyusunan untuk peningkatan strategi perusahaan. Dimana
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penerapan hasil pengukuran kinerja yang telah dilakukan sebelumnya dapat menjadi
sebuah gambaran hasil pekerjaan di perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2.1.2 Analisis SWOT

Dalam menyususn suatu pengukuran kinerja disebuah perusahaan, penggunaan metode
analisis SWOT bisa menjadi bagian yang menentukan dan berpengaruh dikarenakan
faktor-faktor internal dan eksternal yang terdapat pada perusahaan. Pengertian analisis
SWOT itu sendiri menurut Fredi Rangkuti (2004) memaparkan bahwa analisis SWOT
merupakan analisis yang memperhatikan faktor-faktor tertentu untuk dapat merancang
strategi perusahaan yang baik. Peracangan strategi perusahaan berdasarkan dengan
memaksimalkan analisis terhadap faktor strength (kekuatan) dan opportunity (peluang)
tetapi dalam waktu yang juga bersamaan perusahaan dapat meminimalkan pengaruh
faktor weakness (kelemahan) dan threats (ancaman). Adanya misi atau tujuan serta
strategi dan ketentuan dari perusahaan selalu memiliki keterkaitan dalam mengambil
sebuah kebijakan untuk menentukan keputusan di perusahaan (Victor, 2020). Maka dari
itu analisis terhadap faktor-faktor dalam SWOT akan sangat mempengaruhi dalam
menentukan strategi perusahaan. Berikut merupakan penjelasan dari faktor strength
(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threats (ancaman).
1. Strength (Kekuatan)
Munculnya kekuatan ini berasal dari bagian internal perusahaan yang dominan
dengan dampak yang membangun bagi perusahaan.
2. Opportunity (Peluang)
Lingkungan sekitar perusahaan yang baik akan membuka peluang-peluang yang
dapat masuk kedalam perusahaan. Sehingga dapat berdampak pada strategi
perusahaan mencakup sumber daya perusahaan maupun manajemen perusahaan
yang dapat menjadi semakin baik jika peluang tersebut dapat dimanfaatkan.
3. Weakness (Kelemahan)
Sumber kelemahan ini berasal dari bagian internal perusahaan yang belum dapat
ditingkatkan sehingga menjadi pengaruh yang tidak baik jika terus berada di
perusahaan.

4. Threats (Ancaman)
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Banyaknya pengaruh dari luar atau eksternal yang dapat mengancam perusahaan.
Baik itu dari sisi manajemen, pemasaran, dan lain sebagainya yang jika tidak

diantisipasi dapat memberikan kerugian bagi perusahaan.

Penerapan analisis yang baik dalam bagian manajemen strategi perusahaan dapat
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Semakin baiknya manajemen strategi
perusahaan maka akan semakin baik juga perusahaan tersebut kedepannya. Faktor
internal dan eksternal yang merupakan bagian dari analisis SWOT sesuai dengan bagian
dari penyusunan strategi yang dilihat berdasarkan tiga tahapan, yaitu masukan strategi,
kemudian dilanjutkan dengan pencocokan dan yang terakhir adalah pengambilan
keputusan (Harumantaka, Fahmi and Maulana, 2019). Analisis SWOT itu sendiri
memiliki kelebihan yang memberikan kesan karena pencocokan kedua faktor lingkungan
internal dan eksternal yang menghasilkan matriks strategi yang dapat digunakan oleh
perusahaan karena kesesuaiannya dengan perbaikan strategi perusahaan tersebut.

Bagian dari metode SWOT yang mencakup faktor internal kekuatan dan kelemahan
perusahaan, yaitu IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary). Pada pengolahan
data di tahap ini perusahaan akan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan). Analisis IFAS diawali dengan pemberian
bobot perbandingan antara setiap faktor internal yang dimiliki oleh perusahaan.
Pembobotan dilakukan dengan memberikan nilai 1 untuk faktor yang sangat penting dan
nilai 0 untuk faktor yang tidak penting dimana nilai bobot ini akan didapatkan dengan
cara membagi nilai dari banyaknya faktor tersebut dikatakan penting atau bernilai 1
dengan total keseluruhannya (Subaktilah et al., 2018). Kemudian faktor-faktor internal
tersebut akan diberikan rating sesuai dengan nilai kekuatan yang berpengaruh pada
perusahaan serta disesuaikan dengan faktor yang bersifat positif dan negatif. Faktor yang
bersifat positif adalah strength (kekuatan) dan opportunity (peluang) sedangkan faktor
yang bersifat negatif adalah weakness (kelemahan) dan threat (ancaman) (Subaktilah et
al., 2018). Hingga tahap akhirnya akan diketahui score dari masing-masing faktor
kekuatan dan kelemahan di perusahaan dengan cara melakukan perkalian antara nilai
bobot dan rating dari masing-masing faktor (Muhammad, 2018). Proses tersebut juga
terjadi pada analisis EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) hanya saja
analisis ini berfokus pada faktor eksternal, yaitu opportunity (peluang) dan threat

(ancaman).
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SWOT juga terdiri dari tahapan proses pengolahan data yang dikenal dengan diagram
SWOT sebagai penentuan posisi perusahaan yang terbagi menjadi empat diagram yang
berbeda serta matriks SWOT yang merupakan alternatif strategi untuk menghadapi faktor
dari strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threats
(ancaman) yang dapat meningkatkan strategi perusahaan maupun menjadi pengaruh yang
tidak baik bagi perusahaan.

Kemudian langkah pengolahan menggunakan metode SWOT pada proses analisis
IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan EFAS (External Strategic
Factors Analysis Summary) akan memberikan hasil yang memperlihatkan posisi dari
perusahaan atau organisasi yang menggunakan analisis SWOT tersebut. Diagram SWOT
terdiri dari empat kuadran yang menginformasikan situasi dengan strategi yang berbeda-
beda.

Peluang

III. Mendukung strategi I Mendukung strategi

"Pemanfaatan Peluang™ "Apresif’

Kelemahan Kekuatan Internal
Internal
IV. Mendukung strategi II. Mendukung strategi
"Bertzhan” "Diverzifikasi”

Ancaman

Gambar 2. 1 Diagram SWOT
(Sumber: Victor, 2020)

Melihat penjelasan dari setiap posisi pada diagram SWOT dapat menginformasikan
strategi yang sebaiknya digunakan, yaitu sebagai berikut (Victor, 2020):
1. Kuadranl

Berada pada posisi kuadran I menginformasikan bahwa perusahaan berada pada

kondisi yang terbaik dikarenakan adanya kekuatan dan peluang dari perusahaan yang
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dapat terus ditingkatkan maupun dimanfaatkan untuk perkembangan perusahaan
kedepannya. Strategi yang mendukung digunakan dalam kondisi ini biasa disebut
dengan ketetapan pertumbuhan agresif tepatnya adalah growth oriented strategy.

2. Kuadran Il
Posisi kuadran ini berada pada kekuatan internal perusahaan dan ancaman
lingkungan eksternal. Sehingga perusahaan masih bisa mengandalkan kekuatan
internal untuk meningkatkan strategi perusahaan maka dari itu strategi yang dapat
digunakan apabila berada pada kuadran I, yaitu diversifikasi yang memanfaat
kekuatan dalam periode waktu yang lama atau melihat peluang yang dapat muncul
produk maupun peluang pasar.

3. Kuadran I
Kuadran ini berada pada posisi perusahaan yang memiliki faktor peluang terbuka
tetapi juga berada pada posisi terdapatnya kelemahan internal perusahaan. Maka dari
itu strategi yang sesuai untuk kuadran ini adalah sebaik mungkin meminimalkan
adanya kelemahan internal dan memfokuskan untuk dapat memanfaatkan peluang-
peluang yang terbuka untuk meningkatkan pencapaian perusahaan kedepannya.

4. Kuadran IV
Posisi kuadran ini menginformasikan bahwa perusahaan berada pada kondisi yang
tidak baik atau tidak memberikan keuntungan. Perusahaan dihadapkan dengan
kelemahan internal dan ancaman eksternal. Sehingga strategi yang dapat dilakukan

adalah defensif atau dikenal dengan strategi bertahan.

Pembahasan berikutnya masih merupakan bagian dari analisis SWOT, yaitu matriks
SWOT berisikan alternatif strategi yang dipilih karena sesuai dan dianggap dapat
menyelesaikan permasalah yang ada dari faktor lingkungan internal dan eksternal
perusahaan (Memah and Potolau, 2019). Seperti halnya gambar berikut yang
memperlihatkan bagian-bagian dari matriks SWOT.
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Internal
Strength Weakness
= Opportunity SO Strategy WO Strategy
ﬁ Threat ST Strategy WT Strategy

Gambar 2. 2 Matriks SWOT
(Sumber: Memah and Potolau, 2019)

Terdapat empat strategi yang terbentuk dalam matriks SWOT, dimana strategi-strategi

tersebut dapat memberikan masukan terhadap hasil analisis nilai SWOT yang ada pada

perusahaan.

1.

Strategi S-O (strength-opportunity)

Strategi ini berfokus pada kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan.
Perancangan strategi ini dilakukan dengan memperhatikan kekuatan sebagai acuan
untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada untuk dapat meningkatkan strategi
perusahaan kearah yang lebih baik.

Strategi S-T (strength-threat)

Pembuatan strategi yang memperhatikan faktor kekuatan dan ancaman yang dimiliki
perusahaan. Dikarenakan faktor ancaman ini akan memberikan dampak yang tidak
baik bagi perusahaan maka penyusunan strategi S-T ini akan mengutamakan faktor
kekuatan untuk menyelesaikan permasalahan dari ancaman yang dapat muncul pada
perusahaan.

Strategi W-O (weakness-opportunity)

Strategi ini terdiri dari kelemahan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan.
Terdapatnya pemanfaatan faktor peluang yang dapat menjadi pengaruh baik bagi
perusahaan akan meminimalkan faktor-faktor kelemahan yang ada pada perusahaan.
Strategi W-T (weakness-threat)

Strategi yang terbentuk berawal dari kelemahan dan ancaman yang ada di
perusahaan. Maka dari itu strategi yang dirumuskan memperhatikan kelemahan yang

perlu diminimalkan sehingga perusahaan dapat terlepas dari ancaman.
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2.1.3 Balanced Scorecard

Salah satu metode pengukuran kinerja yang memiliki beberapa perspektif pendukung
untuk mengetahui kinerja perusahaannya, yaitu metode Balanced Scorecard. Mulai tahun
1992 Kaplan dan Norton dari Universitas Harvard, mempresentasikan pengembangkan
konsep pengukuran kinerja yang saat ini diketahui secara luas dengan sebutan Balanced
Scorecard sebagai perbaikan dari ukuran kinerja yang hanya berfokus pada bagian
finansial saja. Balanced Scorecard yang telah dikembangkan ini digunakan sebagai alat
Kinerja perusahaan yang memungkinkan manajer untuk melihat bisnis dari empat
perspektif penting, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan. Terdapat buku yang dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David
P. Norton yang berjudul Translating Strategy Into Action The Balanced Scorecard,
dimana buku tersebut menjelaskan segala perkembangan dari pengukuran kinerja dengan
menggunakan balanced scorecard. Pengemukaan metode ini terus digunakan dari tahun
ketahun, dimana Kaplan dan Norton menyajikan pandangan dan cara baru untuk
meningkatkan pendekatan BSC awal, serta menghubungkannya menghubungkannya
dengan ukuran, tujuan, dan strategi bisnis (Pérez et al., 2017).

Menurut Kaplan dan Norton (1996) balanced scorecard adalah sebuah pengukuran
yang dilakukan berdasarkan sisi finansial serta menggunakan ukuran kinerja pendukung
yang lainnya untuk mengetahui Kinerja perusahaan saat ini dan kedepannya. Selain itu
beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan metode balanced scorecard di
perusahaan, yaitu sebagai berikut (Nugrahayu, 2015):

1. Kompetitifnya lingkungan bisnis dalam suatu perusahaan.

Faktor pemengaruh ini mangacu kepada menciptakan keunggulan kompetitif dengan

kapabilitas yang unik, membangun dan terus memperjelas roadmap untuk mencapai

masa yang akan datang dari perusahaan, mengambil langkah-langkah strategis dalam
merencanakan pembangunan masa depan untuk perusahaan, serta menggerakkan dan
mengkonsentrasikan  kapabilitas dan komitmen seluruh pegawai dalam
pembangunan perusahaan.

2. Ketidaksesuaian antara sistem manajemen dengan kebijakan lingkungan bisnis
perusahaannya.

Kata ketidaksesuaian menandakan adanya permasalahan yang bisa saja terjadi

dikarenakan beberapa sebab, yaitu sistem manajemen yang diterapkan hanya
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menggunakan anggaran tahunan yang ditujukan sebagai alat untuk penyusunan
rencana masa depan perusahaan. Selain itu terdapat implementasi rencana dalam
jangka yang panjang (corporate plan) dan jangka pendek yang tidak sesuai, dan
sistem manajemen yang dipakai tidak mencakup seluruh karyawan yang bekerja

dengan tujuan untuk membangun perusahaan kearah yang lebih baik dimasa depan.

Balanced scorecard itu sendiri juga dikatakan sebagai kartu yang menginformasikan
prestasi kinerja yang dilihat secara berkala terkait sejarah atau pengukuran Kinerja yang
sudah pernah terjadi yang dibandingkan dengan pengukuran kinerja di masa depan
(Satria, Wati and Oktavia, 2022). Metode balanced scorecard dapat menjadi penolong
yang berpengaruh bagi perusahaan dalam melakukan konversi aset yang berwujud
menjadi nyata melalui pengerjaan peta strategi. Implementasi yang didapatkan dari peta
strategi, yaitu penggambaran yang baik dan saling berhubungan dari keempat perspektif
yang terdapat pada balanced scorecard (Luckyta, Kartika and Rahmawati, 2020). Selain
itu peta strategi juga menginformasikan komponen yang mendasar dari nilai yang
terbentuk pada bagian internal di perusahaan.

Sesudah menyusun peta strategi, penjelasan yang disampaikan Kaplan dan Norton
(2006) menginformasikan terkait keselarasan (Alignment) yang diketahui sebagai
pembahasan terkait hal yang kritis untuk dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat
mewujudkan sinergi dalam hal bisnis dan bagian pendukung yang lain. Penggunaan
metode balanced scorecard juga dapat menciptakan integrasi yang terjalin antara sistem
manajemen strategi perusahaan yang saat ini dijalankan dengan sistem manajemen
strategi yang akan dirancang atau baru dengan memperhatikan koordinasi proses yang
kritikal menjadi sebuah framework yang bersifat sistematis seperti yang terlihat pada

gambar berikut.



Bagian yang menjadi pusat dalam metode balanced scorecard, yaitu kerangka evaluasi
kinerjanya dimana berdasarkan penjelasan dari Kaplan dan Norton (1996) metode
balanced scorecard dimaksudkan guna dapat memberikan jawaban terkait pertanyaan

Managing Strategy: Four Process

Translating the Vision

» (Clarifying the
vizion
» Gaining Consensus

Communicating and
Linking

» Communicating and
educating

= Setting goals

» Linking rewards to
performance
measures

Balanced
Scorecard

Feedback and Learning

» Articulating the
shared vision

« Supplving strategic
feedback

» Facilitating strategy
review and leaming

Business Planning

« Settinps targets

» Aligning strategic
inifiatives

o Allocating
TesoUIces

= Establishing
milestones

Gambar 2. 3 Managing Strategy: Four Process
(Sumber: Luckyta, Kartika and Rahmawati, 2020)

pokok yang diberikan kepada perusahaan, sebagai berikut yaitu:

1.

pertumbuhan dan pembelajaran.

dengan perspektif proses bisnis internal.

atau dalam periode tertentu? Pertanyaan berikut sesuai

Bagaimana perwujudan dari perusahaan yang dilihat oleh pihak yang berwenang atau
sebagai pemegang saham? Pertanyaan berikut sesuai dengan perspektif keuangan.

Bagaimana pihak pelanggan memberikan pandangannya kepada perusahaan?
Pertanyaan berikut sesuai dengan perspektif pelanggan.

Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan? Pertanyaan berikut sesuai

Apa perusahaan perlu melakukan adanya tindakan terhadap perbaikan dan

penciptaan perusahaan yang memiliki nilai berkesinambungan secara terus menerus

dengan perspektif
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Pada balanced scorecard adanya kerangka berpikir dimaksudkan untuk memberikan

penjelasan lebih lanjut terkait strategi di perusahaan ke bentuk segi operasional itu

sendiri, seperti yang dicantumkan pada gambar bagian dari kerangka balanced scorecard

berikut.
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Gambar 2. 4 Kerangka Pada Metode Balanced Scorecard
(Sumber: Zuniawan et al., 2020)

Menurut Kaplan dan Norton, 1992 balanced scorecard mencakup empat perspektif

yang termasuk penambahan dari indikator keuangan dari pengukuran Kinerja yang

tradisional (Ribeiro et al., 2019). Guna dapat lebih memahaminya berikut ini merupakan

penjelasan dari perspektif-perspektif balanced scorecard, yaitu:

1. Perspektif keuangan (Finansial)

Penggunaan perspektif keuangan dalam metode balanced scorecard masih menjadi

bagian dalam perencanaannya. Ukuran keuangan menginformasikan kepada

perusahaan terkait hasil pengaplikasian strategi yang memberikan partisipasinya

untuk meningkatkan penghasilan perusahaan. Perspektif ini memperlihatkan hasil

keuangan perusahaan atau laba dalam jangka waktu periode tertentu.

2. Perspektif pelanggan (berfokus pada kepuasan pelanggan)

Perspektif ini memperhatikan pelanggan dalam beberapa pengukuran Kkinerja

perusahaan, dimana pengukuran yang baik akan memberikan keberhasilan terhadap

perusahaan. Beberapa bagian dari perspektif pelanggan, seperti kepuasan dari



21

pelanggan dalam penggunaan produk maupun jasa, penambahan pelanggan baru,
kepercayaan pelanggan kepada perusahaan, dan profitabilitas pelanggan.

3. Perspektif proses bisnis internal (Mengukur efisiensi proses internal)
Pada perspektif ini dilakukan pengukuran kinerja yang berfokus pada proses bisnis
internal dikarenakan semakin baik atau efisiensinya penguasaan perspektif tersebut
maka perusahaan dapat menjadi lebih baik. Perspektif ini akan memberikan dampak
terhadap pelanggan maupun laba keuangan di perusahaan. Penggambaran terkait
proporsi nilai dari perusahaan untuk proses bisnis internal melibatkan rantai penilaian
yang tertuju pada proses penciptaan inovasi dan pelayanan setelah penjualan
terhadap permasalahan pelanggan yang ada di perusahaan.

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (Mengukur kemampuan organisasi dalam
hal pengetahuan dan inovasi).
Dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan akan berfokus pada
pengukuran Kinerja pada kepuasan pegawai yang bekerja di perusahaan, waktu kerja
pegawai, dan tingkat produktivitas setiap pegawainya. Sehingga akan memberikan

dampak peningkatan kinerja perusahaan dalam periode yang panjang.

Sebagai metode pengukuran kinerja perusahaan, terdapat keunggulan yang dimiliki
pada metode balance scorecard yang dapat menciptakan rencana manajemen yang
strategis dengan karakteristik, sebagai berikut (Andriani and Erfani, 2015):

1. Komprehensif

Semakin bertambahnya perspektif pada balanced scorecard yang sebelumnya hanya

berisi bagian finansial kemudian sekarang terdapat perspektif pelanggan, proses

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan ini memberikan pengaruh
kepada perusahaan dalam penerapannya. Dimana semakin kompleksnya pengukuran
kinerja memberikan dampak yang menjanjikan terhadap kinerja keuangan dan
memberikan kemampuan kepada perusahaan untuk dapat bersaing dengan
kompetitor lain di bidangnya.

2. Berhubungan

Penciptaan hubungan yang baik terhadap setiap perspektif maupun sebab dan akibat

yang ada pada perancangan strategi yang melibatkan metode balanced scorecard.
3. Berimbang
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Perumusan tujuan strategi yang seimbang dapat menghasilkan kesinambungan
terhadap aspek kinerja pada bagian keuangan yang dimiliki oleh perusahaan.

4. Terukur
Penggunaan metode balanced scorecard akan memberikan kepastian pada

terukurnya sasaran dan tujuan strategi yang telah diciptakan oleh perusahaan.

Penggabungan atau integrasi antara dua metode yang saling berhubungan biasanya
digunakan untuk mendapatkan proses atau hasil yang lebih kompleks. Seperti kedua
metode dari SWOT Balanced Scorecard yang menurut pernyataan dari Mulyadi (2014),
yaitu balanced scorecard menghadirkan susunan kerangka pengukuran yang bersifat
komprehensif serta sistematis dalam metode SWOT, dimana kedua penggabungan
metode tersebut memberikan hasil yang lebih mencakup ke segala kebutuhan dalam
pengukuran Kinerja.

Faktor-faktor yang terdapat pada metode SWOT, yaitu terkait strength (kekuatan),
weakness (kelemahan), opportunity (peluang), dan threats (ancaman) tersebut bisa
dianalisis dengan menggunakan keempat perspektif yang terdapat pada metode balanced
scorecard (Satria, Wati and Oktavia, 2022). Berdasarkan perspektif pelanggan
perusahaan dapat mengetahui seberapa besarnya citra dari perusahaan yang dapat di
kaitkan dengan faktor ancaman, dimana perusahaan dapat mengidentifikasi adanya
persaingan yang terjadi dengan perusahaan lainnya. Tidak hanya itu penggunaan metode
SWOT juga memiliki keterkaitan dengan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
Dampak dari penerapannya untuk perusahaan berupa kemampuan untuk dapat
mengetahui kompetensi inti serta peluang dan ancaman yang dapat terjadi pada
peningkatan keahlian dan kemampuan pegawai atau disebut dengan human capital. Maka
dari itu penggunaan analisis SWOT akan memberikan pengaruh yang lebih komprehensif
terhadap metode balanced scorecard dengan cara melakukan kombinasi pada analisis
faktor internal dan eksternal. Pada akhirnya hasil yang akan diperoleh adalah beberapa
alternatif strategi yang dapat dipilih dengan menyesuaikan kebutuhan atau kondisi yang
ada di perusahaan.

Metode SWOT dan balanced scorecard memiliki keunggulan dibandingkan dengan
beberapa proses pembentukan manajemen strategi perusahaan yang biasa, sebagai berikut
(Memah and Potolau, 2019).
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1. Balanced scorecard yang memiliki penambahan perspektif yang melengkapi
analisis, terdiri dari perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Penggunaan indikator ukuran hasil yang diketahui sebagai pengukuran yang
menjelaskan sesuatu yang telah terjadi. Oleh dari itu jika suatu perusahaan tidak
mengalami perubahan terkait suatu pengukuran yang telah dilakukan maka
perusahaan tersebut dapat mengalami permasalahan yang sama seperti sebelumnya.
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah melakukan
efisiensi biaya, peningkatan terhadap ukuran kepuasan pelanggan, peningkatan
jumlah penjualan, dan lain sebagainya.

3. Penggunaan metode ini memberikan hubungan yang berpengaruh atau terdapat sebab
akibat yang bisa terjadi. Dimana perancangan indikator Kinerja yang dimiliki
perusahaan pada saat ini jika dilaksanakan dengan baik maka di masa depan
perusahaan akan menunjukan kinerja yang lebih baik lagi.

4. Penerapan metode SWOT dan balanced scorecard dilakukan secara bertahap pada
seluruh bagian dari organisasi perusahaan. Sehingga dapat dikatakan penerapan
metode ini dapat terus meningkat sesuai dengan penerapan yang dibutuhkan
perusahaan untuk mencapai targetnya.

5. Penggunaan metode SWOT dan balanced scorecard dapat mempengaruhi kontrol
penerapan single loop learning sehingga dapat menjadi dasar untuk
mempertimbangkan tantangan dari lingkungan bisnis terkait strategi perusahaan

tersebut terhadap informasi yang baru (double loop learning).

Dalam menganalisis suatu pengukuran Kinerja, tidak menutup kemungkinan
perusahaan masih belum memiliki acuan dalam alat pengukurannya. Maka dari itu
penggunaan Key Performance Indicator (KPI) yang merupakan sebuah alat pengukuran
yang biasanya digunakan untuk mencapai tujuan dalam proses menetapkan derajat
keberhasilan di perusahaan dapat menjadi pilihan yang tepat (Sahaya and Wahyuni,
2017). Pengaplikasian pengukuran kinerja pada suatu perusahaan biasanya menggunakan
indikator dalam bentuk keuangan maupun bukan dalam lingkup keuangan itu sendiri.
Sebagaimana dalam analisis yang terdapat pada Key Performance Indicator (KPI) terdiri

dari beberapa hal, seperti keberhasilan dalam melakukan suatu kegiatan, pengembangan
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perusahaan dan prosesnya yang sehat, serta mencapai target perusahaan sesuai dengan
program maupun pelayanannya.

KPI merupakan nilai maupun angka yang tentu saja bisa dibandingkan. Perbandingan
tersebut dapat dilakukan dengan basis indikator kinerja target internal atau eksternal, dan
nilai-nilai KPI yang terlibat dalam pengumpulan informasi, perhitungan, atau proses
lainnya. Penjelasan lebih lanjut terkait indikator kinerja juga meliputi indikator keuangan,
indikator kinerja teknis, dan indikator efisiensi. Berdasarkan penjelasan yang
disampaikan Yeung et al. (2009) pengembangan KPI yang dilakukannya ditujukan untuk
dapat mengukur, memantau, meningkatkan, dan membandingkan kinerja mitra dalam
suatu proyek konstruksi. Tidak hanya itu pembuatan suatu bagan dalam pengukuran
kinerja dapat membantu menganalisis permasalahan di area tersebut dan membantu
keberhasilan dalam menjalin mitra bisnis dengan baik (Tsai and Cheng, 2012). KPI
merupakan pengolahan data untuk mengambil keputusan yang mengungkapkan faktor-
faktor kunci keberhasilan suatu organisasi. Maka dari itu, pemilihan KPI harus didasarkan
pada konteks yang terdapat pada organisasi serta harus sesuai dengan tujuan organisasi

dan terukur dengan baik.

2.1.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Suatu pengukuran kinerja membutuhkannya metode pengambilan keputusan yang dapat
menginformasikan nilai bobot setiap perspektif balanced scorecard, sasaran strategi,
serta KPInya masing-masing. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dikenal
sebagai suatu metode yang memiliki sifat luwes sehingga dapat memberikan kesempatan
untuk seseorang maupun kelompok tertentu guna dapat mendirikan gagasan yang sesuai
dan pengertian terhadap permasalahan atau suatu kasus dengan asumsi pribadi, hingga
menghasilkan pilihan yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut (Guizhou, 2019).
AHP juga merupakan metode yang menggunakan susunan dari beberapa kriteria (multi
kriteria) yang telah ditentukan guna dapat menyelesaikan pilihan yang menjadi prioritas
serta dengan proses yang terstruktur dengan rapi dan logis.

Tidak hanya itu metode AHP juga dikatakan sebagai alat dalam melakukan analisis
dengan pendekatan yang berbentuk matematika sederhana yang dapat menyelesaikan
permasalahan (Decision Making) dalam hal pengambilan keputusan. Pernyataan yang
disampaikan Artika (2013) berisi tentang AHP yang merupakan metode pendukung
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dalam melakukan pengambilan keputusan yang telah dikembangkan oleh seorang ahli
bernama Thomas L. Saaty. Metode yang digunakan dapat melakukan penguraian
terhadap masalah yang terdiri dari beberapa faktor menjadi satu kesatuan dalam sebuah
hirarki (Istianingsih, Salim and Defit, 2019).

Bagian dari proses pengolahan dalam pengukuran menggunakan metode AHP
Menurut Saaty (1993), terdapat hirarki yang merupakan sebuah representasi suatu
masalah yang bersifat kompleks dan terletak pada sebuah struktur berlevel. Pada bagian
level yang pertama berisi dengan tujuan dari pengolahan data tersebut. Kemudian pada
level yang kedua berisi tentang beberapa pilihan kriteria yang dilanjutkan dengan sub
kriterianya. Serta pada level ketiga terdapat beberapa pilihan alternatif yang sesuai.
Hirarki memberikan kemudahan dalam menyelesaikan masalah dengan penguraian yang
sesuai dan lebih memberikan gambaran yang terstruktur (Amin, 2015). Pengolahan data
pada AHP akan menghasilkan prioritas pilihan yang terbaik dibandingkan yang lainnya.
Beberapa tahapan dalam pengolahan data menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) sebagai berikut, yaitu:

A. Mengetahui permasalahan yang akan diselesaikan serta menetapkan solusi ingin
dicapai.

B. Pembuatan struktur hirarki dengan level yang sesuai dengan ketentuannya.

Goal

Ohjectives

Sub-

Objectives ! !

Alternative i R I | -
I R I | | | -
O O OO0 COooodsd

Gambar 2. 5 Proses Pada Struktur Hirarki Analytical Hierarchy Process
(Sumber: Amin, 2015)
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Penggunaan metode AHP memberikan kemampuan bagi penggunanya untuk
melakukan identifikasi yang sesuai dengan proses yang diteliti pada waktu tersebut.
Sebagaimana pada gambar 2.5 yang berisi tentang struktur hirarki AHP,
keikutsertaannya dalam menyelesaikan permasalahan akan membantu penggunanya
melakukan identifikasi yang lebih dalam dan rinci dari pusat permasalahan yang
sedang dihadapi. Struktur hirarki ini terdiri dari beberapa bagian yang besar, meliputi
suatu goal (tujuan), kemudian level selanjutnya adalah objective (kriteria) dan sub-
objective (sub-kriteria), serta yang terakhir adalah alternative (alternatif). (Guizhou,
2019) Maka dari itu tujuan yang akan dicapai pada metode AHP ini dapat lebih
tersistematis dengan baik.

Pembuatan matriks yang berisi tentang perbandingan berpasangan AHP

Tahapan selanjutnya yang menginformasikan terkait metode AHP, yaitu
memperhatikan konsistensi yang logis atau suatu penilaian yang dilakukan harus

dilakukan dengan konsisten.

Al A2 A3

Al
A2
A3

Gambar 2. 6 Tabel Perbandingan Berpasangan AHP
(Sumber: Amin, 2015)

Gambar diatas menginformasikan terkait isian dari tabel perbandingan
berpasangan yang dilakukan pada metode pengambilan keputusan AHP.
Pengisiannya dilakukan dengan cara memperhatikan tingkat kepentingan yang
diberikan terhadap tiap elemennya. Perbandingan berpasangannya dimulai dari level
tertinggi yang ada pada struktur hirarki hingga level yang paling terakhir untuk
mengetahui prioritas yang menjadi pilihan.

Deskripsi penjelasan yang mempengaruhi perbandingan berpasangan
Intensitas kepentingan yang terdiri dari skala 1 hingga 9 memberikan informasi yang

menggambarkan kepentingan dalam pemberian nilai pada berbandingan
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berpasangan. Berikut ini merupakan penjelasan terkait intensitas kepentingan dan

keterangannya.
Intensitas Keteranaan
Kepentingan g
1 Perbandingan sama penting
3 Sedikit lebih penting
5 Lebih penting
7 Sangat Penting
9 Mutlak sangat penting
2468 Antara dua nilai pertimbangan
berdekatan
Kebalikan Nilai kebal_lkan d_|band|ng nilai
intensitas

Gambar 2. 7 Tabel Skala Penilaian AHP
(Sumber: Amin, 2015)

Perhitungan matematika untuk menentukan nilai eigen dan mengetahui hasil
pengujian konsistensi.

Penentuan nilai yang konsisten dapat diketahui apabila tidak terdapat penyimpangan
dalam hasil perhitungannya. Maka dari itu berikut ini rumus yang digunakan untuk
menentukan nilai eigen maksimum, indeks konsistensi (Cl), dan consistency ratio
(CR), yaitu:

>
1 7,1 2.1
A Amax — 1 2.2
n—1
(T 7 Rata —Ciata RI >
Cl = Indeks konsistensi (deviasi dari konsistensi)
CR = Consistency Ratio
Z = Jumlah nilai Eigen maksimum
Amax = Nilai Eigen maksimum
n = Ukuran matriks
RI = Random indeks (indeks konsistensi dari matriks resiprokal)

Untuk setiap matriks perbandingan nilai RI disesuaikan dengan ketentuannya.
Dimana RI adalah indeks matriks timbal balik yang dihasilkan secara acak dari skala
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1 hingga 9 poin pada intensitas kepentingan perbandingan berpasangan. Isi dari tabel
RI adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Ukuran Random Indeks (RI)
Matrix Size 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0,00 0,00 0,58 090 1,12 124 132 1,41 145 1,49

F. Melakukan pengulangan tahapan-tahapan yang dilakukan pada bagian C, D, dan E
sampai dengan seluruh perbandingan berpasangan yang terdapat pada struktur hirarki
terlaksana.

G. Perhitungan untuk menentukan nilai Eigen dan mengetahui hasil pengujian
konsistensi pada setiap perbandingan berpasangan.

H. Melakukan pemeriksaan kembali terhadap nilai konsistensi yang telah diperoleh

sebelumnya.

Melakukan pengambilan data pada metode AHP ini dapat berasal dari rata-rata nilai
geometrik perorangan untuk mengetahui nilai consistency yang sesuai. Tidak hanya itu
perhitungan dalam metode AHP akan menghadirkan pilihan Kriteria, sub kriteria, dan
alternatif yang kompleks sehingga perlu melakukan perhitungan yang terbilang rumit dan
memakan waktu. Sehingga bisa dikatakan perhitungan AHP tanpa menggunakan bantuan
perangkat lunak dapat lebih banyak menghabiskan waktu dan mudah untuk tidak sengaja
membuat kesalahan. Maka dari itu penggunaan perangkat lunak pendukung atau software
dapat membantu dalam melakukan perhitungan beberapa parameter secara otomatis
dengan jumlah tindakan yang mengakibatkan kesalahan yang sedikit. Melakukan analisis
dengan perangkat lunak menciptakan bentuk presentasi yang lebih jelas. Dalam hal ini,
perangkat lunak Super Decisions yang dikembangkan oleh Thomas Saaty yang juga
seorang pengembang metode AHP dapat menjadi salah satu software pendukung
pengolahan data (Fabjanowicz et al., 2018). Penggunaan Super Decisions juga dapat
mengimplementasikan bentuk struktur hirarki yang terstruktur serta mencakup seluruh
elemen dalam pengolahan data. Model keputusan yang terdapat pada Super Decisions,
meliputi cluster, node, dan tautan hasil. Penjelasan lebih lanjutnya dimana cluster

merupakan sebuah kelompok node yang menjadi bagian dari faktor keputusan. Kemudian



29

koneksi akan terbentuk diantara node guna dapat menentukan grup pembanding. Setelah
node tersebut terhubung akan muncul tautan secara otomatis diantara cluster yang telah
ditentukan. Perhitungan menggunakan Super Decisions juga akan mengidentifikasi
kemungkinan kesalahan dalam penilaian serta inkonsistensi aktual. Jika yang ditemukan
hasilnya negatif, maka perangkat lunak akan menandai elemen yang mengalami
permasalahan dan akan memberikan rekomendasi perubahan yang diperlukan.
Penggunaan metode analytical hierarchy process (AHP) memiliki perbedaan yang
menunjukan kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya. Kelebihan analytical

hierarchy process (AHP) yang diterapkan untuk melakukan pengambilan keputusan di

perusahaan, sebagai berikut (Amin, 2015).

1. Struktur yang digunakan adalah struktur berhirarki sehingga pembahasannya sangat
dalam mencakup tujuan dari kriteria yang digunakan sampai dengan sub kriteria dan
alternatif yang dipilih.

2. Penerapan memperhitungkan sampai pada dengan menemukan validitas yang sesuai
dengan batas toleransi yang inkonsistensi terhadap kriteria, sub kriteria, dan alternatif
yang menjadi pilihan pihak pengambil keputusan.

3. Metode ini memperhitungkan daya tahan dari output analisis sensitivitas dalam
menetapkan pengambilan keputusan.

2.2. Kajian Induktif

Bagian ini membahas beberapa penelitian terdahulu dengan topik pembahasan yang
searah dan sesuai serta berkaitan dengan penelitian saat ini.

2.2.1 Pengukuran Kinerja

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Abeysiriwardana and Mudalige, 2021)
memebahas tentang pengukuran kinerja pada industri pertain dimana manajemen Kkinerja
itu sendiri memiliki peran penting dalam sistem organisasi yang menganalisis kekuatan,
kelemahan, dan pelauangnya. Medel analisis yang digunakan sesuai pendekatan ini
adalah SWOT dan PESTLE. Kemudian dalam rangkaian penyusunan KPI yang menjadi
bagaian dari desain organisasi memberikan pengaruh terhadap pergerakan Kinerja
sehiangga dapat bersain dengan industri pertanian yang lainnya.
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Penelitian terrdahulu berikutnya yang dilakukan oleh (Benkov and Gallo, 2020)
membahas terkait pengukuran Kkinerja pada perusahaan yang bergerak di bidang
engineering. Penggunaan metode balanced scorecard menjadi acuan perusahaan dalam
mengetahui penting aspek nonfinansial dalam pengukuran kinerja. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menunjukan bahwa aspek nonfinansial memliki pengaruh terhadap
kinerja diperusahaan yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengeembang
perusahaan dimasa yang akan datang.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kamble et al., 2020) membahas terkait
penggunaan kombinasi pada desain penelitian yang bertujuan untuk mengukur Kinerja
pada UKM manufaktur komponen mobil di India. Penggunaan pendekatan smart
manufacturing system pada penelitian ini menunjukan manfaat yang lebih baik
dibandingkan dengan sistem manufaktur yang tradisional. Beberapa dimensi Kinerja yang
terdapat pada UKM ini adalah kualitas, waktu, biaya, fleksibilitas, produktivitas, dan
integrasi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anastacia and Kerrin, 2019) membahas
terkait pengukuran kinerja pada 466 wirausaha sosial di Afrika Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan perspektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan yang terdapat pada balanced scorecard. Hasil dari
penelitian ini menunjukan persentase nilai yang berbeda-beda pada masing-masing
indikator Kinerja.

Penelitian terdahulu berikutnya dilakukan oleh (YUAN et al., 2019) membahas
tentang pegukuran kinerja terhadap suatu proyek, yaitu Public Rental Housing (PRH).
Dengan adanya pengukuran kinerja ini proyek tersebut dadat memastikan keberhasilan
serta perkembangan kedepannya. Metode yang digunakan adalah fuzzy analytic
hierarchy process (AHP) guna dapat mengevaluasi 21 indikator kerja yang terdapat pada
Public Rental Housing proyek. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan

rancangan pengukuran kinerja yang efektif.

2.2.2 SWOT

Penelitian yang dilakukan oleh (Revolti et al., 2023) membahas terkait proyek

infrastruktur, lebih tepatnya pada bagian pemasangan jaringan pipa baru untuk air,
limbah, gas, dan pemanas pada jalur perkotaan. Serta operasi kelayakan untuk
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mendukung pemeliharaan proses dengan pengusulan augmented reality (AR). Metode
yang digunakan adalah SWOT untuk mengatahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang terdapat pada proyek. Hasil penelitian ini memberikan pandangan untuk
penelitian kedepannya dalam pembuatan model digital serta terciptanya informasi dua
arah antara augmented reality (AR) dan penentuan lokasi suatu kontruksi secara nyata.

Penelitian terdahulu berikunya dilakukan oleh (Depczynski, 2022) yang membahas
terkait evaluasi dan efesiensi pengguaan bahan baku serta pengolahan limbah yang
arahnya sesuai dengan perubahan pembangunan berkelanjutan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis SWOT yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan
para karyawan di perusahaan. Hasil dari penelitian memberikan pandangan bagi
perusahaan untuk menyimpulkan langkah-langkah yang dapat diambil sesuai dengan
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancamannya.

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh (Sibtain et al., 2021) yang membahas
tentang pemafaatan sumber daya tenaga air (PLTA) di Pakistan sehingga dapat
mengetahui potensi sumber daya yang sebenarnya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis SWOT yang mencakup kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Berdasarkan analisis SWOT vyang dilakukan diketahui bahwa walaupun
menghadapi permasalahan yang cukup besar, sumber daya tenaga air ini tetap dapat
menjadi sumber energi yang menghasilkan energi melimpah serta menjadi prioritas
karena aman, bersih, serta memiliki harga yang murah.

Penelitian terdahulu berikutnya dilakukan oleh (B.E., R.Y. and C., 2020) membahas
terkait pentingnya industri kontruksi yang mendorong perekonomian di Ghana. Maka dari
itu untuk pengembangan strategi pada industri kontruksi tersebut menjadi hal penting
yang sebaiknya dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode SWOT untuk mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki oleh industri kontruksi.
Penggunaaa analisis SWOT dapat memberikan rekomendasi yang sesuai untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman yang secara bermasaaan juga memanfaat peluang dan kekuatan.
Beberapa rekomendasi yang terbentuk adalah adanya kegiatan investasi yang bertujuan
untuk memvasilitasi pertumbuhan dan inovasi serta penerapan sistem pengadaan industri
kontruksi yang kondusif.

Penelitian terdahulu yang berikunya dilakukan oleh (Cui, Allan and Lin, 2019)
membahas terkait faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan sistem pejalan kaki
bawah tanah di perkotaan. Metode yang digunakan adalah SWOT serta penentuan
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maktiks SWOT yang penting dan sesuai untuk dapat mengembangkan sistem pejalan kaki
bawah tanah. Penelitian ini menghasilkan gambaran terhadap faktor-faktor yang berperan
sebagai kunci yang memperngaruhi perkembangan serta keberhasilan dari suatu sistem

pejalan kaki bawah tanah.

2.2.3 Balanced Scorecard (BSC)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Tawse and Tabesh, 2023) membahas terkait
pengaruh atau dampak yang diberikan dari balanced scorecard terhadap kinerja di
perusahaan. Dimana penggunaan balanced scorecard itu tersendiri memberikan
kesuksesan terhadap Kkinerja di perusahaan. Maka dari itu diberikan beberapa
rekomendasi yang sesuai guna dapat memaksimalkan penggunaan balanced scorecard.

Penelitian terdahulu yang lainnya dilakukan oleh (Zerihun, Akinbowale and Eckart,
2022) membahas terkait analisis terhadap penipuan dunia maya yang ada di perbankan
tepatnya di Afrika Selatan. Guna dapat mengatasinya penerapan balanced scorecard
menjadi suatu acuan untuk dapat mengetahui efek penipuan dunia maya ini terhadap
perspektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perpektif pelanggan memiliki
nilai yang tertinggi, yaitu 90,47% dimana perbankan tidak hanya memperhatikan
perpskeitf finansialnya saja tetapi juga memperhatikan perpektif nonfinansialnya. Serta
impelemtasi balanced scorecard ini dapat mengurangi efek penipuan dunia maya serta
memberikan peningkatan pada sistem kontrol manajemen di perbankan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Chen et al., 2022) membahas terkait
pengambilan keputusan pengalihdayaan building information modeling (BIM) pada
perusahaan kontraktor tidaklah mudah. Pengambilan keputusan ini memerlukan faktor-
faktor teknis, ekonomi, sosial, dan strategis sebagai pertimbangannya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah balanced scorecard (BSC) yang didasari oleh
pembentukan pengalihdayaan BIM serta penggunaan proses jaringan anlitik akan
memberikan bobot terhadap ktiteria pada penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini memperlihatkan bahwa perspektif pelanggan dan perspektif bisnis proses
internal merupakan perpektif yang penting dalam mengambil keputusan terkait

pengalihdayaan BIM pada perusahaan kontraktor tersebut.
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Penelitian terdahulu yang berikutnya dilakukan oleh (Lee, Joseph and Chang, 2021)
yang membahas terkait ketentuan suatu tujuan dalam organisasi yang berdasarkan dengan
hirarki yang saling terkait dari perspektif balanced scorecard, yaitu perspektif finansial,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Data yang
digunakan berdasal dari survei pada dua perusahaan IT di China dan Korea dan diolah
dengan analisis envelopment. Hasil yang ditunjukan berdasarkan pendeketan tujuan
organisasi dari perpektif balanced scorecard adalah kontrol yang sesuai untuk
menerapkan desain organisasi perusahaan.

Penelitian terdahulu yang berikutnya dilakukan oleh (Bawaneh, 2019) membahas
terkait pengukuran Kkinerja pada perusahaan manufaktur Jordania. Metode yang
digunakan adalah balanced scorecard dengan empat perspektif, yaitu finansial,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukan hanya terdapat dua indikator dari perspektif
finansial perusahaan, sehingga tujuan utama dari perspektif finansial perusahaan adalah

memenuhi target penghasilan yang telah ditentukan sebelumnya.

2.2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rodrigues et al., 2022) membahas terkait
pengambilan keputusan yang dapat dilakukan dalam waktu singkat dengan tingkat
akurasi yang baik pada pemeblian suku cadang dari beberapa pemasok yang berbeda.
Dimana penelitian ini melakukan pendekatan terhadap pengambilan keputusan multi
kriteria dengan atribut yang tersusun berdasarkan Analytical Hierarchy Process (AHP)
atau jangrian analitis dalam pendekatan pengambilan keputusannya. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini adalah pemasok nomor 2 menjadi prioritas bagi perusahaan untuk
melakukan membelian suku cadang.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kharub, Kattekola and Pendyala, 2021)
membahas terkait cara terbaik guna dapat mengoptimalkan pemanfaatan personel, teknik,
peralatan, bahan, dan biaya di suatu perusahaan serta secara bersamaan juga mengurangi
aktivitas kerja yang berlebihan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan metode AHP ini perusahaan dapat
mengetahui susunan hirarki dan persentase kepentingannya dari pilihan terbaik yang
dapat diterapkan dengan kesempatan untuk meraih capaian yang bernilai besar.
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Penelitian terdahulu berikutnya yang dilakukan oleh (Stief et al., 2021) membahas
tentang proses pembongkaran yang terdapat pada organisasi remanufaktur. Penggunaan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) menjadi acuan organisasi dalam
menganalisis faktor-faktor yang menjadi prioritas bagi organisasi. Hasil dari penelitian
ini menginformasikan bahwa bagian dari hiraraki AHP, yaitu atribut produk memiliki
nilai yang tinggi serta menjadi peran kunci atau prioritas dalam pembongaran produk
untuk remanufaktur.

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh (Fakhrur et al., 2020) membahas tentang
pengembangan kerangka kerja pada industri otomotif di Malaysia. Dengan menggunakan
pendekatan pengambilan keputusan Analytical Hierarchy Process (AHP). Sehingga hasil
dari penelitian ini menginformasikan bahwa perusahaan dapat mengetahui nilai
persentase dari elemen dan sub elemen serta elemen dan sub elemen yang menjadi
prioritas bagi industri otomotif tersebut.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zhou and Yang, 2020) membahas terkait
pegumpulan data dan identifikasi yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berisiko dalam pendistribusian suatu sumber energi, yaitu tenaga angin. Metode yang
dugunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP), ditujukan untuk memberi nilai
terhadap risiko-risiko yang ada dalam silklus hidup dari lading angin yang telah
terdistribusi. Hasil dari penelitian ini menginformasikan bahwa risiko yang memiliki
dampak paling besar terhadap tenaga angina terdistribusi, yaitu risiko terhadap ketetapan

dalam harga listrik.

2.2.5 Pengukuran Kinerja, SWOT, Balanced Scorecard (BSC), dan Analytical
Hierarchy Process (AHP)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yang, 2022) membahas terkait rancangan
evaluasi kinerja terhadap manajemen keperwatan pada pusat pelayanan kesehatan
masyarakat dengan pendekatan balanced scorecard. Kemudian juga digunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) guna dapat memberikan nilai bobot pada data
sekunder yang telah dikumpulkan dari penelitian ini. Hasil yang diperoleh menunjukan
adanya beberapa indikator yang terbentuk terkait pengukuran kinerja keperawatan. Selain
itu terdapat koordinasi yang baik antara konsistensi matriks penilaian dengan Analytical

Hierarchy Process (AHP) nya.
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Teichgraber et al., 2021) memaparkan
terkait tujuan untuk melakukan perkembangan sistem indikator terhadap penggunaan
metode balanced scorecard dengan beberapa tahapan yang meliputi analisis SWOT dan
penentuan KPI pada perspektif dosen dan pasien dengan fokus terhadap departemen
radiologi. Ditunjukan dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 10 faktor yang dapat
meningkatkan keberhasilan yang diperoleh berdasarkan kondisi lingkungan internal dan
eksternal pada analisis SWOT. Selain itu pada perumusan peta strategi menghasilkan 18
KPI yang diperbaiki setiap bulannya menyesuaikan dengan prosesnya serta adanya kartu
yang menunjukan skor manajemen dalam periode tahunan dengan 10 KPI.

Penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh (Junico and Singgih, 2021) membahas
terkait perancangan pengukuran Kinerja pada perusahaan pertanian, yaitu Animal Feed
Company. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah balanced scorecard dimana
pada tahapan awal perusahaan juga melakukan analisis menggunakan SWOT. Kemudian
untuk menentukan bobot pada seyiap perpektifnya maka perusahaan menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menginforasikan adanya 6 sasaran strategi yang terbentuk dengan 12 indikator Kinerja.

Penelitian terdahulu yang berikutnya dilakukan oleh (Brum et al., 2021) membahas
terkait sistem pengukuran Kinerja terkait layanan distributed generation (DG) yang sesuai
untuk menentukan indeks kinerja dari utilitas listrik. Metode yang digunakan adalah
balanced scorecard untuk memnentukan tujuan atau sasaran strateginya. Kemudian
bersarkan tujuan yang dimiliki dengan arahan metode pengambilan keputusan Analytical
Hierarchy Process (AHP) diketahui bahwa semua perusahaan layanan distributed
generation (DG) memiliki nilai < 50% atau tidak mencapai kinerja yang memuaskan.

Penelitian terdahulu berikutnya dilakukan oleh (Quezada et al., 2019) membahas
terkait pengukuran kinerja pada suatu sustem di perusahaan yang menggunakan metode-
metode berbeda, seperti analisis SWOT, balanced scorecard, dan Analytical Network
Process (ANP). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode-metode
tersebut dapat diterapkan untuk mengukur suatu kinerja tetapi memerlukan waktu yang
cukup lama.

Dari hasil penjabaran penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat banyak penelitian yang membahas terkait pengukuran kinerja menggunakan
metode SWOT, balanced scorecard, dan Analytical Hierarchy Process (AHP) atau

metode lainnya dalam melakukan pengambilan keputusan. Diketahui juga penelitian
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terdahulu banyak menggunakan penggabungan antara dua metode pengukuran Kinerja.
Tetapi masih sedikit penelitian yang menggunakan penggabungan antara ketiga metode
serta yang menetapkan perusahaan kontraktor sebagai objek penelitiannya. Sehingga
penelitian saat ini menggunakan integrasi dari SWOT dan balanced scorecard yang
didukung dengan metode pengambil keputusan, yaitu Analytical Hierarchy Process
(AHP) dapat memberikan hasil terkait analisis pengukuran kinerja perusahaan. Dimana
penelitian kali ini dilakukan pada sebuah perusahaan kontraktor di PT. Sapta Mitra Abadi
Kota Balikpapan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek pada penelitian kali ini adalah analisis kinerja perusahaan berdasarkan pengaruh
lingkungan internal dan eksternal serta penerapannya terhadap perspektif pengukuran
kinerja yang berhubungan dengan beberapa indikator di perusahaan PT. Sapta Mitra
Abadi.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Sapta Mitra Abadi tepatnya yang terletak di JI. DI
Panjaitan No. 22, Rt. 34 Kel. Gunung Sari Ulu 22 Kode Pos 76122, Kec. Balikpapan
Tengah Kota Balikpapan Kalimantan Timur. Letaknya berada di daerah pemukiman yang

cukup ramai untuk dilalui oleh pengguna jalan.

3.3 Sumber Data

Guna mengetahui informasi yang mendukung proses penelitian ini maka berikut

merupakan sumber data yang digunakan untuk dapat memperoleh data yang sesuai

dengan penelitian kali ini, yaitu:

1. Data Primer
Proses pemerolehan data ini didapatkan langsung dari sumber utama kejadian yang
sedang dikaji. Seperti dengan cara melakukan observasi atau pengamatan yang
digunakan karena berbagai alasan. Dalam observasi akan diadakan pengamatan
secara langsung serta memeriksa data dan fakta di lapangan. Kemudian melakukan
dokumentasi dikarenakan alasan-alasan yang perlu dipertanggung jawabkan seperti
dokumentasi alat, fasilitas dan lingkungan pekerjaan di perusahaan. Selain itu

pengumpulan data juga dilakukan dengan cara wawancara yang terstruktur. Para



responden wawancara berhubungan langsung dengan objek penelitian atau masih
berada dalam ruang lingkup yang sama.



38

Data Sekunder

Berasal dari sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara. Seperti
studi literatur yang pada dasarnya meneliti sebuah dokumen agar nantinya dapat
ditarik kesimpulan ataupun makna dari literatur tersebut. Contohnya berdasarkan
hasil kegiatan berupa penelitian dengan menggunakan berbagai metode yang telah
didukung oleh data yang reliabel dan valid. Serta dengan memperoleh data dari
dokumen perusahaan yang stabil dan berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.
Kemudian hasil pengkajian ini akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas

ilmu pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini guna dapat mengetahui

informasi yang mendukung jalannya penelitian tugas akhir ini, sebagai berikut:

1.

Studi Pustaka

Pada teknik pengumpulan data studi pustaka atau dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data-data yang bersumber dari perusahaan, seperti berkas terkait laporan
keuangan perusahaan, jumlah dari pegawai yang bekerja di perusahaan, dan
sebagainya. Selain itu studi pustaka juga berasal dari buku, artikel jurnal, maupun
website lainnya yang mendukung dan sesuai dengan topik penelitian.

Studi Lapangan

Teknik pengumpulan data yang termasuk dalam studi lapangan dapat diketahui
sebagai pendekatan untuk mendapatkan data yang saling berhubungan secara
langsung dengan objek penelitiannya. Beberapa teknik pengumpulan data yang
dilakukan pada studi lapangan, yaitu:

Observasi Lapangan

Dilakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui
keadaan yang sedang terjadi serta sistem kerja yang dilakukan oleh perusahaan
secara langsung. Observasi dilakukan dalam lingkup kantor pusat perusahaan,
gudang penyimpanan suku cadang, serta bagian perawatan dan penyimpanan alat
berat maupun mobil perusahaan yang lainnya.

a. Wawancara
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Pelaksanaan pengambilan data menggunakan teknik wawancara secara langsung
kepada expert, yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non Operasional (Controller
dan ikut terlibat dalam divisi operasional). Beliau ahli dibidang yang sesuai
dengan topik penelitian serta secara langsung memiliki hubungan atau merupakan
bagian dari perusahaan. Beliau diberi kewenangan oleh pihak perusahaan untuk
menjadi narasumber dalam penelitian ini. Hasil dari setiap sesi pertemuan akan
disampikan kepada direktur perusahaan oleh Pak Hari sendiri. Wawancara ini
bersifat terbuka dengan isi wawancara yang membahas terkait pertanyaan yang
berhubungan dengan sejarah dari perusahaan, faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kinerjanya, serta hal yang dilakukan untuk mengetahui kinerja
perusahaan, seperti yang merujuk kepada perfpektif finansial, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan di perusahaan. Hasil dari
wawancara yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini terlebih dahulu
mendapatkan persetujuan atau validasi sehingga setiap tahapan pengolahan data
dapat berjalan dengan baik. Perusahaan dapat mengetahui hasil dari pengolahan
datanya dengan cara penyampaian melalui berkas yang tersurat dan diikuti dengan
penjelasan secara lisan.

. Kuesioner

Studi lapangan yang dilakukan untuk mengumpulkan data salah satunya dengan
menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini kuesioner ditujukan kepada pihak
yang terkait, yaitu Pak Hari selaku kepala divisi Non Operasional (Controller dan
ikut terlibat dalam divisi operasional) sebagai expert yang menentukan bobot dan
rating pada analisis SWOT dan penentuan pembobotan pada indikator perspektif
balanced scorecard dengan pendekatan metode analytical hierarchy process.
Beliau diberi kewenangan oleh pihak perusahaan untuk menjadi narasumber
dalam penelitian ini. Hasil dari setiap sesi pertemuan akan disampikan kepada
direktur perusahaan oleh Pak Hari sendiri. Selain itu setiap hasil yang telah
didapatkan dalam pengolahan data analisis SWOT dan balanced scorecard akan
disampaikan kepada pihak perusahaan (tertulis atau dalam bentuk berkas) dan
diikuti dengan penjelsan secara lisan kemudian jika sudah divalidasi maka
pengolahan data dapat dilanjutkan menuju tahap selanjutnya.
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3.5 Alur Penelitian

Studi Pendabuluan

i v

Studi Pustaka Studi Lapangan

| |
i

Identifikas1 Masalah, Fumusan
masalah, Tujuan, dan Manfaat
Penelitian

!

Pengumpulan Data

Pengolahan Data SWOT

« IFAS dan EFAS <
« Diagram SWOT
« Matriks SWOT

Validasi Analizsis SWOT

Tes
¥

Pengolahan Data Balanced Scorecard

» Rumusan Sazaran Stategi

» Peta Strategi

» Penentuan Key Performance
Indic ator (KPT)

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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Pengolahan Data Balanced Scorecard

« Rummusan Szzavan Stateg

s Peta Strategi o

» Penentuan ey Performance
Indicator (KPT)

alidasi Data Balancea

Yes

¥

Pengolahan Data Analytical Hierarchy Process (AHP)

» Pembuatan Struktur Hierarla
» Pembobotan KFI Balanced Scorecard
« Tingkatan Pricnitas Pembobotan KP] Balanced Scorecard

!

Analiziz dan Pembahazan

!

Eesimpulan dan Saran

Gambar 3. 2 Alur Penelitian Lanjutan

Berikut merupakan penjelasan dari alur penelitian yang dilakukan pada penelitian tugas

akhir kali ini, yaitu:

1.

2.

Identifikasi Awal

Pada tahap awal dilakukan pengenalan lingkungan kerja guna dapat melakukan
pengamatan terkait area kerja serta proses sistem kerja yang dilakukan pada PT.
Sapta Mitra Abadi

Studi Pustaka dan Studi Lapangan
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Studi pustaka ditujukan untuk dapat mengetahui informasi yang sesuai dengan
kegiatan kerja praktek secara teori dan studi lapangan yang dilakukan agar dapat
mengetahui informasi secara nyata di lingkungan kerja.
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat Penelitian
Melakukan identifikasi terkait masalah yang dapat terjadi di lingkungan perusahaan,
yaitu pengukuran kinerja perusahaan yang masih perlu ditingkatkan. Kemudian
rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian dapat disusun menyesuaikan
dengan identifikasi masalah yang telah diketahui.
Pengumpulan dan Pengolahan Data
Penjelasan antara hubungan dari pengukuran kinerja perusahaan dengan penggunaan
metode SWOT dan balanced scorecard memberikan rumusan penelitian yang
kompleks untuk dapat mengetahui faktor lingkungan internal dan eksternal di
perusahaan. Serta pendekatannya dengan rumusan sasaran strategi terhadap
perspektif balanced scorecard yang terdiri dari perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Pengembangan dari sasaran strategi yang membentuk Key
Performance Indicators (KPI) yang tepat dapat memberikan dampak baik bagi
perusahaan dengan mengetahui nilai prioritas dari masing-masing perspektif, sasaran
strategi, dan KPI menggunakan metode pengambilan keputusan Analytical
Hierarchy Process (AHP). Pada tahapan pengumpulan dan pengolahan data
penerapannya dilakukan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
a. Menentukan nilai IFAS dan EFAS serta posisi diagram SWOT yang diperoleh
perusahaan berdasarkan metode SWOT
e Menentukan IFAS dan EFAS
Pengumpulan data yang dilakukan pada tahapan ini berasal dari observasi
lapangan serta wawancara expert dan pengisian kuesioner oleh expert yang
menghasilkan faktor-faktor internal dan eskternal (kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman) serta nilai bobot, rating dan total score dari faktor.
e Diagram SWOT
Pengolahan data pada tahapan ini dilakukan dengan acuan hasil dari tahapan
menentukan nilai IFAS dan EFAS. Serta penjelasan dari hasil tersebut

menggunakan acuan teori dari penelitian terdahulu.
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e Matriks SWOT
Pengolahan data pada tahapan ini didapatkan bedasarkan acuan faktor-faktor
kekuatan, kelemahan, dan ancaman dari tahapan sebelumnya. Kemudian
penentuan alternatif startegi pada tahapan ini menggunakan data-data
pendukung dari penelitian terdahulu.
b. Mendesain sasaran strategi perusahaan yang sesuai dengan perspektif metode
Balanced Scorecard
e Alternatif strategi dan sumber strateginya
Tahapan ini dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data matriks SWOT.
Dimana penentuan sumber alternatif startegi pada tahapan ini menggunakan
data-data pendukung dari penelitian terdahulu.

e Sasaran strategi
Pengolahan data pada tahapan ini dilakukan berdsarkan hasil wawancara
dengan expert dan beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait
sasaran strategi berdasarkan perspektif balanced scorecard.

e Peta strategi
Pengolahan data yang dilakukan pada tahapan ini menggunakan hasil dari hasil
pengolahan data sasaran strategi perusahaan yang telah diketahui sebelumnya.

c. Mendesain key performance indicator berdasarkan perspektif metode Balanced
Scorecard di perusahaan.

e Penentuan Key Performance Indicator (KPI) Balanced Scorecard
Pengolahan data pada tahapan ini dilakukan berdasarkan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan bagian dari perspektif balanced scorecard pada
perusahaan.

d. Menentukan prioritas dari perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan key
performance indicator berdasarkan pendekatan metode Analytical Hierarchy
Process.

e Struktur hirarki
Perumusan susunan struktur hirarki di dasari dari hasil pengolahan data sasaran
strategi dan KPI yang sesuai dengan perspektif balanced scorecard.

¢ Hasil pembobotan menggunakan Analytical Hierarchy Process
Pengumpulan data yang dilakukan pada tahapan ini didapatan berdasarkan

pengisian kuesioner terkait perbandingan berpasangan antara perspektif
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balanced scorecard, sasaran strategi, dan key performance indicator (KPI) oleh
expert.

Analisis dan Pembahasan

Tahapan analisis dan pembahasan dilakukan berdasarkan data yang diketahui dari

hasil alur penelitian sebelumnnya. Dituliskan dengan mengikuti pembahasan yang

sesuai dan mencakup keseluruhan dari hasil pengolahan data penelitian.

a.

Analisis metode SWOT

Pada bagian ini membahas terkait setiap faktor di perusahaan yang diidentifikasi
berdasarkan metode SWOT. Kemudian dilakukan pembahasan terkait hasil dari
diagram SWOT dan pembahasan terkait penentuan strateginya yang sesuai dalam
perumusan matriks SWOT.

Pembahasan perumusan sasaran strategi dan pemilihan Key Performance
Indicator metode balanced scorecard

Di bagian awal sesuai dengan pengolahan datanya maka dilakukan pembahasan
terlebih dahulu pada bagian alternatif strategi dan sumber strateginya. Kemudian
dilakukan pembahasan pada perumusan sasaran strategi berdasarkan keempat
perspektif balanced scorecard yaitu, perspektif keuangan, perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan KPI yang sesuai dengan sasaran
strateginya masing-masing serta kondisi yang diketahui secara langsung pada
perusahaan. Sehingga dari setiap KPI nya akan dijelaskan sumber dari pemilihan
KPI tersebut dan hubungannya dengan sasaran strategi dari setiap perspektif
balanced scorecard.

Analisis dan pembahasan pembobotan analytical hierarchy process

Bagian ini membahas terkait hasil dari pembobotan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) pada setiap nilai pembobotannya dari
perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan KPI.

Kesimpulan dan Saran

Memberikan kesimpulan terkait analisis dari hasil pengolahan data dan pemberian

saran yang sesuai untuk kedepannya.
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Profil Perusahaan

4.1.1 Deskripsi Singkat Perusahaan

Berdiri sejak tahun 2004 sesuai akta pendirian nomor 30, tanggal 07 Februari 2004 PT.
Sapta Mitra Abadi atau disingkat dengan PT. SMA adalah sebuah perusahaan kontraktor
yang dalam manajemennya terdapat komisaris dan direktur serta jabatan-jabatan
karyawan yang lainnya. Bidang usaha yang dikerjakan oleh PT. Sapta Mitra Abadi
meliputi sewa alat berat, dumptruck, dan kendaraan ringan selain itu bidang usaha
perusahaan juga mencakup kontraktor perkebunan, kontraktor kehutanan, kontraktor real
estate, dan transportasi. Kemudian terbentuknya perubahan akta terakhir dibuat
berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham
PT. Sapta Mitra Abadi nomor: 26, tertanggal 16 Agustus 2020. Hingga saat ini pekerjaan
yang dijalankan oleh perusahaan dalam gambaran besarnya terpusat pada rental alat berat,
dumptruck, dan kendaraan ringan serta pekerjaan kontraktor yang terus berjalan sesuai
kesepakatan kontrak kerja. Saat ini PT. Sapta Mitra Abadi berlokasi di JI. DI. Panjaitan
No.22 RT. 34 Balikpapan 76122 Kalimantan Timur, Indonesia. PT. Sapta Mitra Abadi
memiliki pengalaman kerja yang sangat banyak dengan beberapa perusahaan lainnya
beberapa diantaranya, yaitu PT. Andalas Wahana Sukses, PT. Citra Argo Kencana, PT,
Jaya Mandiri Sukses, PT. Suryabumi Tunggal Perkasa. Tidak hanya itu perusahaan juga
memiliki pengalaman kerja dengan PT. Personalitas Suryasejati, PT. Anugerah Wiratama
Gemilang, PT. Etam Bersama Lestari, PT. Borneo Persada Prima Jaya, PT. Prima Sumber
Daya Investasi, PT. Tirta Madu Sawit Jaya, dan lain sebagainya. Beberapa alat atau fixed
asset yang dimiliki oleh perusahaan, yaitu excavator, bulldozer, motor grader, compactor,
dump truck, dan kendaraan sarana seperti pick up dan pick up ranger yang secara

keseluruhan fixed asset yang dimiliki oleh PT. Sapta Mitra Abadi bertotal 68 unit.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
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Perusahaan pada umumnya memiliki visi dan misi yang merupakan tujuan berdirinya
perusahaan serta sebagai arah proses perjalanan perusahaan kedepannya. Begitu pula
dengan PT. Sapta Mitra Abadi yang memiliki visi dan misi yang dibentuk untuk mencapai
sebuah tujuan yang dijalankan saat ini maupun yang akan datang. Berikut ini merupakan
visi dan misi dari PT. Sapta Mitra Abadi, yiatu:
A. Visi
Menjadi Perusahaan kontraktor bidang Perkebunan dan pertambangan dan
perkebunan Nasional yang terbaik.
B. Misi
Menjalankan usaha kontraktor dibidang Perkebunan dan Pertambangan serta
penyediaan alat berat dan kendaraan pendukung operasional untuk mitra usaha

berdasarkan prinsip profesionalisme dan komersial yang saling menguntungkan.

Disamping itu untuk mencapai visi dan misi perusahaan tersebut maka perusahaan

menerapkan motto kerja, sebagai berikut.

1. Cerdas
Selalu cerdas.
2. Tuntas

Menyelesaikan seluruh tugas/kontrak pekerjaan dengan tuntas.
3. Pantas

Bekerja dengan pantas.
4. Lugas

Melaksanakan tugas berdasarkan profesionalisme dan keahlian.
5. lkhlas

Melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab, dedikasi, dan loyalitas.

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam sebuah perusahaan adanya struktur organisasi sesuai dengan komponen atau
jabatan yang ada pada perusahaan dengan kedudukan untuk setiap posisi yang memiliki
tugas dan wewenangnya masing — masing. Sama halnya dengan PT. Sapta Mitra Abadi

berikut ini merupakan struktur organisasi yang dimiliki oleh perusahaan.
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PT. SAPTA MITRA ABADI
STRUKTUR ORGANISASI| PERUSAHAAN

Direktur
omsssmamm——
[ oz Reral ] [ Waintenance ]
(Project Mgr) | I [ (workshop) | Controller
Pengawas / Mandor Pengawas / Mandor Pengawas / Mandor L . _._._._._|Purchasing & Logistic| K .
| Project | Project II Project lll Dept. Findnce Atconting HR&GA
Admin, Checker & Admin, Checker & Admin, Checker &
FuelMan FuelMan FuelMan
Mekanik & Helper Mekanik & Helper Mekanik & Helper Mekanik & Helper | Mekanik & Helper I | Logistic l Finance Staf Security
Operator A2B & Operator A2B & Operator A2B & Operator A2B & X
L& T g
Driver DT Driver DT Driver DT Driver DT AR Driver LV, 08
Juru Masak, Waker Juru Masak, Waker Juru Masak, Waker

Balikpapan, 27 September 2022

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Sapta Mitra Abadi

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai job description berdasarkan struktur
organisasi perusahaan meliputi jenis-jenis jabatan atau pekerjaan di PT. Sapta Mitra
Abadi, yaitu:
1. Komisaris

e Mengawasi jalannya perusahaan yang dilakukan atau dipegang oleh

kepengurusan direktur dari perusahaan tersebut.

o Memiliki tingkatan jabatan yang membawabhi direktur perusahaan.

2. Direktur

Direktur bertanggung jawab kepada komisaris atau dewan komisaris.

e Fungsi utama direktur sebagai pengambil keputusan.

e Mengurus perusahaan dan menyesuaikan prosesnya dengan visi dan misi yang
dimiliki pada perusahaan.

¢ Rutin mengadakan agenda rapat untuk membahas setiap proses pekerjaan yang
terjadi pada masing-masing divisi perusahaan.

o Melakukan evaluasi yang membangun serta memperbaiki setiap jenis kekurangan
pada proses bisnis yang terjadi di perusahaan.

o Pada kenyataan yang terjadi di perusahaan dalam bagian proyek ataupun

penyusunan sumber daya manusia diperusahaan, direktur memiliki wewenang
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untuk menunjuk bawahannya sebagai penanggung jawab pemimpin pada divisi
tersebut.

Memiliki koordinasi dengan Assistant.

Direktur berkewajiban membuat pertanggung jawaban pada saat Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) yang diadakan sekali dalam setahun.

Assistant

Asisten direktur bertanggung jawab pada direktur.

Asisten direktur dapat keluar mengurus perusahaan diluar lingkup kantor.
Memahami dan dapat menganalisa bagian teknis serta dapat menganalisis
prosesnya.

Penyampaian laporan harian dibagian produksi kepada direktur yang ditambahkan

dengan masukan dan informasi lanjutan.

Koordinator Project (Project Manager)

Koordinator project bertanggung jawab pada direktur.

Koordinator project selaku project manager membawahi beberapa proyek yang
sedang dikerjakan oleh perusahaan. Dimana pada setiap proyek memiliki
penanggung jawab, yaitu pengawas/mandor dengan beberapa staf lainnya
meliputi admin, checker dan fuelman, mekanik dan helper, operator A2B dan
driver DT, serta juru masak dan waker.

Memiliki tugas dalam melakukan perencanaan dan menganalisa hasil serta
mempertanggung jawabkan pada setiap proyek yang akan dikerjakan.
Perencanaan ini meliputi sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang
mendukung.

Untuk dapat menyelesaikan proyek dengan baik, maka koordinator project selaku
project manager akan mempersiapkan komunikasi, seperti jadwal pelaksanaan
(lama waktu pekerjaan dan batas pekerjaan) yang menyesuaikan dengan tugas apa
saja yang perlu diselesaikan di proyek tersebut.

Berkoordinasi dengan divisi rental dimana kedua divisi ini saling berhubungan
dalam melaksanakan proses kerjanya.

Membuat laporan bulanan/harian sebagai bentuk pertanggung jawaban pekerjaan.

Divisi Rental

Divisi rental bertanggung jawab kepada direktur.
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Divisi ini membawahi bagian mekanik dan helper serta operator A2B dan driver
DT.

Mengurus segala proses bisnis pada bidang usaha rental alat berat, dumptruck, dan
kendaraan ringan.

Kewenangan ini juga termasuk berhubungan langsung dengan calon pengguna
jasa rental yang dimiliki oleh perusahaan.

Dalam pelaksanaan kerjanya divisi rental dapat berkoordinasi dengan coordinator
project dan maintenance (workshop).

Membuat laporan bulanan/harian sebagai bentuk pertanggungjawaban dari
pekerjaan.

Maintenance (workshop)

PIC Workshop bertanggung jawab kepada direktur.

Divisi ini membawahi bagian mekanik dan helper.

Melakukan pemeliharaan dan perawatan aset perusahaan yaitu alat berat,
dumptruck, dan kendaraan ringan yang dimiliki oleh perusahaan.

Kepengurusan terhadap segala kegiatan maintenance termasuk jadwal
pelaksanaannya serta kepengurusan sarana dan prasarana yang menunjang
pekerjaan.

Selain dengan project manager, Maintenance (workshop) berkoordinasi dengan
divisi non-operasional serta dengan bagian purchasing dan logistic.

Memberikan laporan secara periodik sebagai bentuk pertanggungjawaban dari

pekerjaan kepada pimpinan (direktur).

Divisi Non Operasional (Controller)

Divisi non-operasional bertanggung jawab kepada direktur.

Bertindak sebagai controller di perusahaan.

Membawahi bagian purchasing dan logistic, finance accounting, HR dan GA.
Pengambil keputusan yang mempengaruhi beberapa bagian di bawahnya.
Berkoordinasi dengan semua divisi dimana divisi non-operasional sendiri bersifat
sebagai fungsi controller.

Memberikan laporan secara periodik serta memberikan masukan kepada direktur.

Purchasing dan Logistic

Bertanggung jawab pada divisi non-operasional.
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Berdasarkan permintaan dari divisi lain, yaitu workshop dan koordinator project
maka purchasing akan melakukan proses pembelian.

Mengetahui setiap stock barang yang dimiliki oleh perusahaan (logistic), apabila
ada kekurangan atau membutuhkan barang baru dapat segera melakukan
pemesanan.

Memilih supplier yang tepat dengan kategori dan kriteria yang diinginkan oleh
perusahaan.

Melakukan komunikasi serta dapat bernegosiasi dengan pihak supplier untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan.

Dokumentasi atau melakukan pendataan untuk setiap pembelian yang dilakukan.
Dalam proses pengiriman hingga sampainya barang dilakukan pengawasan dan
memastikan bahwa barang tersebut sesuai dengan barang yang dipesan.
Membawabhi staff logistic di perusahaan.

Memberikan laporan secara periodik sebagai bentuk pertanggungjawaban dari

pekerjaan dan menyampaikannya kepada divisi terkait.

Finance Accounting

Bertanggung jawab pada divisi non-operasional.

Melakukan pembuatan laporan pada setiap proses masuk dan keluarnya dana yang
ada pada perusahaan.

Dalam bagian proyek dan rental, finance accounting mengetahui status keuangan
perusahaan dan pengeluaran yang diperlukan selama proses pekerjaannya.
Melakukan pencatatan dan pengelolaan terhadap utang piutang yang dimiliki
perusahaan.

Mengurus segala pemenuhan kontrak untuk kerjasama terkait dengan pengguna
jasa maupun kontrak kerja/pengupahan dengan pegawai yang ada di perusahaan.
Mensupport divisi lain dalam hal permintaan data melalui prosedur yang telah
ditentukan.

Membawahi finance staff serta Acc dan tax staff perusahaan.

Memberikan laporan secara periodik sebagai bentuk pertanggungjawaban dari

pekerjaan dan menyampaikannya kepada perusahaan (direktur).

Human Resource dan General Affair

Bertanggung jawab kepada divisi operasional.
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e Melakukan perekrutan tenaga kerja yang profesional sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh perusahaan.

e Mengatur penempatan tenaga kerja yang telah diterima sesuai dengan kebutuhan
proyek.

o Bekerjasama dengan koordinator atau pengawas proyek (mandor) dalam hal
penempatan pekerja. (Menyangkut tempat tinggal, makan, dll.)

e Mengusulkan untuk mengadakan pelatihan yang melibatkan pihak eksternal guna
menunjang kemampuan tenaga kerja di perusahaan.

e Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak lain untuk melakukan pelatihan
sesuai arah perusahaan (direktur).

e Berdasarkan rekomendasi dari lapangan yaitu project manager atau mandor HR
berhak untuk memutus kontrak kerjasama dengan pekerja dan mengatur segala
sesuatunya terkait hal tersebut.

¢ Membawahi pegawai karyawan, yaitu security, driver LV, dan OB.

e Memberikan laporan secara bulanan sebagai bentuk pertanggung jawaban dari

pekerjaan kepada perusahaan.

Tambahan keterangan dalam sistem pekerjaan proyek pengaturan tugas dan
tanggung jawab dibawah mandor (teamwork) diatur tersendiri sesuai dengan proyek yang
dikerjakan.

4.2 Menentukan Nilai IFAS dan EFAS Menggunakan Metode SWOT

4.2.1 Data SWOT

Data yang telah didapatkan melalui beberapa teknik pengumpulan data sebelumnya, yaitu
observasi dan wawancara expert telah diolah serta selanjutnya disampaikan secara
langsung kepada expert yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non Operasional (Controller
dan ikut terlibat dalam divisi operasional) kemudian dari Beliau menyampaikan kepada
pimpinan perusahaan. Selanjtnya dilakukan tahap validasi atau dipastikan bahwa
pengolahan data yang dilakukan telah sesuai dengan kondisi perusahaan yang dapat
dilihat dari faktor lingkungan internal maupun eksternal. Pengambilan dan pengolahan

data pada tahapan ini dilakukan selama 3 hari dalam rentang waktu 1 sampai 4 jam di
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setiap pertemuan dengan pihak perusahaan. Berdasarkan metode analisis SWOT faktor

internal terdiri dari strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan) sedangkan faktor

eksternal terdiri dari opportunity (peluang) dan threat (ancaman). Berikut ini merupakan

hasil pengumpulan data pada PT. Sapta Mitra Abadi terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi perusahaan, yaitu:

1.

Strength (kekuatan)

Seperti dengan namanya kekuatan yang dimaksud dalam metode ini adalah kekuatan
yang berasal dari internal perusahaan. Dapat dilihat berdasarkan faktor keuangan,
lokasi, pelanggan, maupun lain sebagainya. Berikut merupakan faktor-faktor
strength (kekuatan) yang terdapat pada perusahaan, yaitu:

¢ Pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan

baik

PT. Sapta Mitra Abadi memiliki kekuatan yang berdasarkan pada pendapatan
perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan baik, seperti
dengan bidang usahanya perusahaan ini aktif dalam melakukan pekerjaan proyek
dan jasa rental/sewa alat berat, dumptruck, serta kendaraan transportasi lainnya.
Kegiatan proses kerja yang berjalan dengan baik, sesuai dengan SOP yang berlaku
Pentingnya SOP dalam suatu proses atau kegiatan kerja yang sedang berjalan
memberikan dampak terhadap seberapa baiknya perusahaan tersebut menjalankan
bisnisnya. Hal ini terdapat pada PT. Sapta Mitra Abadi dimana perusahaan
memperlihatkan proses kerja yang berjalan dengan baik sesuai dengan SOP.
Kendaraan yang direntalkan dalam lingkup aset perusahaan memiliki kualitas
yang baik

Terjaganya kualitas kendaraan dikarenakan perawatan yang dilakukan secara
berkala sehingga mencegah adanya kerusahaan selama kendaraan sedang
direntalkan.

Penetapan harga kompetitif dengan sistem pembayaran yang mudah untuk
dilakukan

Perusahaan menetapkan harga kompetitif dalam bidangnya dengan sistem
pembayaran yang mudah untuk dilakukan atau tidak mempersulit. Sehingga
pelanggan akan merasa dimudahkan dalam melakukan transaksi pembayaran.
Hubungan yang baik dengan seluruh konsumen karena pelayanan yang

berkualitas
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Perusahaan memberikan layanan yang berkualitas dari berbagai aspek sehingga
dapat terus memberikan rasa kepercayaan dan menciptakan hubungan yang baik
dengan seluruh konsumen.

¢ Pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan dengan tugas dan wewenang masing-
masing
Perusahaan mengadakan pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan dengan
tugas dan wewenang masing-masing untuk menunjang pengetahuan dan
kemampuan karyawannya. Pelatihan ini dilakukan secara berkala atau sesuai
dengan kebutuhan dari tenaga kerja di perusahaan.

Weakness (kelemahan)

Salah satu faktor internal yaitu kelemahan dari perusahaan, dimana tidak menutup

kemungkinan adanya kelemahan yang mempengaruhi strategi perusahaan. Beberapa

kelemahan yang dimiliki oleh PT. Sapta Mitra Abadi, yaitu:

e Perbedaan antara keseimbangan sumber daya manusia dengan pekerjaan yang
tersedia di perusahaan
Kelemahan perusahaan yang terlihat pada perbedaan antara keseimbangan sumber
daya manusia dengan pekerjaan yang tersedia di perusahaan. Dari hal tersbeut
maka dapat diketahui bahwa perusahaan masih memerlukan tenaga kerja
tambahan dengan kemampuan yang sesuai dengan bidang kerjanya.

o Kemampuan tenaga kerja yang terbatas untuk membantu proyek lainnya
Dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia di perusahaan maka tidak menutup
kemungkinan di suatu waktu akan ada pegawai yang diminta untuk membantu
pekerjaan lain yang masih kekurangan tenaga kerja. Dalam hal ini pegawai hanya
akan diberi panduan seuai dengan tugas yang akan dibantu tetapi pada dasarnya
kemampuan tenaga kerjanya juga terbatas.

¢ Kurangnya sistem informasi dalam penggunaan teknologi pada bagian inventory
Pencatatan pada bagian inventory diperusahaan masih terbatas karena terdapat
beberapa alat elektronik seperti computer yang masih tidak digunakan dengan
baik. Dimana sebagian besar inventory masih menerapkan cara manual dan
terlihat kurang efektif.

e Strategi perusahaan yang dilakukan cenderung dengan mouth to mouth
Sebelumnya strategi perusahaan yang hanya berfokus pada salah satu cara saja
dapat menjadi kelemahan, dimana strategi perusahaan yang dilakukan cenderung
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dengan mouth to mouth. Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya teknologi
dan daya saing bisnis yang mengharuskan perusahaan untuk lebih memberikan
pendekatan yang baik terhadap strategi pemasaran di perusahaan.

e Pengembangan inovasi yang berjalan dengan lambat dalam menciptakan
produktivitas perusahaan
Kelemehan perusahaan yang lainnya dapat diketahui dari pengembangan
inovasinya yang masih berjalan dengan lambat dalam menciptakan produktivitas
perusahaan terlihat dari beberapa proyek yang masih memiliki kekurangan.

e Belum adanya sertifikasi 1ISO pada perusahaan
Sertifikasi 1SO yang merupakan suatu strandar yang bergerak ditaraf internsional
dalam hal manajemen kualitas masih belum dimiliki oleh perusahaan. Dimana
melihat dari proses manajemen yang berjalan diperusahaan sudah seharusnya
perusahaan memiliki sertifikasi 1SO.

3. Opportunity (peluang)

Terdapatnya peluang yang bisa saja berasal dari faktor lingkungan makro, mikro,

maupun industri pada dasarnya memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk

dapat meningkatkan strateginya. Cakupan peluang yang terdapat pada perusahaan,

yaitu:

¢ Pelanggan yang konsisten menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan
Perusahaan yang memberikan layanan dengan kualitas yang terbaik memberikan
peluang untuk mendapatkan pelanggan yang konsisiten sebagai pengguna jasa di
perusahaan.

e Menjalin kerjasama yang harmonis dengan pelanggan sebagai mitra
Hubungan perusahaan dengan pelanggan dapat memberikan peluang untuk
menambahkan mitra usaha dengan melakukan kerjasama sehingga perusahaan
dapat meningkatkan strategi bisnisnya. Pelanggan merupakan salah satu aspek
pencapaian keberhasilan perusahaan dengan pemasukan yang didapatkan
berdasarkan penawaran industri jasa rental/sewa dan pekerjaan proyek

e Tingginya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan
infrastruktur
Peluang yang dapat muncul dari perkembangan kebutuhan pembangunan
infrastruktur memberikan dampak bagi perusahaan dimana semakin banyaknya

pengguna jasa dibidang tersebut atau semakin tingginya permintaan pasar.



55

e Semakin berkembangnya metode penyampaian informasi sebagai media
pemasaran dari perusahaan
Perkembangan metode penyampaian informasi yang semakin beragam
memberikan peluang bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan strategi promosi
perusahaan kedepannya.

e Perkembangan teknologi dalam sistem pendataan aset perusahaan
Peluang yang dimiliki dimasa yang terus berkembang ini salah satunya adalah
teknologi. Dimana perkembangan teknologi dalam sistem pendataan aset
perusahaan dapat membantu dalam mengatasi permasalahan terkait inventory di
perusahaan.

4. Threat (ancaman)

Faktor eksternal yang berikutnya, yaitu ancaman dimana ancaman yang bisa terjadi

dapat mempengaruhi perkembangan strategi perusahaan. Beberapa ancaman yang

dihadapi oleh PT. Sapta Mitra Abadi, yaitu sebagai berikut:

e Adanya perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut
Tidak menutup kemungkinan setiap tahunnya terdapat pertambahan perusahaan
yang bergerak pada bidang industri jasa yang sama dengan perusahaan saat ini.

¢ Inflasi harga bahan bakar minyak dipasaran yang menunjang jalannya proyek
Inflasi harga bahan bakar minyak dipasaran sangat menunjang jalannya proyek,
dimana bahan bakar minyak ini merupakan salah satu faktor besar yang
mempengaruhi berjalannya suatu proyek. Apabila terjadi inflasi bahan bakar
minyak pada sebuah proyek maka perlu ada perubahan dalam kontrak yang telah
disetujui mengingat perlu adanya peningkatan dalam faktor biaya produksi
proyek.

e Terbukanya pasar bebas yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di
kalangan perusahaan tersebut
Semakin luasnya cakupan pemasaran sama halnya dengan terbukanya pasar bebas
yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan
tersebut. Maka dari itu perusahaan harus dapat memperhatikan faktor tersebut
melihat persaingan yang bisa datang dari mana saja.

¢ Perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak

bisa diketahui secara umum
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Dalam suatu perusahaan tidak menuntup kemungkinan adanya strategi dalam
menjalankan bisnisnya. Dimana sudah pasti perusahaan akan menjaga strategi

internalnya yang bersifat tertutup atau tidak bisa diketahui secara umum.

4.2.2 Faktor Internal dan Faktor Eksternal (IFAS dan EFAS)

Dalam pengolahan data dengan menggunakan metode SWOT terdapat dua penyelesaian
hasil data yang terbagi menjadi IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) dan
EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary). Pengolahan data pada IFAS akan
berisi faktor dari strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan). Sedangkan pada
pengolahan data EFAS terdiri dari opportunity (peluang) dan threat (ancaman).
Pengambilan data berupa pembobotan nilai dan rating dari setiap faktor internal dan
eksternal perusahaan yang dilakukan oleh expert melalui pengisian kuesioner.
Pengumpulan dan pengolahan data pada tahap ini dilakukan selama 2 hari dengan waktu
kerja 1 sampai 4 jam. Berikut merupakan proses pengolahan data yang didapatkan
berdasarkan pengumpulan data di PT. Sapta Mitra Abadi.
1. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)
Pengolahan data pada tahap ini dilakukan dengan mengetahui pembobotan, rating,
dan score dari faktor internal yang terdapat pada perusahaan. Pembobotan dilakukan
dengan membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya secara berkelanjutan
hingga seluruh faktor selesai untuk dibandingkan. Pembobotan ini dilakukan oleh
expert dengan ketentuan nilai 0 untuk faktor yang tidak penting dan 1 untuk faktor
yang sangat penting (Subaktilah et al., 2018). Berikut merupakan hasil pembobotan
faktor internal yang dilakukan oleh expert di PT. Sapta Mitra Abadi.

Tabel 4. 1 Pembobotan IFAS

Faktorr A B C D E F G H I J K L TR Bobot
A 0 1 0 1 0 1 7 0106
B 0 0 1 1 1 1 6 0,09
C 0 o 1 1 1 1 7 0,06
D 1 0 1 1 1 1 10 0,151
E 1 1 1 1 1 10 0151
F o 1 1 1 1 4 0,06
G 0 1 0 0 1 3 0045
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Faktor A B C D E F G TR Bobot
H o 1 1 1 0 1 1 9 0,136
I 1 0 0 0 O O O 3 0,045
J O 0 0 0 o0 o0 1 2 0,03
K 1 0 0 0 O 0 1 5 0,075
L O 0 0 0 O O o0 0 0
Total 66 1

Pengolahan data untuk mengatahui nilai bobot dari setiap perbandingan faktor-faktor
internal dilakukan dengan cara membagi nilai TR dengan total nilai TR, contohnya
pada faktor A, yaitu:
Bobot =TR/Total TR

=71/66

= 0,106
Begitu pula seterusnya, hal ini berlaku pada seluruh faktor internal yang menjadi
bagian dalam proses pembobotan ini.

Kemudian langkah berikunya pada IFAS adalah penentuan rating faktor yang
disesuaikan dengan nilai yang memberikan keterangan rating. Keterangan dari rating
tersebut, yaitu nilai 1 untuk lemah, 2 untuk sedang, 3 untuk kuat, dan 4 untuk sangat
kuat. Dimana keterangan rating tersebut digunakan pada faktor yang bernilai positif,
yaitu strength (kekuatan) dan opportunity (peluang). Sedangkan pada faktor yang
bernilai negatif, seperti weakness (kelemahan) dan dan threat (ancaman) keterangan
rating yang digunakan adalah sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk sangat kuat, 2 untuk
kuat, 3 untuk sedang, dan 4 untuk lemah (Muhammad, 2018). Sedangkan pengolahan
data untuk mengetahui score faktor didapatkan dengan cara melakukan perkalian
antara bobot dan rating pada setiap faktornya. Berikut ini merupakan hasil
pengolahan data untuk IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)

berdasarkan data yang diperoleh pada perusahaan.

Tabel 4. 2 Score Faktor Internal

Faktor Internal Bobot Rating Score

Kekuatan
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Faktor Internal Bobot Rating Score
Pendapatan perusahaan kuat dengan
1  kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan 0,106 4 0,424
baik
Kegiatan proses kerja yang berjalan dengan
2 -g p- Jayang el : 0,09 3 0,272
baik, sesuai dengan SOP yang berlaku
Kendaraan yang direntalkan dalam lingkup
3 o ) ] 0,106 3 0,318
aset perusahaan memiliki kualitas yang baik
Penetapan harga kompetitif dengan sistem
4 . 0,151 4 0,606
pembayaran yang mudah untuk dilakukan
Hubungan yang baik dengan seluruh
5 konsumen karena pelayanan yang 0,151 3 0,454
berkualitas
Pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan
6 ) ] 0,06 2 0,121
dengan tugas dan wewenang masing-masing
Total 2,196
Kelemahan
Perbedaan antara keseimbangan sumber
1 daya manusia dengan pekerjaan yang 0,045 2 0,09
tersedia di perusahaan
Kemampuan tenaga kerja yang terbatas
2 P : . y . 0,136 2 0,272
untuk membantu proyek lainnya
Kurangnya sistem informasi dalam
3 _ el 0,045 2 0,09
penggunaan teknologi pada bagian inventory
Strategi perusahaan yang dilakukan
4 ' 7 iy 0,03 1 0,03
cenderung dengan mouth to mouth
Pengembangan inovasi yang berjalan
5 dengan lambat dalam menciptakan 0,075 2 0,151
produktivitas perusahaan
Belum adanya sertifikasi 1ISO pada
6 0 1 0
perusahaan
Total 0,636
S-W 1,56
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Pengolahan data untuk mengetahui score faktor dilakukan dengan cara mengalikan
bobot dengan rating, salah satu contohnya dilihat pada faktor kekuatan internal
pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan
baik. Faktor kekuatan ini memiliki bobot 0,106 dan nilai rating 4, kemudian untuk
mengetahui nilai score nya dilakukan perkalian meliputi:
Score = bobot x rating

=0,106 x 4

=0,424
Begitu pula seterusnya proses ini berlaku untuk seluruh faktor-faktor internal yang
ada di perusahaan.
EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)
Pada dasarnya pengolahan data yang dilakukan pada tahap ini sama dengan IFAS,
dimana untuk mengetahui pembobotan, rating, dan score. Hanya saja yang
membedakan adalah faktor yang dibahas, dimana EFAS (External Strategic Factors
Analysis Summary) terdiri dari faktor eksternal perusahaan seperti opportunity
(peluang) dan threat (ancaman). Untuk mengetahui hasil pembobotan dilakukan
perbandingan antara satu faktor dengan faktor yang lainnya secara berkelanjutan
hingga mencakup seluruh faktor. Pembobotan ini dilakukan oleh expert dengan
ketentuan nilai 0 untuk faktor yang tidak penting dan 1 untuk faktor yang sangat
penting (Subaktilah et al., 2018). Berikut merupakan hasil pembobotan faktor
eksternal yang dilakukan oleh expert di PT. Sapta Mitra Abadi.

Tabel 4. 3 Pembobotan EFAS

Faktor A B C D Bobot

I'I'I
n
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I
3
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0,194
0,194
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0,056
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0,167
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Pengolahan data untuk mengatahui nilai bobot dari setiap perbandingan faktor-faktor
eksternal dilakukan dengan cara membagi nilai TR dengan total nilai TR, contohnya
pada faktor A, yaitu:
Bobot =TR/Total TR

=7/36

=0,194
Begitu pula seterusnya, hal ini berlaku pada seluruh faktor eksternal yang menjadi
bagian dalam proses pembobotan ini.

Kemudian langkah berikunya pada EFAS adalah penentuan rating faktor
disesuaikan dengan nilai yang memberikan keterangan rating. Keterangan dari rating
tersebut, yaitu nilai 1 untuk lemah, 2 untuk sedang, 3 untuk kuat, dan 4 untuk sangat
kuat. Dimana keteranganrating tersebut digunakan pada faktor yang bernilai positif,
yaitu strength (kekuatan) dan opportunity (peluang). Sedangkan pada faktor yang
bernilai negatif, seperti weakness (kelemahan) dan dan threat (ancaman) keterangan
rating yang digunakan adalah sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk sangat kuat, 2 untuk
kuat, 3 untuk sedang, dan 4 untuk lemah (Muhammad, 2018) Sedangkan pengolahan
data untuk mengetahui score faktor didapatkan dengan cara melakukan perkalian
antara bobot dan rating pada setiap faktornya. Berikut merupakan hasil pengolahan
data untuk IFAS EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) berdasarkan

data yang diperoleh pada perusahaan.

Tabel 4. 4 Score Faktor Eksternal

Faktor Eksternal Bobot Rating  Score

Peluang

Pelanggan yang konsisten menggunakan jasa

1 99 a1 % J 0,194 4 0,778
yang ditawarkan oleh perusahaan
Menjalin kerjasama yang harmonis dengan

2 o 0,194 3 0,583
pelanggan sebagai mitra
Tingginya permintaan pasar perusahaan

3 penyedia jasa dalam masa perkembangan 0,083 3 0,25

infrastruktur
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Faktor Eksternal Bobot Rating  Score
Semakin berkembangnya metode
4 penyampaian informasi sebagai media 0 3 0
pemasaran dari perusahaan
. Perkembangan teknologi dalam sistem 0027 5 0,055
pendataan aset perusahaan
Total 1,667
Ancaman
Adanya perusahaan sejenis pada bidang
industri jasa tersebut oA : 0222
) Inflasi harga bahan bakar minyak dipasaran 0,055 . 0.055
yang menunjang jalannya proyek
Terbukanya pasar bebas yang dapat
3 menimbulkan lebih banyaknya pesaing di 0,166 3 0,5
kalangan perusahaan tersebut
Perubahan yang dilakukan oleh pesaing
4 dalam hal strategi yang tertutup atau tidak 0,166 2 0,333
bisa diketahui secara umum
Total 1,111
O-T 0,555

Pengolahan data untuk mengetahui score faktor dilakukan dengan cara mengalikan

bobot dengan rating, salah satu contohnya dilihat pada faktor peluang eksternal, yaitu

pelanggan yang konsisten menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan.

Faktor peluang ini memiliki bobot 0,106 dan nilai rating 4, kemudian untuk

mengetahui nilai score nya dilakukan perkalian meliputi:

Score = bobot x rating
=0,194 x4
=0,778

Begitu pula seterusnya proses ini berlaku untuk seluruh faktor-faktor eksternal yang

ada di perusahaan.
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4.2.3 Diagram SWOT

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, berikut ini merupakan
hasil diagram SWOT PT. Sapta Mitra Abadi.

) Opportunity )
Kuadran ITI ’ Kuadran I
A

ak . Progreszif

Strategi

0,555
Weakness -_) Strength
1,560
Strategi Diversifikasi
Bertahan Strategi
i . A .
Kuadran IV Kuadran IT
Threat

Gambar 4. 2 Tabel SWOT PT. Sapta Mitra Abadi

Diagram SWOT diketahui berdasarkan perhitungan dari IFAS, tepatnya dengan cara
mengetahui selisih antara total score faktor strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan) yang dimana hasilnya akan menjadi koordinat sumbu X dengan nilai sebesar
1,560 yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. Sedangkan pada perhitungan EFAS tepatnya
pada selisih antara total score faktor opportunity (peluang) dan threat (ancaman)
merupakan koordinat untuk sumbu Y dengan nilai sebesar 0,555 yang dapat dilihat pada
tabel 4.4. Pada diagram SWOT diatas menunjukan bahwa perusahaan berada pada posisi
kuadran 1 dimana hasil ini menunjukan perusahaan berada pada posisi yang baik dengan
artian kuat dan berpeluang sehingga perusahaan perlu menerapkan strategi progresif,
yaitu dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki maka kedepannya perusahaan dapat

terus menjalankan serta mengembangkan bisnisnya (Growth oriented strategy).
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4.2.4 Matriks SWOT

Berdasarkan faktor-faktor internal maupun eksternal perusahaan yang telah diketahui dari pengumpulan data sebelumnya. Terdapat 4 bagian
alternatif strategi yang terdiri dari strategi S-O (strength-opportunity), strategi S-T (strength-threat), strategi W-O (weakness-opportunity), dan
strategi W-T (weakness-threat). Pada awalnya penyusunan alternatif strategi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan referensi beberapa
penitilian terdahulu yang relevan, seperti salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ifas et al., 2020). Kemudian hasil dari
perumusannya akan disampaikan secara langsung kepada expert yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non Operasional (Controller dan ikut
terlibat dalam divisi operasional) kemudian dari Beliau menyampaikan kepada pimpinan perusahaan. Selanjutnya dilakukan tahap validasi atau
menunjukan alternatif-alternatif strategi tersebut telah sesuai untuk meningkatkan, memanfaatkan, maupun meminimalkan faktor internal dan
eksternal perusahaan. Sehingga memberikan strategi terbaik yang dapat diterapkan pada perusahaan. Maka dari itu berikut ini merupakan

matriks SWOT yang menunjukan beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu:

Tabel 4. 5 Matriks SWOT PT. Sapta Mitra Abadi

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W)
1. Pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan 1. Perbedaan antara keseimbangan sumber
IFAS proyek kerja yang berjalan dengan baik (S1) daya manusia dengan pekerjaan yang
2. Memperhatikan media untuk promosi guna tersedia di perusahaan (W1)
meningkatkan pengguna jasa perusahaan (S2) 2. Kemampuan tenaga kerja yang terbatas
3. Kendaraan yang direntalkan dalam lingkup aset untuk membantu proyek lainnya (W2)

perusahaan memiliki kualitas yang baik (S3)
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perusahaan penyedia jasa dalam

memanfaatkan perkembangan teknologi dalam

pendataan inventory

4. Penetapan harga kompetitif dengan sistem 3. Kurangnya sistem informasi dalam
pembayaran yang mudah untuk dilakukan (S4) penggunaan teknologi pada bagian
5. Hubungan yang baik dengan seluruh konsumen inventory (W3)
karena pelayanan yang berkualitas (S5) . Startegi  perusahaan yang dilakukan
EFAS 6. Pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan cenderung dengan mouth to mouth (W4)
dengan tugas dan wewenang masing-masing (S6) 5. Pengembangan inovasi yang berjalan
dengan lambat dalam  menciptakan
produktivitas perusahaan (W5)
. Belum adanya sertifikasi ISO pada
perusahaan (W6)
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI S-O STRATEGI W-O
) 1. Menjalin kerjasama dengan mitra pengguna jasa 1. Kedepannya perlu dilakukan perbaikan pada
1. Pelanggan yang  konsisten ] ) 1. ]
) untuk  meningkatkan jangkauan pengguna divisi yang performancenya kurang baik
menggunakan jasa yang ) - )
) layanan industri jasa perusahaan . Rekrutmet karyawan atau tenaga ahli yang
ditawarkan oleh perusahaan (O1) _ ] _ _ ) i
o ] 2. Memperhatikan media untuk promosi yang berpengalaman  sebagai  bagian  dari
. Menjalin  kerjasama  yang ) o
_ memanfaatkan  perkembangan penyampaian organisasi perusahaan
harmonis dengan pelanggan ' ) _ ) _
o informasi . Memperhatikan perkembangan inovasi yang
sebagai mitra (02) ) ) ) ) )
o ) 3. Menjaga kualitas jasa perusahaan dengan dapat menungjang jalannya proyek dengan
. Tingginya permintaan pasar

memanfaatkan sumber daya yang tersedia
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masa perkembangan 4. Penambahan tenaga kerja untuk memaksimalkan 4. Mendaftarkan  sertifikasi  ISO  untuk

infrastruktur (O3)
. Semakin berkembangnya
metode penyampaian informasi
sebagai media pemasaran dari
perusahaan (O4)

. Perkembangan teknologi dalam
sistem pendataan aset
perusahaan (O5)

THREAT (T)

. Adanya perusahaan sejenis pada
bidang industri jasa tersebut (T1)
. Inflasi harga bahan bakar
minyak dipasaran yang
menunjang jalannya proyek (T2)
. Terbukanya pasar bebas yang
dapat  menimbulkan  lebih
banyaknya pesaing di kalangan

perusahaan tersebut (T3)

il

proyek yang mempengaruhi

perusahaan

. Memperhatikan SOP kerja untuk meningkatkan

produktivitas pekerjaan proyek

STRATEGI S-T

Penyelesain proyek yang sesuai dengan kontrak 1.
kesepakatan pengguna jasa perusahaan untuk
menstabilkan pendapatan perusahaan

Memanfaatkan perputaran pendapatan guna 2.

meningkatkan strategi dalam penetapan modal

pelakasanaan proyek

Memberikan pelatihan kerja yang teratur kepada

karyawan guna meningkatkan

tenaga kerja

pendapatan

kemampuan

perusahaan sehingga dapat memaksimalkan
pekerjaan dan memberikan pelayanan yang

terbaik kepada pelanggan

STRATEGI W-T
Membuat website perusahaan secara resmi
agar dapat lebih dimanfaatkan dalam proses
penyampaian informasi
Penambahan jumlah karyawan dalam

perusahaan yang sesuai dengan bidangnya

. Mengoptimalkan employer branding untuk

dapat bersaing dengan pihak perusahaan lain

dibidang yang sama
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4. Perubahan yang dilakukan olen 4. Berinovasi dalam strategi perusahaan sehingga 4. Memanfaatkan teknologi dalam melakukan

pesaing dalam hal strategi yang dapat bersaing dengan perusahaan sejenis pendataan inventory perusahaan sehingga
tertutup atau tidak bisa diketahui dibidang industri tersebut dapat tersusun dengan baik
secara umum (T4) 5. Memperhatikan inflasi atau perubahan harga 5. Menghadapi persaiangan dengan mencari

yang dapat mempengaruhi jalannya suatu proyek pasar yang berpotensi lebih luas dan tetap
6. Mempererat hubungan dengan pengguna layanan meningkatkan market share saat ini

jasa perusahaan sebelumnya
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4.3 Mendesain Sasaran Strategi dan Key Performance Indicator (KPI)

Menggunakan Balanced Scorecard

4.3.1 Hasil Alternatif Strategi dan Sumber Strategi

Selanjutnya setelah adanya alternatif-alternatif strategi yang terbentuk maka pengolahan
data bisa dilanjutkan untuk melihat penjelasan lebih rinci terkait hasil alternatif strategi
dan sumber strateginya yang menjadi acuan untuk terbentuknya sasaran strategi sesuai
dengan perspektif balanced scorecard. Berikut ini merupakan hasil alternatif strategi dan
sumber strategi yang sebelumnya telah dibahas pada Tabel 4.5 pengolahan matriks
SWOT. Pemilihan alternatif strategi ini berdasarkan acuan dari setiap faktor internal dan
eksternal yang ada di perusahaan serta pengembangan dari data-data terdahulu salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh (Ifas et al., 2020). Pada awalnya penyusunan
alternatif strategi dilakukan oleh peneliti kemudian disampaikan secara langsung kepada
expert yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non Operasional (Controller dan ikut terlibat
dalam divisi operasional) kemudian dari Beliau menyampaikan kepada pimpinan
perusahaan. Kemudian dilakukan tahap validasi sehingga penelitian dapat dilanjutkan dan
dapat disimpulkan bahwa alternatif-alternatif strategi tersebut telah sesuai dengan kondisi
dari faktor internal dan eksternal yang ada di perusahaan. Sumber faktor yang
mempengaruhi terbentuknya alternatif strategi untuk perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Menjalin kerjasama dengan mitra pengguna jasa untuk meningkatkan jangkauan
pengguna layanan industri jasa perusahaan. Alternatif strategi ini terbentuk
berdasarkan faktor kekuatan, yaitu pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan
proyek kerja yang berjalan dengan baik (S1) dan hubungan yang baik dengan seluruh
konsumen karena pelayanan yang berkualitas (S5). Serta berdasarkan faktor peluang,
yaitu pelanggan yang konsisten menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan
(01), menjalin kerjasama yang harmonis dengan pelanggan sebagai mitra (O2), dan
tingginya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan
infrastruktur (O3).
2. Memperhatikan media untuk promosi yang memanfaatkan perkembangan
penyampaian informasi. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kekuatan,

yaitu memperhatikan media untuk promosi guna meningkatkan pengguna jasa
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perusahaan (S2) serta faktor peluang, yaitu semakin berkembangnya metode
penyampaian informasi sebagai media pemasaran dari perusahaan (O4).

Menjaga kualitas jasa perusahaan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
dalam pendataan inventory. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
kekuatan, yaitu kendaraan yang direntalkan dalam lingkup aset perusahaan memiliki
kualitas yang baik (S3) dan penetapan harga kompetitif dengan sistem pembayaran
yang mudah untuk dilakukan (S4). Serta faktor peluang perkembangan teknologi
dalam sistem pendataan aset perusahaan (O5).

Penambahan tenaga kerja untuk memaksimalkan proyek yang mempengaruhi
pendapatan perusahaan. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kekuatan,
yaitu pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan
dengan baik (S1) dan faktor peluang, yaiu tingginya permintaan pasar perusahaan
penyedia jasa dalam masa perkembangan infrastruktur (O3).

Memperhatikan SOP kerja untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan proyek.
Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kekuatan, yaitu pelatihan untuk
karyawan yang disesuaikan dengan tugas dan wewenang masing-masing (S6) dan
faktor peluang, yaiu tingginya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam
masa perkembangan infrastruktur (O3).

Penyelesain proyek yang sesuai dengan kontrak kesepakatan pengguna jasa
perusahaan untuk menstabilkan pendapatan perusahaan. Alternatif strategi ini
terbentuk berdasarkan faktor kekuatan, yaitu pendapatan perusahaan kuat dengan
kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan baik (S1) dan hubungan yang baik
dengan seluruh konsumen karena pelayanan yang berkualitas (S5). Serta faktor
ancaman, yaitu adanya perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1) dan
terbukanya pasar bebas yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di
kalangan perusahaan tersebut (T3).

Memanfaatkan perputaran pendapatan guna meningkatkan strategi dalam penetapan
modal pelakasanaan proyek. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
kekuatan, yaitu pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang
berjalan dengan baik (S1) dan faktor ancaman, yaitu perubahan yang dilakukan oleh
pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak bisa diketahui secara umum (T4).
Memberikan pelatihan kerja yang teratur kepada karyawan guna meningkatkan
kemampuan tenaga kerja. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
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kekuatan, yaitu pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan dengan tugas dan
wewenang masing-masing (S6). Serta faktor ancaman, yaitu adanya perusahaan
sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1) dan terbukanya pasar bebas yang dapat
menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut (T3).
Berinovasi dalam strategi perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan
sejenis dibidang industri tersebut. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
kekuatan, yaitu memperhatikan media untuk promosi guna meningkatkan pengguna
jasa perusahaan (S2), kendaraan yang direntalkan dalam lingkup aset perusahaan
memiliki kualitas yang baik (S3), dan penetapan harga kompetitif dengan sistem
pembayaran yang mudah untuk dilakukan (S4). Serta faktor ancaman, yaitu adanya
perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1), terbukanya pasar bebas
yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut
(T3), dan perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup
atau tidak bisa diketahui secara umum (T4).

Memperhatikan inflasi atau perubahan harga yang dapat mempengaruhi jalannya
suatu proyek. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kekuatan, yaitu
penetapan harga kompetitif dengan sistem pembayaran yang mudah untuk dilakukan
(S4) dan faktor ancaman, yaitu Inflasi harga bahan bakar minyak dipasaran yang
menunjang jalannya proyek (T2).

Mempererat hubungan dengan pengguna layanan jasa perusahaan sebelumnya.
Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kekuatan, yaitu hubungan yang
baik dengan seluruh konsumen karena pelayanan yang berkualitas (S5). Serta faktor
ancaman, yaitu adanya perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1),
terbukanya pasar bebas yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di
kalangan perusahaan tersebut (T3), dan perubahan yang dilakukan oleh pesaing
dalam hal strategi yang tertutup atau tidak bisa diketahui secara umum (T4).
Kedepannya perlu dilakukan perbaikan pada divisi yang performancenya kurang
baik. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kelemahan, yaitu perbedaan
antara keseimbangan sumber daya manusia dengan pekerjaan yang tersedia di
perusahaan (W1) dan kemampuan tenaga kerja yang terbatas untuk membantu
proyek lainnya (W2). Serta faktor peluang, yaitu tingginya permintaan pasar
perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan infrastruktur (O3), semakin
berkembangnya metode penyampaian informasi sebagai media pemasaran dari
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perusahaan (O4), dan perkembangan teknologi dalam sistem pendataan aset
perusahaan (O5).

Memperhatikan perkembangan inovasi yang dapat menunjang jalannya proyek dan
memberikan kepuasan pada pengguna industri jasa perusahaan. Alternatif strategi ini
terbentuk berdasarkan faktor kelemahan, yaitu perbedaan antara keseimbangan
sumber daya manusia dengan pekerjaan yang tersedia di perusahaan (W1) dan
kemampuan tenaga kerja yang terbatas untuk membantu proyek lainnya (W2). Serta
faktor peluang, yaitu tingginya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam
masa perkembangan infrastruktur (O3), semakin berkembangnya metode
penyampaian informasi sebagai media pemasaran dari perusahaan (O4), dan
perkembangan teknologi dalam sistem pendataan aset perusahaan (O5).
Memperhatikan perkembangan inovasi yang dapat menunjang jalannya proyek dan
memberikan kepuasan pada pengguna industri jasa perusahaan. Alternatif strategi ini
terbentuk berdasarkan faktor kelemahan, yaitu pengembangan inovasi yang berjalan
dengan lambat dalam menciptakan produktivitas perusahaan (W5). Serta faktor
peluang, yaitu pelanggan yang konsisten menggunakan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan (O1), semakin berkembangnya metode penyampaian informasi sebagai
media pemasaran dari perusahaan (O4), dan perkembangan teknologi dalam sistem
pendataan aset perusahaan (O5).

Mendaftarkan sertifikasi ISO untuk perusahaan sehingga dapat memaksimalkan
pekerjaan dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Alternatif
strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kelemahan, yaitu belum adanya sertifikasi
ISO pada perusahaan (W6). Serta faktor peluang, yaitu pelanggan yang konsisten
menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan (O1), menjalin kerjasama yang
harmonis dengan pelanggan sebagai mitra (O2), dan tingginya permintaan pasar
perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan infrastruktur (O3).

Membuat website perusahaan secara resmi agar dapat lebih dimanfaatkan dalam
proses penyampaian informasi. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
kelemahan, yaitu startegi perusahaan yang dilakukan cenderung dengan mouth-to-
mouth (W4) dan pengembangan inovasi yang berjalan dengan lambat dalam
menciptakan produktivitas perusahaan (W5). Serta faktor ancaman, yaitu adanya
perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1), terbukanya pasar bebas
yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut
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(T3), dan perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup
atau tidak bisa diketahui secara umum (T4).

Penambahan jumlah karyawan dalam perusahaan yang sesuai dengan bidangnya.
Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor kelemahan, yaitu perbedaan
antara keseimbangan sumber daya manusia dengan pekerjaan yang tersedia di
perusahaan (W1). Serta faktor ancaman, yaitu terbukanya pasar bebas yang dapat
menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut (T3), dan
perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak
bisa diketahui secara umum (T4).

Mengoptimalkan employer branding untuk dapat bersaing dengan pihak perusahaan
lain dibidang yang sama. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan faktor
kelemahan, yaitu kemampuan tenaga kerja yang terbatas untuk membantu proyek
lainnya (W2). Serta faktor ancaman, yaitu terbukanya pasar bebas yang dapat
menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut (T3), dan
perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak
bisa diketahui secara umum (T4).

Memanfaatkan teknologi dalam melakukan pendataan inventory perusahaan
sehingga dapat tersusun dengan baik. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan
faktor kelemahan, yaitu kurangnya sistem informasi dalam penggunaan teknologi
pada bagian inventory (W3) dan pengembangan inovasi yang berjalan dengan lambat
dalam menciptakan produktivitas perusahaan (WS5). Serta faktor ancaman, yaitu
perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak
bisa diketahui secara umum (T4).

Menghadapi persaingan dengan mencari pasar yang berpotensi lebih luas dan tetap
meningkatkan market share saat ini. Alternatif strategi ini terbentuk berdasarkan
faktor kelemahan, yaitu startegi perusahaan yang dilakukan cenderung dengan Mouth
to mouth (W4) dan pengembangan inovasi yang berjalan dengan lambat dalam
menciptakan produktivitas perusahaan (W5). Serta faktor ancaman, yaitu adanya
perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut (T1), inflasi harga bahan bakar
minyak dipasaran yang menunjang jalannya proyek (T2), dan terbukanya pasar bebas
yang dapat menimbulkan lebih banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut
(T3).
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No

Alternatif Strategi

Jenis  Sumber Strategi

Menjalin ~ kerjasama  dengan  mitra

pengguna jasa untuk meningkatkan
jangkauan pengguna layanan industri jasa
perusahaan

Memperhatikan media untuk promosi yang
memanfaatkan perkembangan
penyampaian informasi

Menjaga kualitas jasa perusahaan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi
dalam pendataan inventory

untuk
yang
mempengaruhi pendapatan perusahaan
Memperhatikan ~ SOP

meningkatkan

Penambahan  tenaga  kerja

memaksimalkan proyek
kerja  untuk
produktivitas pekerjaan
proyek

Penyelesain proyek yang sesuai dengan
kontrak  kesepakatan pengguna jasa
perusahaan untuk menstabilkan pendapatan
perusahaan
Memanfaatkan

perputaran  pendapatan

guna  meningkatkan strategi  dalam
penetapan modal pelakasanaan proyek
Memberikan pelatihan kerja yang teratur
kepada karyawan guna meningkatkan
kemampuan tenaga kerja

Berinovasi dalam strategi perusahaan
sehingga dapat bersaing dengan perusahaan

sejenis dibidang industri tersebut

S1, S5, 01, 02,
dan O3

S2 dan O4

S-O0
S3, S4, dan O5

S1 dan O3

S6 dan O3

S1,S5,T1,dan T3

Sldan T4
S-T

S6, T1,dan T3

S2,S3, 54, T1,
T3,dan T4
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No Alternatif Strategi Jenis  Sumber Strategi
Memperhatikan inflasi atau perubahan
10 harga yang dapat mempengaruhi jalannya S4 dan T2
suatu proyek
Mempererat hubungan dengan pengguna
11 P ) J Jan pengg S5,T1, T3,dan T4
layanan jasa perusahaan sebelumnya
Kedepannya perlu dilakukan perbaikan
o W1, W2, O3, 04,
12 pada divisi yang performancenya kurang
) dan O5
baik
Rekrutmen karyawan atau tenaga ahli yang
. . . W1, W2, 03, 04,
13 berpengalaman  sebagai bagian dari
| dan O5
organisasi perusahaan
Memperhatikan perkembangan inovasi
14 yang dapat menunjang jalannya proyek dan ~ W-O W5, 01, 04, dan
memberikan kepuasan pada pengguna 05
industri jasa perusahaan
Mendaftarkan  sertifikasi ISO  untuk
erusahaan sehingga dapat
i . W ) P W6, 01, O2, dan
15 memaksimalkan pekerjaan dan 03
memberikan pelayanan yang terbaik
kepada pelanggan
Membuat website perusahaan secara resmi
- W4, W5, T1, T3,
16 agar dapat lebih dimanfaatkan dalam proses
7 g ) dan T4
penyampaian informasi
Penambahan jumlah karyawan dalam
17 _ ) W1, T3,dan T4
perusahaan yang sesuai dengan bidangnya
Mengoptimalkan employer branding untuk ~ W-T
18 dapat bersaing dengan pihak perusahaan W2, T3, dan T4
lain dibidang yang sama
Memanfaatkan teknologi dalam melakukan
19 pendataan inventory perusahaan sehingga W3, W5, dan T4

dapat tersusun dengan baik
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No Alternatif Strategi Jenis  Sumber Strategi
Menghadapi persaingan dengan mencari
J PLP g _ J W4, W5, T1, T2,
20 pasar yang berpotensi lebih luas dan tetap
dan T3

meningkatkan market share saat ini

4.3.2 Sasaran Strategi

Dalam hasil pengolahan data dari Tabel 4.6 alternatif strategi dengan menggunakan
analisis SWOT. Berikut ini merupakan sasaran strategi yang disesuaikan dengan masing-
masing perspektif balanced scorecard. Pada awalnya penyusunan sasaran strategi
dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu dengan menggunakan beberapa data dari hasil
wawancara expert dan penelitian terdahulu dimana salah satunya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Wulandari, Fahmi and Nurmalina, 2017). Kemudian hasilnya
disampaikan secara langsung kepada expert yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non
Operasional (Controller dan ikut terlibat dalam divisi operasional) kemudian dari Beliau
menyampaikan kepada pimpinan perusahaan. Kemudian dilakukan tahap validasi dari
pimipinan menyampaikan kepada expert lalu disampaikan kepada peneliti. Pengambilan
dan pengolahan data pada bagian ini memerlukan waktu 3 hari dengan rentang waktu 1
sampai 4 jam di setiap pertemuan dengan pihak perusahaan. Proses pemvalidasian
dilakukan dengan cara menyerahkan berkas secara langsung terkait hasil pengolahan data
dan diikuti dengan penjelasan secara lisan. Balanced scorecard terdiri dari perspektif
finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan dalam menentukan pengukuran kinerja perusahaan PT.
Sapta Mitra Abadi.

Dalam menentukan sasaran strategi perusahaan acuan yang digunakan adalah hasil
wawancara dan penelitian terdahulu serta kesesuaian dengan kondisi dari perusahaan itu
sendiri. Perspektif finansial secara umum membahas terkait kondisi keuangan perusahaan
seperti sumber penghasilan yang dimiliki oleh perusahaan. Perspektif pelanggan
mencakup kepuasan dari pelanggan serta pada umumnya juga membahas terkait
kerjasama yang memingkinkan untuk dilakukan. Perspektif proses bisnis internal
membahas terkait hal-hal yang berhubungan dengan sistem bisnis di perusahaan, seperti

sistem manajemennya, sistem pemasarannya, serta inovasi yang data meningkatkan
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proses bisnis internal perusahaan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan membahas

tentang karyawan di perusahaan itu sendiri, seperti tingkatan kepuasan kerja karyawan,

persentase produktivitasnya, serta banyaknya pelatihan yang didapatkan oleh karyawan.

Berikut ini merupakan sasaran strategi perusahaan beserta penjelasan terkait sumber

strateginya, yaitu:

1.

Sasaran strategi perspektif finansial, yaitu peningkatan pendapatan PT. Sapta Mitra
Abadi. Sumber strateginya, yaitu menjalin kerjasama dengan mitra pengguna jasa
untuk meningkatkan jangkauan pengguna layanan industri jasa perusahaan (1),
memperhatikan media untuk promosi yang memanfaatkan perkembangan
penyampaian informasi (2). Selain iu juga menjaga kualitas jasa perusahaan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pendataan inventory (3), penyelesain
proyek yang sesuai dengan kontrak kesepakatan pengguna jasa perusahaan untuk
menstabilkan pendapatan perusahaan (6), memanfaatkan perputaran pendapatan
guna meningkatkan strategi dalam penetapan modal pelakasanaan proyek (7), dan
memperhatikan inflasi atau perubahan harga yang dapat mempengaruhi jalannya
suatu proyek (10).

Sasaran strategi perspektif pelanggan, yaitu meningkatkan kepuasan pelanggan PT.
Sapta Mitra Abadi. Sumber strateginya, yaitu memperhatikan perkembangan inovasi
yang dapat menunjang jalannya proyek dan memberikan kepuasan pada pengguna
industri jasa perusahaan (14), mendaftarkan sertifikasi ISO untuk perusahaan
sehingga dapat memaksimalkan pekerjaan dan memberikan pelayanan yang terbaik
kepada pelanggan (15), serta menghadapi persaingan dengan mencari pasar yang
berpotensi lebih luas dan tetap meningkatkan market share saat ini (20). Selain itu
sasaran strategi perspektif pelanggan, yaitu meningkatkan kerjasama dengan mitra
pelanggan dengan sumber strategi menjalin kerjasama dengan mitra pengguna jasa
untuk meningkatkan jangkauan pengguna layanan industri jasa perusahaan (1) dan
mempererat hubungan dengan pengguna layanan jasa perusahaan sebelumnya (11).
Sasaran strategi perspektif proses bisnis internal, yaitu peningkatan metode
pemasaran pelayanan jasa perusahaan. Sumber strateginya, yaitu memperhatikan
media untuk promosi yang memanfaatkan perkembangan penyampaian informasi
(2), membuat website perusahaan secara resmi agar dapat lebih dimanfaatkan dalam
proses penyampaian informasi (16), mengoptimalkan employer branding untuk
dapat bersaing dengan pihak perusahaan lain dibidang yang sama (18), serta



76

menghadapi persaingan dengan mencari pasar yang berpotensi lebih luas dan tetap
meningkatkan market share saat ini (20). Sasaran strategi perspektif proses bisnis
internal yang kedua, yaitu meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta Mitra
Abadi. Sumber strateginya, yaitu menjaga kualitas jasa perusahaan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pendataan inventory (3), penyelesain
proyek yang sesuai dengan kontrak kesepakatan pengguna jasa perusahaan untuk
menstabilkan pendapatan perusahaan (6), serta memanfaatkan teknologi dalam
melakukan pendataan inventory perusahaan sehingga dapat tersusun dengan baik
(19). Sasaran strategi perspektif proses bisnis internal yang ketiga, yaitu inovasi pada
bidang usaha perusahaan dengan sumber strategi berinovasi dalam strategi
perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan sejenis dibidang industri
tersebut (9).

4. Sasaran strategi perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi. Sumber strateginya, yaitu
penambahan tenaga kerja untuk memaksimalkan proyek yang mempengaruhi
pendapatan perusahaan (4) dan memberikan pelatihan kerja yang teratur kepada
karyawan guna meningkatkan kemampuan tenaga kerja (8). Sasaran strategi
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang lainnya, yaitu meningkatkan
pengelolaan kinerja terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra
Abadi. Sumber strateginya, yaitu memperhatikan SOP kerja untuk meningkatkan
produktivitas pekerjaan proyek (5) dan kedepannya perlu dilakukan perbaikan pada
divisi yang performancenya kurang baik (12).

Tabel 4. 7 Sasaran Strategi Balanced Scorecard

Perspektif
Balanced No Sasaran Strategi Sumber Strategi
Scorecard
Perspektif L Peningkatan pendapatan PT. Sapta Strategi No. 1, 2, 3,
Finansial Mitra Abadi 6, 7, dan 10

5 Meningkatkan kepuasan pelanggan PT. Strategi No. 14, 15,
Perspektif Sapta Mitra Abadi dan 20
Pelanggan 3 Meningkatkan kerjasama dengan mitra  Strategi No. 1 dan

pelanggan 11
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Perspektif
Balanced No Sasaran Strategi Sumber Strategi
Scorecard

A Peningkatan metode pemasaran  Strategi No. 2, 16,
Perspektif pelayanan jasa perusahaan 18, dan 20

Proses Bisnis . Meningkatkan sistem manajemen mutu  Strategi No. 3, 6,
Internal PT. Sapta Mitra Abadi dan 19
6 Inovasi pada bidang usaha perusahaan Strategi No. 9

_ Meningkatkan kualitas sumber daya Strategi No. 4 dan
Perspektif 7 ) ) )
i manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi 8
Pembelajaran _ .
Meningkatkan  pengelolaan  Kinerja )
dan _ Strategi No. 5 dan
8 terhadap tenaga kerja atau sumber daya
Pertumbuhan . _ ) 12
manusia PT. Sapta Mitra Abadi

4.3.3 Peta Strategi

Metode balanced scorecard yang terdiri dari empat perspektif, yaitu perspektif finansial,
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Dimana dalam perumusannya terbagi berdasarkan beberapa sasaran
strategi yang saling berhubungan berdasarkan penjelasan atau gambaran yang dapat
diketahui melalui peta strategi. Pada setiap tahapan hasil pengolahan data pada penelitian
ini sebelumnya telah divalidasi oleh pihak perusahaan. Dengan proses penyampaian hasil
pengolahan data secara langsung kepada expert yaitu Pak Hari sebagai kepala divisi Non
Operasional (Controller dan ikut terlibat dalam divisi operasional) kemudian dari Beliau
menyampaikan kepada pimpinan perusahaan. Perumusan peta strategi berdasarkan hasil
pengolahan data sasaran strategi yang ada di perusahaan pada Tabel 4.7 terdiri dari
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang kedua sasaran strateginya saling
berhubungan, begitu pula dengan sasaran strategi dari perspektif proses bisnis internal.
Ketiga sasaran stratetgi perspektif proses bisnis internal memiliki hubungan satu sama
lainnya. Kemudian pada perspektif pelanggan juga terdapat hubungan pada setiap sasaran

strateginya begitu pula dengan sasaran stratetgi dari perspektif finansial perusahaan.
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Berikut ini merupakan gambaran peta strategi perspektif balanced scorecard di

perusahaan.
Perspektif |Peniugkata.u pendapatan
Finansial PT. Sapta Mitra Abadi
raltd P Jeninglatkan kepuaszan Meninglkatlkan
Perspektif pelanggan PT. Sapta kerjazama dengan mitra
Pelanggan W T et =
== Mitra Abadi pelanggan
Peningkatan metode Tnovasi vada bi
=" i novasi pada bidang
pemasaran pelayanan . .
jasa perusahaan usaha peruzahaan
Perspelktif N
Proses \ /
Bisnis
Intermal
fierna Meninglathan sistem
manajeman min PT.
Sapta Mitra Abadi
/ﬁgk&ﬂ:aﬂ
Perspektif Meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja
Pembelajaran sumber daya manusia terhadap tenaga kerja
dan pada PT. Sapta Mita atan sumber daya
Pertumbuhan Abadi mamnzia PT. Sapta Mita
Abadi

Gambar 4. 3 Peta Strategi dari PT. Sapta Mitra Abadi

4.3.4 Penentuan Key Performance Indicator (KPI) Balanced Scorecard

Key Performance Indicators (KPI) sendiri diketahui sebagai suatu alat pengukur yang
dibutuhkan untuk melakukan pengolahan data yang sesuai dengan tujuan perusahaan atau
sesuai dengan pandangan dan kebutuhan dari perusahaan. Proses perumusan KPI ini
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pendekatan-pendekan dari penelitian
terdahulu termasuk penentuan apa saja dan berapa banyaknya jumlah KPI yang ada pada
setiap perpektif balanced scorecardnya. Salah satu penelitian terdahulu yang digunakan
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sebagai referensi, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, Fahmi and
Nurmalina, 2017). Dimana penelitian ini masih sesuai terhadap data yang telah diperoleh
dari perusahaan sesuai dengan Tabel 4.7. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
secara langsung terkait hasil pengolahan data kepada expert kemudian dari expert akan
menyampaikan kembali kepada pimpinan perusahaan. Selanjutnya dilakukan validasi
atau dapat dikatakan KPI ini sudah sesuai dengan ketentuan atau hal-hal yang diinginkan
oleh perusahaan. Berikut ini merupakan key performance indicator yang telah divalidasi
oleh pihak perusahaan berdasarkan sasaran strategi dari perspektif balanced scorecard
yang meliputi perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal,
serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

Tabel 4. 8 KPI Pengukuran Kinerja PT. Sapta Mitra Abadi
Perspektif

Balanced Sasaran Strategi Key Performance Indicators (KPI)

Scorecard

Persentase pertumbuhan penggunaan
jasa sewa/rental alat berat, dumptruck,

_ _ kendaraan ringan dan pengguna jasa
Perspektif Peningkatan pendapatan

_ ) ) ~ transportasi
Finansial PT. Sapta Mitra Abadi ]
Pendapatan pengerjaan proyek pada

bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra
Abadi
Tingkat kepuasan pelanggan pengguna
Meningkatkan kepuasan jasa perusahaan
pelanggan PT. Sapta Jumlah keluhan pelanggan terhadap
Perspektif Mitra Abadi pelayanan yang diberikan perusahaan
Pelanggan Peningkatan market share perusahaan
Meningkatkan .
] ) Jumlah kerjasama yang terbentuk dalam
kerjasama dengan mitra )
waktu setiap tahun
pelanggan
Jumlah  program  marketing yang

terbentuk dalam waktu satu tahun
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Perspektif
Balanced Sasaran Strategi Key Performance Indicators (KPI)
Scorecard
Peningkatan metode _
Persentase  keefektifan ~ kampanye
pemasaran  pelayanan _ _
_ marketing yang dilakukan perusahaan
jasa perusahaan
_ ) _ Persentase ketepatan waktu penyelesaian
Perspektif Meningkatkan  sistem .
w _ proyek yang dikerjakan oleh perusahaan
Proses Bisnis  manajemen mutu PT.
_ _ Jumlah  kegagalan  proyek  yang
Internal Sapta Mitra Abadi o
dikerjakan oleh perusahaan
_ _ Jumlah  perencanaan inovasi yang
Inovasi pada bidang M |
terbentuk atau terealisasikan pada PT.
usaha perusahaan ) )
Sapta Mitra Abadi
Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Banyaknya pelatihan yang diterima oleh
pada PT. Sapta Mitra karyawan dalam waktu setahun
Perspektif Abadi
Pembelajaran  Meningkatkan Persentase tingkatan kepuasan Kerja
dan pengelolaan kinerja karyawan PT. Sapta Mitra Abadi
Pertumbuhan  terhadap tenaga kerja

atau  sumber  daya
manusia  PT.

Mitra Abadi

Sapta

Persentase
karyawan PT. Sapta Mitra Abadi

tingkatan  produktivitas
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4.4 Menentukan Nilai Prioritas Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)

4.4.1 Struktur Hirarki

Berikut ini merupakan susunan terkait struktur hirarki berdasarkan hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. Data yang diperoleh

akan akan diolah berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Pengukuran Kinerja
Perusahaan PT. Sapta
Mitra Abadi

A . a . Perspektif Proses Perpektif Pembelajaran
Perpektif Finanazial Perspekiof Pelangzan Biemis Iternal dan Pertambahan
v / ‘ r\
N VIeningkatkan kepuasan Memningkatkan Peningkatan metode Meningkathan sistem IR X'Iex:mgac_aﬁ:_aa nalitas __I_\Ien._u:gl:g'_lca.t pe:gelo_]fwf_
Peningkatan Pendapatan| = 7 - = ) = " = Inovasi pada bidang sumber daya manusia kinerja terhadap tenaga kerja
= - pelanggan PT. Sapta kerjazama dengan mitra pemasaran pelayvanan manajeman mutn PT. L= : - - - =
PT. Sapta Mltra Abadi h - . : . . usaha perusahaan pada PT. Sapta Mita atau sumber daya manusia PT.
Mitra Abadi pelanggan jasa peruzahaan Sapta Mitra Abadi : Abadi Sapta Mita Abadi
Y Y Y A 4 Y Y Y Y

1. Persentaze 1. Jumlah s 1. Persentase tinglkatan
perrumbuha:. 1. Tingkat kepuasan 1 Jumlzh 1. Jumlah 1. Persentase perencanam L Bi]l’-';ﬁ\a kepuasan kEJj‘:l
penggunaan jasa pelangzan kerjasama yang Pprogram ketepatan inovasi yang g." = ':i_;g kearyawan PT. Sapta
sewarenta] alat pengglna jasz terbentuk dalam marketing yang waktu ) terbentuk atzu kltma o Mitra Abadi
berat 5 Eemsﬂ:aa.u. waktu setizp tfrba_m'l" dalerd pemy de&_ﬂ‘m terelasizasikan d?ﬁ'\ﬁm 2. Perzentase tingkatan
dumptruck. 2. Jumlah keluhan tahun waktu sty Pproyex yang pada PT. Sapta y - produltivitas karwayan
kendarazn ningan pelanggan terhadap tahun dikerjakan oleh Mitra Abadi setahun PT. Saptz Mitrz Abadi
dan pengguna jasa pelavanan yang 2. Persentase perusahaan
transportasi diberikzn keefektifan 2. Jumlah

2. Pendapatan perusahaan kampanye kegagalan
pengerjaan provek 3. Peninglatlan marketing yang
pada bidang ussha market share dilallean
kontraktor PT. Sapta perusahaan perusahaan peruzzhaan
Mitra Abadi

Gambar 4. 4 Struktur Hirarki Analisis AHP
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Keterangan terkait struktur hierarki diatas, yaitu kriteria dalam penelitian ini adalah
perspektif balanced scorecard. Kemudian sub kriteria adalah sasaran strategi serta

alternatif dalam penelitian ini adalah key performance indicator (KPI).

4.4.2 Hasil Pembobotan Menggunakan Pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP)

Pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan keputusan,
yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) menunjukan bahwa terdapat 9 (Sembilan)
perbandingan berpasangan. Sebelumnya pembobotan ini telah dilakukan oleh expert
dengan cara melakukan pengisian kuesioner dengan ketentuan nilai 1 untuk perbandingan
sama penting, 3 untuk sedikit lebih penting, 5 untuk lebih penting, 7 untuk sangat penting,
9 untuk mutlak sangat penting, dan nilai 2,4,6 dan 8 dengan keterangan dua nilai
pertimbangan berdekatan. Selain itu suatu matriks perbandingan berpasangan dianggap
konsisten (dibuat dengan baik) apabila Consistency Ratio (CR) < 1 begitu pula dengan
sebaliknya. Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan menggunakan software super
decisions berdasarkan pembobotan yang telah diberikan sesuai dengan pendekatan
Analytical Hierarchy Process (AHP).

1. Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan Perspektif Balanced Scorecard

Tabel 4. 9 Hasil Pembobotan Perspektif Balanced Scorecard

Keterangan Bobot
Perspektif Finansial 0,16
Perspektif Balanced Perspektif Pelanggan 0,25
Scorecard Perspektif Proses Bisnis Internal 0,33

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 0,24
Consistency Ratio (CR) 0,093

Pada tabel berikut diketahui bahwa perspektif finansial memiliki bobot sebesar 0,16
kemudian perspektif pelanggan memiliki bobot 0,25 sedangkan perspektif proses
bisnis internal memiliki nilai bobot tertinggi yaitu 0,33 serta perspektif pembelajaran

dan pertumbuhan dengan bobot 0,24. Selain itu nilai consistency ratio yang
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menunjukan angka sebesar 0,093 memiliki arti bahwa data pembobotan tersebut
sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan Sasaran Strategi Perspektif Pelanggan

Tabel 4. 10 Hasil Pembobotan Sasaran Strategi Perspektif Pelanggan

Keterangan Bobot
Meningkatkan kepuasan pelanggan PT. 0.6
Sasaran Strategi Sapta Mitra Abadi
Perspektif Pelanggan ~ Meningkatkan kerjasama dengan mitra 0.83
pelanggan
Consistency Ratio (CR) 0,00

Pembobotan yang dilakukan pada sasaran strategi perspektif finansial menunjukan
bahwa sasaran strategi meningkatkan kepuasan pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi
memiliki bobot 0,16 yang lebih kecil dibandingan dengan sasaran strategi
meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan dengan nilai bobot sebesar 0,83.
Selain itu nilai consistency ratio yang menunjukan angka sebesar 0,00 memiliki arti
bahwa data pembobotan tersebut sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan Sasaran Strategi Perspektif Proses
Bisnis Internal

Tabel 4. 11 Hasil Pembobotan Sasaran Strategi Perspektif Proses Bisnis Internal

Keterangan Bobot
Peningkatan metode pemasaran pelayanan 0.27
Sasaran Strategi jasa perusahaan
Perspektif Proses Bisnis ~ Meningkatkan sistem manajemen mutu 0,09
Internal PT. Sapta Mitra Abadi
Inovasi pada bidang usaha perusahaan 0,62
Consistency Ratio (CR) 0,082

Berikut menunjukan hasil pembobotan pada sasaran strategi perspektif proses bisnis
internal. Peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan memiliki bobot

0,27 kemudian sasaran strategi meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta
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Mitra Abadi dengan bobot 0,09 dan sasaran strategi inovasi pada bidang usaha
perusahaan memiliki bobot tertinggi dengan nilai sebesar 0,62. Selain itu nilai
consistency ratio yang menunjukan angka sebesar 0,082 memiliki arti bahwa data
pembobotan tersebut sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan Sasaran Strategi Perspektif

Pembelajaran dan Pertumbuhan

Tabel 4. 12 Hasil Pembobotan Sasaran Strategi Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan

Keterangan Bobot
Meningkatkan kualitas sumber daya 0.87
Sasaran Strategi manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi
Perspektif Pembelajaran  Meningkatkan pengelolaan Kinerja
dan Pertumbuhan terhadap tenaga kerja atau sumber daya 0,12
manusia PT. Sapta Mitra Abadi
Consistency Ratio (CR) 0,00

Hasil pembobotan perbandingan antara sasaran strategi meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi memiliki nilai yang lebih besar
yaitu 0,87 dibandingkan dengan meningkatkan pengelolaan kinerja terhadap tenaga
kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra Abadi yang memiliki bobot 0,12.
Selain itu nilai consistency ratio yang menunjukan angka sebesar 0,00 memiliki arti
bahwa data pembobotan tersebut sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan KPI Peningkatan Pendapatan PT.
Sapta Mitra Abadi

Tabel 4. 13 Hasil Pembobotan KPI Peningkatan Pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi
Keterangan Bobot

Persentase pertumbuhan penggunaan jasa

KPI dari peningkatan
sewalrental alat berat, dumptruck,

pendapatan PT. Sapta ) ) 0,50
] ] kendaraan ringan, dan pengguna jasa
Mitra Abadi

transportasi
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Keterangan Bobot

Pendapatan pengerjaan proyek pada
bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra 0,50
Abadi

Consistency Ratio (CR) 0,00

Perbandingan antara persentase pertumbuhan penggunaan jasa sewa/rental alat berat,
dumptruck, kendaraan ringan, dan pengguna jasa transportasi menunjukan nilai
bobot yang sama besar dengan hasil penilaian pendapatan pengerjaan proyek pada
bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi, yaitu sebesar 0,50. Selain itu nilai
consistency ratio yang menunjukan angka sebesar 0,00 memiliki arti bahwa data
pembobotan tersebut sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan KPI Meningkatkan kepuasan

pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi

Tabel 4. 14 Hasil Pembobotan KPI Meningkatkan kepuasan pelanggan PT. Sapta
Mitra Abadi

Keterangan Bobot
Tingkat kepuasan pelanggan pengguna 0.07
KPI dari meningkatkan  jasa perusahaan
kepuasan pelanggan PT. Jumlah keluhan pelanggan terhadap
Sapta Mitra Abadi pelayanan yang diberikan perusahaan 0.35
Peningkatan market share perusahaan 0,56
Consistency Ratio (CR) 0,051

Berikut ini berdasarkan hasil penilaian pembobotan terhadap KPI tingkat kepuasan
pelanggan pengguna jasa perusahaan menunjukan hasil nilai bobot sebesar 0,07
kemudian pada jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan
perusahaan memiliki bobot 0,35 dan peningkatan market share perusahaan memiliki
nilai bobot tertinggi, yaitu sebesar 0,56. Selain itu nilai consistency ratio yang
menunjukan angka sebesar 0,051 memiliki arti bahwa data pembobotan tersebut

sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.
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Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan KPI Peningkatan metode pemasaran

pelayanan jasa perusahaan

Tabel 4. 15 Hasil Pembobotan KPI Peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa
perusahaan

Keterangan Bobot

) ) Jumlah program marketing yang terbentuk
KPI dari peningkatan 0,87
dalam waktu satu tahun
metode pemasaran )
_ Persentase keefektifan kampanye
pelayanan jasa perusahaan ) ) 0,12
marketing yang dilakukan perusahaan

Consistency Ratio (CR) 0,00

Berdasarkan pembobotan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jumlah program
marketing yang terbentuk dalam waktu satu tahun memiliki nilai bobot yang lebih
besar, yaitu 0,87 dibandingkan dengan persentase keefektifan kampanye marketing
yang dilakukan perusahaan yang memiliki bobot 0,12. Selain itu nilai consistency
ratio yang menunjukan angka sebesar 0,00 memiliki arti bahwa data pembobotan
tersebut sudah konsisten dengan ketentuan CR < 1.

Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan KP1 Meningkatkan sistem manajemen
mutu PT. Sapta Mitra Abadi

Tabel 4. 16 Hasil Pembobotan KPI Meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta
Mitra Abadi

Keterangan Bobot

] > Persentase ketepatan waktu penyelesaian
KPI dari meningkatkan 1 | 0,90
] ) proyek yang dikerjakan oleh perusahaan
sistem manajemen mutu g |
i ~ Jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan
PT. Sapta Mitra Abadi 0,10
oleh perusahaan

Consistency Ratio (CR) 0,00

Pada perbandingan berpasangan ini dilakukan pembobotan terhadap KPI persentase
ketepatan waktu penyelesaian proyek yang dikerjakan oleh perusahaan dengan nilai
bobot sebesar 0,90 dimana KPI ini memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan

dengan KPI jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan oleh perusahaan yang
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memiliki nilai bobot sebesar 0,10. Selain itu nilai consistency ratio yang menunjukan
angka sebesar 0,00 memiliki arti bahwa data pembobotan tersebut sudah konsisten
dengan ketentuan CR < 1.

9. Hasil Pembobotan Perbandingan Berpasangan KPI Meningkatkan pengelolaan

kinerja terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra Abadi

Tabel 4. 17 Hasil Pembobotan KPI Meningkatkan pengelolaan kinerja terhadap
tenaga Kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra Abadi
Keterangan Bobot

KPI dari meningkatkan ~ Persentase tingkatan kepuasan kerja 012
pengelolaan kinerja karyawan PT. Sapta Mitra Abadi ’

terhadap tenaga kerja atau ) B
) Persentase tingkatan produktivitas
sumber daya manusia PT. _ _ 0,87
) ) karyawan PT. Sapta Mitra Abadi
Sapta Mitra Abadi

Consistency Ratio (CR) 0,00

Perbandingan antara Persentase tingkatan kepuasan kerja karyawan PT. Sapta Mitra
Abadi menunjukan nilai bobot yang lebih kecil, yaitu 0,12 dibandingkan dengan hasil
penilaian bobot persentase tingkatan produktivitas karyawan PT. Sapta Mitra Abadi,
yaitu sebesar 0,87. Selain itu nilai consistency ratio yang menunjukan angka sebesar
0,00 memiliki arti bahwa data pembobotan tersebut sudah konsisten dengan

ketentuan CR < 1.
4.4.3 Hasil Keseluruhan Pembobotan Balanced Scorecard
Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode analytical hierarchy process berikut
ini merupakan hasil pembobotan perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan

KPI, secara keseluruhan yaitu:

Tabel 4. 18 Hasil Keseluruhan Pembobotan

Keterangan Bobot

Perspektif Balanced Perspektif Finansial 0,16
Scorecard Perspektif Pelanggan 0,25



Keterangan

Bobot

Sasaran Strategi

Perspektif Finansial

Sasaran Strategi

Perspektif Pelanggan

Sasaran Strategi
Perspektif Proses

Bisnis Internal

Sasaran Strategi
Perspektif
Pembelajaran dan

Pertumbuhan

KPI dari
peningkatan
pendapatan PT.
Sapta Mitra Abadi

KPI dari
meningkatkan
kepuasan pelanggan
PT. Sapta Mitra
Abadi
KPI dari
meningkatkan
kerjasama dengan

mitra pelanggan

Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Peningkatan pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi

Meningkatkan kepuasan pelanggan PT. Sapta
Mitra Abadi

Meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan
Peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa
perusahaan

Meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta
Mitra Abadi

Inovasi pada bidang usaha perusahaan
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada
PT. Sapta Mitra Abadi

Meningkatkan pengelolaan Kkinerja terhadap
tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta
Mitra Abadi
Persentase  pertumbuhan  penggunaan jasa
sewa/rental alat berat, dumptruck. kendaraan
ringan dan pengguna jasa transportasi

Pendapatan pengerjaan proyek pada bidang usaha
kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi

Tingkat kepuasan pelanggan pengguna jasa
perusahaan

Jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan
yang diberikan perusahaan

Peningkatan market share perusahaan

Jumlah kerjasama yang terbentuk dalam waktu

setiap tahun

0,33
0,24

0,16

0,83

0,27

0,09

0,62

0,87

0,12

0,50

0,50

0,07

0,35

0,56
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Keterangan Bobot
KPI dari Jumlah program marketing yang terbentuk dalam 087
peningkatan metode  waktu satu tahun ’
pemasaran ) )
] Persentase keefektifan kampanye marketing yang
pelayanan jasa ) 0,12
dilakukan perusahaan
perusahaan
KPI dari Persentase ketepatan waktu penyelesaian proyek 0.90
meningkatkan sistem yang dikerjakan oleh perusahaan ’
manajemen mutu o
) Jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan oleh
PT. Sapta Mitra 0,10
_ perusahaan
Abadi
KPI dari inovasi _ _
_ Jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau
pada bidang usaha o ) ) 1
terealisasikan pada PT. Sapta Mitra Abadi
perusahaan
KPI dari
meningkatkan ) o
) Banyaknya pelatihan yang diterima oleh
kualitas sumber daya 1
) karyawan dalam waktu setahun
manusia pada PT.
Sapta Mitra Abadi
KPI dari Persentase tingkatan kepuasan kerja karyawan PT. 012
meningkatkan Sapta Mitra Abadi ’
pengelolaan kinerja
terhadap tenaga _ o
] Persentase tingkatan produktivitas karyawan PT.
kerja atau sumber 0,87

daya manusia PT.
Sapta Mitra Abadi

Sapta Mitra Abadi




BAB V

PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi pembahasan yang dilakukan berdasarkan hasil dan pengolahan data
yang telah dilakukan pada penelitian tugas akhir ini sebelumnya. Pembahasan yang
dilakukan meliputi beberapa bagian, seperti analisis metode SWOT, pembahasan
terhadap perumusan sasaran strategis KPI metode balanced scorecard, serta analisis

pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP).

5.1. Analisis Metode SWOT

5.1.1 Faktor Internal dan Eksternal

Bagian dari faktor internal dalam penelitian ini adalah strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan) atau diketahui juga sebagai IFAS (Internal Strategic Factors Analysis
Summary). Data yang diperoleh sesuai dengan yang diperlukan, yaitu berasal dari
observasi lapangan, wawancara expert, dan pengisian kuesioner oleh expert. Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa perusahaan memiliki faktor kekuatan
meliputi pendapatan perusahaan yang kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan
dengan baik. Selain itu perusahaan menunjukan kegiatan proses kerja yang berjalan
dengan baik, sesuai dengan SOP yang berlaku. Tidak hanya itu perusahaan juga memiliki
faktor kekuatan seperti kendaraan yang direntalkan dalam lingkup aset perusahaan
memiliki kualitas yang baik dan penetapan harga kompetitif dengan sistem pembayaran
yang mudah untuk dilakukan. Faktor kekuatan perusahaan yang lainnya adalah memiliki
hubungan yang baik dengan seluruh konsumen karena pelayanan yang berkualitas dan
terdapatnya pelatihan untuk karyawan yang disesuaikan dengan tugas dan wewenang
masing-masing. Sedangkan faktor kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah adanya perbedaan antara keseimbangan sumber daya manusia
dengan pekerjaan yang tersedia di perusahaan. Selain itu perusahaan masih memiliki
kelemahan terhadap kemampuan tenaga kerja yang terbatas untuk membantu proyek

lainnya. Tidak hanya itu perusahaan masih memperlihatkan kurangnya sistem informasi
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dalam penggunaan teknologi pada bagian inventory dan strategi perusahaan yang
dilakukan cenderung dengan mouth to mouth. Faktor kelemahan perusahaan yang lainnya
adalah pengembangan inovasi yang berjalan dengan lambat dalam menciptakan
produktivitas perusahaan dan belum adanya sertifikasi 1ISO pada perusahaan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat kuesioner yang
diberikan kepada pihak perusahaan terkait pembobotan faktor internal dan pembobotan
terhadap rating dari setiap faktor internalnya. Sehingga dapat diketahui score dari setiap
faktor internal yang meliputi strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan). Total nilai
score yang ditunjukan pada faktor strength (kekuatan) adalah 2,196. Sedangkan total nilai
score yang ditunjukan pada faktor weakness (kelemahan) adalah 0,636 dimana kedua
total score dari penelitian ini bernilai positif dan total score dan faktor strength (kekuatan)
lebih besar dibandingkan dengan total nilai score pada faktor weakness (kelemahan).
Bagian dari faktor eksternal dalam penelitian ini adalah faktor opportunity (peluang)
dan threat (ancaman) atau diketahui juga sebagai EFAS (External Strategic Factors
Analysis Summary). Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada
perusahaan PT. Sapta Mitra Abadi diketahui bahwa terdapat faktor peluang, meliputi
pelanggan yang konsisten menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Selain
itu adanya peluang perusahaan dalam menjalin kerjasama yang harmonis dengan
pelanggan sebagai mitra. Tidak hanya itu perusahaan juga memiliki faktor peluang pada
tingginya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan
infrastruktur dan semakin berkembangnya metode penyampaian informasi sebagai media
pemasaran dari perusahaan. Faktor peluang lainnya yang dimiliki oleh perusahaan adalah
perkembangan teknologi dalam sistem pendataan aset perusahaan. Sedangkan faktor
ancaman yang terdapat pada perusahaan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
yaitu adanya perusahaan sejenis pada bidang industri jasa tersebut. Selain itu inflasi harga
bahan bakar minyak dipasaran yang menunjang jalannya proyek. Tidak hanya itu faktor
ancaman yang lainnya adalah terbukanya pasar bebas yang dapat menimbulkan lebih
banyaknya pesaing di kalangan perusahaan tersebut dan perubahan yang dilakukan oleh
pesaing dalam hal strategi yang tertutup atau tidak bisa diketahui secara umum.
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada EFAS (External Strategic
Factors Analysis Summary) diketahui bahwa terdapat pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh pihak terkait di perusahaan. Kuesioner ini meliputi pembobotan terhadap
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masing-masing faktor eksternal dan pembobotan untuk menentukan nilai rating dari
setiap faktor internalnya. Dari kedua hasil kuesioner tersebut maka akan diketahui nilai
score dari setiap faktor internalnya. Dari pengolahan datanya penelitian ini
memperlihatkan hasil total nilai score faktor opportunity (peluang), yaitu sebesar 1,666.
Sedangkan total nilai score dari faktor threat (ancaman) adalah 1,111. Sehingga diketahui
bahwa kedua total nilai score dari faktor eksternal perusahaan bernilai positif serta total
nilai score faktor opportunity (peluang) lebih besar dibandingkan dengan total nilai score

faktor threat (ancaman).

5.1.2 Diagram SWOT

Penggambaran dari hasil perhitungan pada IFAS dan EFAS dapat dilihat pada diagram
SWOT penelitian ini dimana pengumpulan dan pengolah data pada tahapan ini telah sesui
dengan yang dibutuhkan. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan maka
diketahui bahwa perhitungan total score IFAS yang terdiri dari faktor strength (kekuatan)
dan weakness (kelemahan), yaitu sebesar 1,560 dimana nilai ini didapatkan dengan cara
mengetahui selisih diantara kedua faktor internalnya. Nilai ini merupakan koordinat
sumbu X yang digambarkan pada diagram SWOT pada penelitian ini. Kemudian hasil
dari perhitungan EFAS yang terdiri dari faktor opportunity (peluang) dan threat
(ancaman) menunjukan total score sebesar 0,555 dimana nilai ini didapatkan dengan cara
mencari selisih diantara kedua faktor eksternal. Nilai tersebut merupakan koordinat
sumbu Y yang digambarkan pada penelitian ini sesuai dengan data yang diperoleh dari
PT. Sapta Mitra Abadi.

Hasil dari diagram SWOT ini memperlihatkan bahwa perusahaan berada pada posisi
kuadran 1. Posisi kuadran 1 menunjukan bahwa perusahaan berada pada posisi yang baik.
Dimana perusahaan memiliki kekuatan dan dapat berpeluang dalam menjalankan
bisnisnya. Sehingga strategi yang perlu diterapkan oleh perusahaan adalah strategi
progresif, dimana untuk kedepannya perusahaan PT. Sapta Mitra Abadi dapat terus
menjalankan serta mengembangkan bisnisnya dengan menggunakan kekuatan dan
peluang yang dimilikinya. Strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan adalah strategi
yang berfokus pada kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan. Beberapa
strategi yang tetap dan dapat diterapkan, yaitu menjalin kerjasama dengan mitra pengguna
jasa untuk meningkatkan jangkauan pengguna layanan industri jasa perusahaan,
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memperhatikan media untuk promosi yang memanfaatkan perkembangan penyampaian
informasi, menjaga kualitas jasa perusahaan dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi, penambahan tenaga kerja untuk memaksimalkan proyek yang mempengaruhi
pendapatan perusahaan, serta adalah memperhatikan SOP kerja untuk meningkatkan

produktivitas pekerjaan proyek.

5.1.3 Matriks SWOT

Bagian dari matriks SWOT terdiri dari beberapa alternatif strategi, yaitu strategi S-O
(strength-opportunity), strategi S-T (strength-threat), strategi W-O (weakness-
opportunity), dan strategi W-T (weakness-threat). Dalam melakukan penyusunan
alternatif strategi peneliti seharusnya memiliki acuan terhadap hasil diagram SWOT yang
memperlihatkan perlunya strategi progresif (kuadran I, growth-oriented strategy) untuk
meningkatkan kekuatan dan pemanfaatan peluangnya, seperti yang terlihat pada Gambar
4.2. Namun pada penelitian ini belum dilakukan penyusunan alternatif strategi yang
menggambarkan atau mengacu pada strategi progresif untuk perusahaan. Dari masing-
masing alternatif strategi yang disusun pada laporan ini menunjukan apa saja strategi yang
bisa dilakukan untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan bisnis serta strategi yang
bisa mengurangi dan mengatasi permasalahan yang terdapat pada perusahaan PT. Sapta
Mitra Abadi.

Strategi S-O (strength-opportunity) pada penelitian ini terdiri dari 5 alternatif strategi
yang pertama adalah menjalin kerjasama dengan mitra pengguna jasa untuk
meningkatkan jangkauan pengguna layanan industri jasa perusahaan, dimana alternatif
strategi ini didasarkan oleh faktor kekuatan dan peluang tepatnya S1, S5, O1, O2, dan O3.
Kemudian yang kedua adalah memperhatikan media untuk promosi yang memanfaatkan
perkembangan penyampaian informasi dengan faktor yang merupakan sumber strategi
meliputi S2 dan O4. Alternatif strategi yang ketiga, yaitu menjaga kualitas jasa
perusahaan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pendataan inventory,
strategi ini bersumber dari faktor S3, S4, dan O5. Keempat adalah penambahan tenaga
kerja untuk memaksimalkan proyek yang mempengaruhi pendapatan perusahaan, dimana
strategi ini bersumber dari faktor S1 dan O3. Serta yang kelima adalah memperhatikan
SOP kerja untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan proyek yang berasal dari faktor
atau merupakan sumber strategi meliputi S6 dan O3.
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Strategi S-T (strength-threat) pada hasil dari penelitian ini terdiri dari 6 alternatif
strategi yang didasari dari faktor kekuatan dan ancaman. Alternatif strategi yang pertama
adalah penyelesain proyek yang sesuai dengan kontrak kesepakatan pengguna jasa
perusahaan untuk menstabilkan pendapatan perusahaan dengan faktor atau sumber
strategi yang terkait meliputi S1, S5, T1, dan T3. Berikutnya yang kedua adalah
memanfaatkan perputaran pendapatan guna meningkatkan strategi dalam penetapan
modal pelakasanaan proyek yang disusun berdasarkan faktor atau sumber strategi S1 dan
T4. Ketiga adalah memberikan pelatihan kerja yang teratur kepada karyawan guna
meningkatkan kemampuan tenaga kerja faktor atau sumber strategi yang terkait meliputi
S6, T1 dan T3. Alternatif strategi yang keempat, yaitu berinovasi dalam strategi
perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan sejenis dibidang industri tersebut
yang berasal dari faktor atau merupakan sumber strategi meliputi S2, S3, S4, T1, T3, dan
T4. Kelima adalah memperhatikan inflasi atau perubahan harga yang dapat
mempengaruhi jalannya suatu proyek strategi ini bersumber dari faktor S4 dan T2. Serta
yang keenam adalah mempererat hubungan dengan pengguna layanan jasa perusahaan
sebelumnya strategi ini bersumber dari faktor S5, T1, T3, dan T4.

Strategi W-O (weakness-opportunity) yang disusun dalam penelitian ini terdiri dari
4 alternatif strategi. Dimana alternatif strategi yang pertama, yaitu kedepannya perlu
dilakukan perbaikan pada divisi yang performancenya kurang baik yang berasal dari
faktor atau merupakan sumber strategi meliputi W1, W2, 03, 04, dan O5. Kedua adalah
rekrutmen karyawan atau tenaga ahli yang berpengalaman sebagai bagian dari organisasi
perusahaan yang didasari oleh faktor W1, W2, O3, O4, dan O5. Ketiga adalah
memperhatikan perkembangan inovasi yang dapat menunjang jalannya proyek dan
memberikan kepuasan pada pengguna industri jasa perusahaan dimana alternatif strategi
tersebut didasari oleh faktor W5, O1, 04, dan O5. Alternatif strategi yang keempat adalah
mendaftarkan sertifikasi ISO untuk perusahaan sehingga dapat memaksimalkan
pekerjaan dan memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan yang didasari oleh
faktor W6, O1, 02, dan O3.

Strategi W-T (weakness-threat) dalam hasil dari penelitian ini terdapat 5 alternatif
strategi yang terbentuk. Alternatif strategi yang pertama, yaitu membuat website
perusahaan secara resmi agar dapat lebih dimanfaatkan dalam proses penyampaian
informasi dengan faktor atau sumber strategi meliputi W4, W5, T1, T3, dan T4. Kedua
adalah penambahan jumlah karyawan dalam perusahaan yang sesuai dengan bidangnya
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dimana alternatif strategi tersebut didasari oleh faktor W1, T3, dan T4. Ketiga adalah
mengoptimalkan employer branding untuk dapat bersaing dengan pihak perusahaan lain
dibidang yang sama dimana alternatif strategi tersebut didasari oleh faktor W2, T3, dan
T4. Alternatif strategi yang keempat adalah memanfaatkan teknologi dalam melakukan
pendataan inventory perusahaan sehingga dapat tersusun dengan baik yang didasari oleh
faktor W3, W5, dan T4. Serta alternatif strategi yang kelima adalah menghadapi
persaingan dengan mencari pasar yang berpotensi lebih luas dan tetap meningkatkan
market share saat ini yang didasari oleh faktor W4, W5, T1, T2, dan T3.

Perumusan dari setiap alternatif strateginya ditujukan agar perusahaan dapat mengisi
setiap kelemahan atau kemungkinan adanya permasalahan dengan penyelesaian yang

kompleks, sesuai dan dapat meningkatkan proses bisnis kedepannya.

5.2. Pembahasan Perumusan Sasaran Strategi dan Pemilihan Key Performance
Indicator (KPI1) Balanced Scorecard

Perumuan sasaran strategi pada penelitian ini telah dilakukan berdasarkan hasil
wawancara expert dan beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Dimana hasil dari
penelitian yang telah dilakukan pada PT. Sapta Mitra Abadi menunjukan beberapa
sasaran strategi yang sesuai dengan masing-masing perspektif yang ada pada metode
balanced scorecard karena. Selain itu langkah selanjutnya, yaitu bagian pemilihan Key
Performance Indicator (KPI) yang tepat dapat memberikan dampak yang baik kepada
perusahaan. Dimana KPI sendiri diketahui sebagai suatu alat pengukur yang dibutuhkan
untuk melakukan pengolahan data yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam
penelitian ini KPI dirancang sebaik mungkin sesuai dengan tujuan dari perusahaan PT.
Sapta Mitra Abadi. Perancangan KPI dibagi berdasarkan perspektif balanced scorecard,
yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Berikut ini merupakan pembahasan sasaran

strategi dan KPI dari setiap perspektif balanced scorecardnya.

5.2.1 Perspektif Finansial

Bagian ini membahas terkait sasaran strategi yang berfokus pada perspektif finansial
perusahaan. Pada perspektif finansial menggambarkan ukuran keuangan yang dari
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perusahaan dengan tujuan untuk dapat meningkatkan penghasilan. Seperti yang terlihat
pada Tabel 4.7 mengenai sasaran strategi dalam metode balanced scorecard terdapat 1
sasaran strategi yang terbentuk, yaitu peningkatan pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi
dengan sumber strategi yang berasal dari strategi No. 1, 2, 3, 6, 7, dan 10 yang dapat
dilihat pada Tabel 4.6. Sebagaimana sasaran strategi yang terbentuk, yaitu peningkatan
pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi. Guna dapat mengetahui serta mencapai hal tersebut
maka dibutuhkan alat ukur atau dalam penelitian ini menggunakan KPI yang telah
disetujui oleh pihak perusahaan meliputi persentase pertumbuhan penggunaan jasa
sewa/rental alat berat, dumptruck, kendaraan ringan dan pengguna jasa transportasi serta
pendapatan pengerjaan proyek pada bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi.
Terdapat 2 KPI pada perspektif finansial karena PT. Sapta Mitra Abadi memiliki 2
sumber penghasilan pokok pada perusahaan, yaitu dari rental alat berat dan pengerjaan

proyek sehingga hal tersebut yang menjadi KPI pada perspektif finansial.

5.2.2 Perspektif Pelanggan

Salah satu bagian dari perspektif balanced scorecard adalah perspektif pelanggan yang
berisi segala hal yang berhubungan dengan pelanggan perusahaan. Pada penelitian ini
yang menjadi sasaran strategi dalam perspektif pelanggan adalah meningkatkan kepuasan
pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi berdasarkan Tabel 4.7 sasaran strategi ini bersumber
dari strategi No. 14, 15, dan 20 yang dapat dilihat pada Tabel 4.6. Dengan mengetahui
kepuasan pelanggan maka kedepannya perusahaan dapat terus meningkatkan layanannya.
Sasaran strategi ini memiliki 3 KPI dimana pada awalnya peneliti telah merancang 3 KPI
yang sesuai dengan perspktif pelanggan tersebut kemudian pada proses penyampaikan
kepada perusahaan data tersebut disetujui, yaitu tingkat kepuasan pelanggan pengguna
jasa perusahaan, jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan
perusahaan, dan peningkatan market share perusahaan. Selain itu juga terdapat sasaran
strategi terkait meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan yang berasal dari
sumber strategi No. 1 dan 11. Dengan adanya kesempatan perusahaan untuk bermitra
dengan pelanggan dapat memberikan dampak yang baik pada perusahaan dikarenakan
sudah terjalinnya hubungan antara satu sama lainnya. Sasaran strategi ini memiliki KPI
yang sesuai dan telah disetujui oleh pihak perusahaan, yaitu dengan cara mengetahui
jumlah kerjasama yang terbentuk dalam waktu setiap tahun. Hanya terdapat 1 KPI
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dikarena sesuai dengan ketentuan dari perusahaan yang mendokumentasikan setiap
proses hubungan dengan pelanggan sehingga akan lebih mudah mengetahui jumlah

kerjasama yang terbentuk setiap tahunnya di perusahaan.

5.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal

Bagian dari perspektif proses bisnis internal ini memberikan dampak terhadap pelanggan
maupun laba keuangan di perusahaan dimana juga memperlihatkan proporsi nilai dari
perusahaan. Sasaran strategi yang termasuk dalam perspektif proses bisnis internal dalam
penelitian ini memiliki lingkup yang dapat meningkatkan proses bisnis internal
perusahaan. Bagian dari perspektif proses bisnis internal pada PT. Sapta Mitra Abadi
terbagi menjadi 3, yaitu peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan
dengan sumber strategi No. 2, 16, 18, dan 20. Sasaran strategi ini ditetapkan karena
perusahaan masih memiliki keterbatasan dalam melakukan pemasarannya. Sedangkan
jika melihat perkembangan teknologi yang terus berlangsung, sebuah perusahaan
kontraktor dapat mengembangkan pemasarannya dengan salah satu caranya, yaitu
membuat website resmi perusahaan. Maka dari itu KPI yang telah disetujui oleh pihak
perusahaan dari sasaran strategi ini ada 2 karena KPI dapat mengambarkan jalannya
pemasaran di perusahaan. KPI yang pertama adalah jumlah program marketing yang
terbentuk dalam waktu satu tahun untuk mengetahui mekanisme pemasaran seperti apa
saja yang telah dilakukan serta KPI lainnya yang telah disetujui meliputi persentase
keefektifan kampanye marketing yang dilakukan perusahaan. Sasaran strategi yang kedua
adalah meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta Mitra Abadi dengan sumber
strategi No. 3, 6, dan 19. KPI yang ditentukan dapat menggambarkan perbandingan dari
suatu proyek yang memperlihatkan mutu dari perusahaan. KPI yang telah disetujui dan
terbentuk dalam sasaran strategi ini adalah persentase ketepatan waktu penyelesaian
proyek yang dikerjakan oleh perusahaan dan jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan
oleh perusahaan. Ketepatan waktu penyelesaian dan kegagalan suatu proyek dalam
bidang usaha kontraktor adalah suatu hal yang sangat menentukan seberapa baiknya
proses bisnis di perusahaan tersebut. Serta yang ketiga adalah inovasi pada bidang usaha
perusahaan dengan sumber strategi No. 9. KPI yang telah disetujui oleh pihak perusahaan
berupa jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau terealisasikan pada PT. Sapta
Mitra Abadi. Hanya terdapat 1 KPI pada bagian ini dikarenakan perusahaan hanya
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menetapkan ketentuan terhadap 1 KPI dimana setiap inovasi yang terbentuk atau
terealisasikan dapat memberikan informasi proporsi nilai dari perusahaan tersebut.

5.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Bagian ini membahas terkait perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang sesuai
dengan kondisi di PT. Sapta Mitra Abadi. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
dalam penelitian ini terdiri dari 2 sasaran strategi, yaitu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi dengan sember strategi No. 4 dan 8.
Penyusunan KPI yang telah disetujui oleh pihak perusahaan dan sesuai dengan sasaran
strategi yang pertama meliputi banyaknya pelatihan yang diterima oleh karyawan dalam
waktu setahun. Terdapat 1 KPI sesuai ketentuan dari perusahaan yang dapat
memperlihatkan seberapa banyak dan kesesuaian pelatihan yang diterima oleh karyawan
di PT. Sapta Mitra Abadi. Serta sasaran strategi yang kedua adalah meningkatkan
pengelolaan kinerja terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra
Abadi dengan sumber strategi No. 5 dan 12. KPI yang telah disetujui berupa persentase
tingkatan kepuasan kerja karyawan PT. Sapta Mitra Abadi dan Persentase tingkatan
produktivitas karyawan PT. Sapta Mitra Abadi. Terdapat 2 KPI yang terbentuk pada
bagian ini berdasarkan ketentuan yang sesuai dengan perusahaan. Dengan kedua KPI
tersebut perusahaan dapat mengetahui tingkat perkembangan karyawan dari waktu ke

waktu.

5.3. Analisis Pembobotan Analytical Hierarchy Process

Pengolahan data yang dilakukan berdasarkan pengisian kuesioner oleh expert terhadap
pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) memberikan gambaran yang sesuai
terhadap permasalahan sehingga dalam kasus penelitian ini AHP dapat menghasilkan
pilihan yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Pengisian kuesioner pada
penelitian ini dilakukan oleh 1 expert sehingga hasil yang didapatkan bulat hanya satu
pemikiran. Dimana jika dilakukan oleh dua orang atau lebih hasilnya bisa saja berbeda.
Serta akan lebih banyak kemungkinan atau pertimbanngan yang akan terjadi.
Pembahasannya dalam penelitian ini akan mencakup hasil dari perbandingan
berpasangan yang menginformasikan nilai bobot yang menjadi prioritas dan hasil
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keseluruhan dari pembobotan yang terjadi. Pada pengolahan data menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk setiap kriteria, sub kriteria, dan alternatif
dalam penelitian ini digambarkan dengan perspektif balanced scorecard, sasaran strategi,
dan KPI. Bagi setiap analisis yang memiliki lebih dari 1 perspektif balanced scorecard,
sasaran strategi, dan KPl maka akan dilakukan perbandingan berpasangan untuk
mengetahui bobot dari setiap datanya.

Dimana pada penelitian ini diketahui bahwa melalui metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) menunjukan bahwa terdapat 9 (Sembilan) perbandingan berpasangan
yang terjadi antara perspektif balanced scorecard, sasaran strategi, dan KP1l. Pembobotan
yang terdapat pada penelitian ini sebelumnya telah dilakukan oleh pihak terkait dari
perusahaan. Ketentuan dalam memberikan nilai untuk setiap kriteria, sub kriteria, dan
alternatif pada penelitian adalah 1 untuk perbandingan sama penting, 3 untuk sedikit lebih
penting, 5 untuk lebih penting, 7 untuk sangat penting, 9 untuk mutlak sangat penting,
dan nilai 2,4,6 dan 8 dengan keterangan dua nilai pertimbangan berdekatan. Pada proses
pengisian kusioner perbandingan berpasangan yang terdiri dari dua variabel saja
memberikan kemudahan bagi expert untuk menentukan nilainya. Sedangkan pada
perbandingan berpasangan yang memiliki tiga variabel atau lebih memberikan pengaruh
lebih bagi expert untuk menentukan nilai bobotnya karena semakin banyaknya
pertimbangan yang diperlukan.

5.3.1. Analisis Penentuan Bobot Pada Perspektif Balanced Scorecard

Perspektif balanced scorecard pada penlitian ini terdiri dari perspektif finansial,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Diketahui bahwa
perspektif yang memiliki bobot yang paling tinggi adalah perspektif proses bisnis internal
dengan nilai bobot sebesar 0,33. Kemudian dibawahnya terdapat perspektif pelanggan
dengan nilai bobot sebesar 0,25 serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan
nilai bobot sebesar 0,24. Perspektif yang memiliki bobot paling rendah adalah perspektif
finansial dengan nilai bobot sebesar 0,16. Dari hasil tersebut maka diketahui dalam
melakukan pengukuran kinerjanya perusahaan harus memperhatikan setiap perspektifnya
terutama perspektif proses bisnis internal yang memiliki nilai bobot tertinggi. Salah satu
metode yang dapat dilakukan adalah business process improvement (BPI) yang
didalamnya terdapat beberapa pendekatan yang penting untuk dapat diperhatikan dalam
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menjalankan suatu proses bisnis, yaitu benchmarking terdahap perusahan dengan
perusahaan yang lainnya. Kemudian ada redesign atau perbaikan dari proses bisnis itu
sendiri. Dilanjutkan dengan reengginering atau pendekatan terkait waktu pengerjaan dan
biaya dalam suatu bisnis. Dalam tahapannya BPI terdiri dari melakukan perbaikan yang
terorganisir di perusahaan, kemudian setiap bagian atau SDM memiliki pemahaman
terhadap proses di perusahaan itu sendiri, dilanjutkan dengan melakukan pembentukan
proses yang lebih sederhana untuk memperoleh tujuan yang lebih efektif dan efisien,
selanjutnya dari semua tahapan yang dilalui tentu memerlukan suatu pengukuran untuk
mengetahui pencapaian serta kontrol yang sesuai dengan proses bisnisnya. Serta yang
terakhir adalah melalukan perbaikan yang berkelanjutan sehingga proses bisnis di
perusahaan dapat terus berjalan dan semakin berkembang.

Selain itu sasaran strategi yang pertama dari perspektif proses bisnis internal di
perusahaan adalah peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan dengan
KPI jumlah program marketing yang terbentuk dalam waktu satu tahun dan persentase
keefektifan kampanye marketing yang dilakukan perusahaan. Kemudian sasaran strategi
yang kedua adalah meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta Mitra Abadi dengan
KPI persentase ketepatan waktu penyelesaian proyek yang dikerjakan oleh perusahaan
dan jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan oleh perusahaan. Serta sasaran strategi
yang ketiga adalah inovasi pada bidang usaha perusahaan dengan KPI jumlah
perencanaan inovasi yang terbentuk atau terealisasikan pada PT. Sapta Mitra Abadi.
Selain itu dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diketahui bahwa perbandingan
berpasangan perspektif balanced scorecard menunjukan nilai consistency ratio dengan
angka sebesar 0,093 yang memiliki arti bahwa data pembobotan tersebut sudah konsisten

dengan ketentuan CR < 1.

5.3.2. Analisis Penentuan Bobot Sasaran Strategi Berdasarkan Perspektif

Balanced Scorecard

Sasaran strategi pada perspektif finansial perusahaan hanya terdiri dari satu sasaran
strategi saja, yaitu peningkatan pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi sehingga nilai bobot
yang dimiliki adalah 1. Maka dari itu perusahaan dapat memperbaiki atau meningkatkan
pendapatannya dengan cara memperhatihan sumber dana penghasilan perusahaan dengan
memastikan setiap aktivitas rental maupun proyek perusahaan berjalan dengan baik.
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Selain itu penerapan manajemen finansial dapat menjadi pendekatan yang sesuai dengan
mengikuti beberapa cara, yaitu melakukan pembagian yang merata atau sesuai dalam
mengalokasi dana perusahaan, dalam setiap periodenya perusahaan harus membuat
pembukuan yang meliputi setiap informasi finansial perusahaan, dengan adanya
pembukuan perusahaan dapat memantau kondisi finansialnya.

Kemudian pada sasaran strategi perspektif pelanggan terdiri dari strategi
meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan dengan nilai bobot sebesar 0,83 dimana
nilai ini lebih besah dibandingkan dengan sasaran strategi meningkatkan kepuasan
pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi yang memiliki nilai bobot sebesar 0,16. Lebih tingginya
nilai bobot meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan menunjukan bahwa
perusahaan harus lebih mengutamakan sasaran strategi tersebut. Dimana kerjasama yang
terjalin dalam perusahaan ini juga berasal dari mitra pelanggan. Semakin terjaganya
hubungan dengan pelanggan maka akan semakin memberikan peluang bagi perusahaan
untuk memiliki mitra yang baik dari segi yang positif dan dapat meningkatkan bisnis
perusahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk lebih memperbaiki sasaran strategi
meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan, yaitu memberikan pelayanan yang
baik, menjaga komunikasi dengan pelanggan, dan bertindak cepat terhadap setiap keluhan
yang bisa saja diajukan oleh pelanggan. Selain itu perusahaan dapat menerapkan metode
PDCA atau yang diawali dengan Plan, kemudian Do, lalu Check, dan yang terahkir
adalah Act. Perusahaan dapat merancang suatu peroyek yang sesuai dengan keinginan
pelanggan kemudian mengerjakannya sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan.
Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan dari pengerjaan yang telah
dilakukan. Serta yang terakhir adalah act atau tindak lanjut dimana jika pada kedua
tahapan awal terdapat permasalahan yang tidak diinginkan maka dapat dilakukan tindak
lanjut yang sesuai untuk dapat mengatasinya. Sehingga pelanggan akan mendapatkan
pelayanan yang terbaik dari perusahaan.

Hasil analisis pembobotan yang didapatkan pada sasaran strategi perspektif proses
bisnis internal memperlihatkan bahwa sasaran strategi yang menunjukan bobot tertinggi
adalah inovasi pada bidang usaha dengan nilai bobot sebesar 0,62. Kemudian sasaran
strategi yang kedua adalah peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan
dengan nilai bobot sebesar 0,27. Serta sasaran strategi perspektif proses bisnis internal
yang ketiga adalah meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta Mitra Abadi dengan
nilai bobot sebesar 0,09. Berdasarkan hasil nilai bobot tertinggi yang diperlihatkan pada
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sasaran strategi terkait inovasi pada bidang usaha perusahaan maka untuk kedepannya
perusahaan perlu terus memperhatikan jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau
terealisasikan pada PT. Sapta Mitra Abadi. Dengan adanya inovasi di perusahaan tidak
menutup kemungkinan bahwa perusahaan dapat terus memperbaiki proses bisnis
internalnya. Dimana beberapa inovasi tersebut dapat terbentuk dari masukan karyawan
ataupun identifikasi lebih lanjut terkait sarana maupun prasarana yang terdapat
diperusahaan maupun lokasi proyek kontruksi. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menciptakan inovasi yang baik di perusahaan adalah open innovation. Dimana
metode ini mencakup segala bagian internal dari perusahaan maupun eksternalya.
Beberapa bagian dari open innovation, yaitu intracompany atau inovasi terbuka dari
seluruh divisi yang ada diperusahaan, intercompany atau inovasi yang dapat dibangun
antara dua perusahaan atau lebih dari itu, for expert atau inovasi yang juga bersifat terbuka
dengan keikut sertaan para ahli dari luar, serta publicly open atau inovasi yang dilakukan
secara terbuka tanpa batasan partisipan atau pengalaman yang dimilikinya.

Terdapat dua sasaran strategi perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang
diantaranya menunjukan bobot nilai tertinggi, yaitu sasaran strategi terkait meningkatkan
kualitas sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi dengan nilai bobot sebesar
0,87. Di lain sisi sasaran strategi yang lainnya, yaitu meningkatkan pengelolaan kinerja
terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra Abadi menunjukan
bobot yang lebih rendah dengan nilai sebesar 0,12. Banyaknya pelatihan yang diikuti oleh
pegawai bisa menjadi salah satu acuan HRD untuk merancang penilaian kualitas kerja
pegawai dengan menggunakan metode checklist yang berisi pertanyaan dengan jawaban
ya atau tidak yang membahas tentang kualitas kerja pegawai diperusahaan. Selain itu
dengan menggunakan sarana teknologi seperti microsoft peroject perusahaan juga dapat
melakukan penjadwalan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya. Tidak hanya itu perusahaan juga bisa memberian penghargaan yang
sesuai dengan penyelesaian pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan seperti bonus
tambahan gaji, hari libur tambahan, atau voucher yang bisa ditukarkan dengan makanan

atau yang lainnya sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja karyawannya.

5.3.3. Analisis Penentuan Bobot KPI Berdasarkan Perspektif Balanced Scorecard
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Berdasarkan KPI dari sasaran strategi peningkatan pendapat PT. Sapta Mitra Abadi yang
merupakan bagian dari perspektif finansial di perusahaan. Bagian ini terdiri dari dua KPI,
yaitu persentase pertumbuhan penggunaan jasa sewa/rental alat berat, dumptruck,
kendaraan ringan, dan pengguna jasa transportasi serta pendapatan pengerjaan proyek
pada bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi. Kedua KPI tersebut memiliki nilai
bobot yang sama, yaitu sebesar 0,05. Dimana kedua KPI ini merupakan alat pengukuran
yang sesuai karena merupakan sumber dari penghasilan perusahaan sehingga PT. Sapta
Mitra Abadi dapat mengetahui peningkatan pendapatannya. Guna dapat terus
memperbaiki dan meningkatkan finansialnya maka perusahaan dapat melakukan
beberapa hal, yaitu merancang setiap proyek kontuksi sebaik mungkin sehingga kecil
kemungkinan adanya kerugian. Selain itu pada bagian rental perusahaan sebaik mungkin
dapat terus meningkatkan persentase penjualan dengan cara memperbaiki atau
meningkatkan kualitas kendaraan termasuk selalu memperhatikan pengadaan kebutuhan
suku cadang kendaraan. Tidak hanya sasaran strateginya melainkan KPI dari perspektif
finansial juga dapat mengadaptasi perancangan manajemen finansial yang sesuai dengan
setiap sumber penghasilan perusahaan, yaitu pendapatan dari sisi rental dan dari sisi
pengerjaam proyek. Selain itu penerapan financial forecasting juga dapat menjadi salah
satu metode yang bisa diterapkan, dimana dengan metode ini perusahaan dapat
melakukan peramalan terhadap pendapatan dan pengeluaran perusahaan dalam rentang
waktu setiap periode mendatangnya.

Kemudian berdasarkan KPI dari sasaran strategi meningkatkan kepuasan pelanggan
PT. Sapta Mitra Abadi yang juga merupakan bagian dari perspektif pelanggan diketahui
bahwa KPI peningkatan market share perusahaan memiliki nilai sebesar 0,56. Kemudian
KPI jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan perusahaan memiliki
nilai sebesar 0,35. Serta KPI tingkat kepuasan pelanggan pengguna jasa perusahaan
dengan memiliki nilai sebesar 0,07. Kemudian KPI dari sasaran strategi meningkatkan
kerjasama dengan mitra yang juga merupakan bagian dari perspektif pelanggan terdiri
dari satu KPI, yaitu jumlah kerjasama yang terbentuk dalam waktu setiap tahun sehingga
nilai bobot yang dimiliki adalah 1 atau nilai bobot tertinggi dibandingkan dengan sasaran
strategi perspektif pelanggan yang lainnya. Maka dari itu perusahaan perlu untuk
melakukan komunikasi yang baik dengan pihak pelanggan, memberikan pelayanan yang
terbaik sehingga dapat menumbuhkan rasa kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan.
Guna dapat menjalankan suatu proyek dengan baik untuk menghasilkan kualitas tebaik
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bagi pelanggan maka salah satu pendekatan yang dapat diterapkan, yaitu metode RACI
matrix. Metode ini memaparkan secara keseluruhan sistem tanggung jawab yang ada di
dalam suatu proyek meliputi tahap awal seperti pendefisiain hingga pencapaian yang
dilakukan pada proyek tersebut. beberapa bagian dari RACI matrix, yaitu responsible
(bertanggung jawab), akuntabel (mengarah kepada siapa yang bertanggung jawab),
consulted (dikonsultasikan), dan informed (diinformasikan) kepada pemangku kewajiban
pada proyek maupun yang tidak seperti pemberian informasi terkait capaian terbaru
peroyek kepada pelanggan.

Berdasarkan KPI dari sasaran strategi peningkatan metode pemasaran pelayanan jasa
perusahaan yang juga merupakan bagian dari perspektif proses bisnis internal diketahui
bahwa terdapat dua KPI pada bagian ini, yaitu KPI jumlah program marketing yang
terbentuk dalam waktu satu tahun dimana nilainya sebesar 0,87. Serta KPI persentase
keefektifan kampanye marketing yang dilakukan perusahaan dengan nilai 0,12.
Kemudian KPI dari sasaran strategi meningkatkan sistem manajemen mutu PT. Sapta
Mitra Abadi yang juga merupakan bagian dari perspektif proses bisnis internal terdiri dari
KPI persentase ketepatan waktu penyelesaian proyek yang dikerjakan oleh perusahaan
dengan nilai bobot mencapai 0,90 dan KPI jumlah kegagalan proyek yang dikerjakan oleh
perusahaan memiliki nilai bobot 0,10. Kemudian KPI dari sasaran strategi inovasi pada
budang usaha perusahaan yang juga merupakan bagian dari perspektif proses bisnis
internal terdiri dari satu KPI, yaitu jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau
terealisasikan pada PT. Sapta Mitra Abadi maka dari itu nilai bobot yang dimiliki adalah
1 atau nilai bobot tertinggi dibandingkan dengan sasaran strategi perspektif proses bisnis
internal yang lainnya. Sehingga untuk memperbaiki KPI ini diperusahaan perusahaan
dapat lebih memperhatikan setiap tahapan inovasi yang sedang berlangsung di
perusahaan sehingga jika terdapat hambatan dapat diatasi dengan sebaik mungkin. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk menciptakan inovasi yang baik di perusahaan
adalah design thinking. Metode ini merupakan gambaran yang kompleks dalam
mengetahui permasaahan serta solusi untuk memerbaikinya. Beberapa tahapan dalam
design thinking, yaitu yang pertama adalah empathise atau mengetahui suatu masalah
pasti yang akan dibahas. Kemudian define atau proses dalam mengumpulan informasi
yang terkait dengan permasalahan yang ada. Kemudian yang ketiga adalah ideate atau
tahapan dalam penyusunan ide-ide yang berpotensi untuk menyelesaikan permasalahan.
Keempat adalah prototype atau pembangunan lanjutan terhadap pilihan ide pada tahapan
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sebelumnya. Tahapan terakhir adalah test atau melakukan uji secara langsung dari
prototype yang telah ada sebelumnya serta mengetahui penyelesaian terbaik terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan.

Selanjutnya berdasarkan KPI yang merupakan bagian dari sasaran strategi
meningkatkan pengelolaan kinerja terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT.
Sapta Mitra Abadi yang juga termasuk dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,
yaitu terdiri dari KPI persentase tingkatan produktivitas karyawan PT. Sapta Mitra Abadi
dengan bobot 0,87 dan KPI persentase tingkatan kepuasan kerja karyawan PT. Sapta
Mitra Abadi dengan bobot 0,12. Selain itu terdapat KPI lainnya yang merupakan bagian
dari sasaran strategi meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra
Abadi yang juga termasuk dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, yaitu
banyaknya pelatihan yang diterima oleh karyawan dalam waktu setahun dengan nilai
bobot 1 dimana KPI ini merupakan prioritas yang terdapat pada perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan di perusahaan. Guna dapat meningkatkan KPI tersebut maka
perusahaan perlu untuk memenuhi kebutuhan pelatihan tenaga kerjanya dengan salah satu
cara, yaitu lebih memperhatikan setiap kebutuhan pelatihan tenaga kerja dengan
memperbaiki Kkualitas pelatihannya dimana perusahaan dapat membuat kuesioner
kepuasan karyawan dalam penerimaan pelatihan dengan metode rating scale.

Banyaknya pelatihan yang diikuti oleh pegawai bisa menjadi salah satu acuan HRD
untuk merancang penilaian kualitas kerja pegawai dengan menggunakan metode checklist
yang berisi pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak yang membahas tentang kualias
kerja pegawai diperusahaan.

Berdasarkan data yang ditunjukan dari seluruh perbandingan berpasangan yang
terdapat pada penelitian ini diketahui bahwa nilai consistency ratio telah konsisten
dengan ketentuan CR < 1. Maka dari itu seluruh hasil pembobotan yang sudah dilakukan
pada penelitian ini dapat digunakan sebagai bagian dari perancangan pengukuran Kinerja
perusahaan PT. Sapta Mitra Abadi.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan data keseluruhan pembobotan balanced
scorecard yang dapat dilihat pada tabel 4.16 menunjukan bahwa setiap bagian dari
perancangan pengukuran Kinerja di PT. Sapta Mitra Abadi memiliki nilai bobot yang
berbeda-beda. Maka dari itu dalam memperhatikan pengukuran kinerja perusahaan akan
lebih baik jika memprioritaskan bagian yang memiliki nilai bobot lebih besar sehingga
hasil dari kinerja yang diperoleh dapat menunjukan hasil yang lebih baik. Kedepannya
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seluruh rancangan dari perspektif balanced scorecard, sasaran strategi dan KPI nya dapat
diterapkan pada PT. Sapta Mitra Abadi sehingga kinerja perusahaan dapat terus menuju

arah yang lebih baik dimasa yang akan datang.

5.4. SWOT, Balanced Scorecrd, dan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Berdasarkan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa penjelasan terkait
hubungan penggunaan ketiga metode, yaitu SWOT, balanced scorecard, dan AHP.
Metode-metode tersebut dapat digunakan karena sesuai dengan tujuan dari penelitian di
perusahaan. Dimana SWOT merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis berdasarkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Terdiri
dari beberapa proses, yaitu penentuan nilai IFAS & EFAS, diagram SWOT, dan matriks
SWOT. Ketiga bagiannya saling berhubungan, dimana dalam menyusun diagram SWOT
diperlukan data yang telah diolah pada tahapan penentuan nilai IFAS & EFAS. Kemudian
pada matriks SWOT hasil dari posisi kuadran perusahaan akan mempengaruhi
penyusunan alternatif-alternatif strateginya. Kemudian dilanjutkan dengan balanced
scorecard yang digunakan untuk menganalisis pengukuran kinerja berdasarkan
perspektif finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Pada penelitian ini hubungan antara SWOT dan balanced scorecard
berdasarkan hasil dari alternatif strategi yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 yang berisi
matriks SWOT. Kemudian berdasarkan alternatif-alternatif strategi tersebut dilakukan
penyusunan sasaran strategi perspektif balanced scorecard. Hasil dari sasaran strategi ini
memiliki hubungan terhadap penyusunanya peta strategi perusahaan. Selain itu sasaran
strategi perusahaan juga mempengaruhi penentuan key performance indicator (KP1) yang
juga merupakan tahapan pengolahan data yang dibuat sesuai dengan perspektif balanced
scorecard. Kemudian penggunaan metode analytical hierarchy process (AHP) dalam
mengambil suatu keputasan dengan mengetahui nilai bobot prioritasnya merupakan
tahapan yang dilakukan setelah terbentuknya sasaran strategi dan key performance
indicator (KPI) yang sesuai dengan pespektif balanced scorecard. Selanjutnya
berdasarkan metode analytical hierarchy process (AHP) dilakukan penyusunan struktur
hirarki berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. Dari hasil
penyususnan struktur hirarki tersebut maka selanjutnya dilakukan pembobotan
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menggunakan pendekatan analytical hierarchy process (AHP). Hasil dari pembobotan
ini akan memperlihatkan prioritas yang menjadi pilihan bagi perusahaan.

5 Analytical Hierarchy
SWOT Balanced Scorecard Process (AHP)
. ; Hasil Hasil
IFAS dan Diagram Matriks . Sazaran Peta Penenfuan Strukdur Y - .
’ EFas [ *| swoT | *| swoT [][] As':;;ﬁf_’ Strategi | 7| Strategi KPI [ Hiraki P ’@

Gambar 5. 1 Hubungan SWOT, Balanced Scorecard, dan AHP Berdasarkan Hasil
Penelitian



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diketahui dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan

pengolahan data yang telah dilakukan sesuai dengan metode yang digunakan pada

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Pengolahan data dari metode SWOT menujukan bahwa kuadran SWOT perusahaan
berada pada posisi kuadran 1. Hal ini diketahui berdasarkan nilai IFAS, yaitu sebesar
1,560 dan EFAS sebesar 0,555. Maka hal ini menunjukan bahwa perusahaan
memiliki kondisi yang kuat dan berpeluang. Strategi perusahaan yang dapat
dilakukan adalah strategi progresif dimana dengan kekuatan dan peluang yang
dimiliki kedepannya perusahaan dapat terus menjalankan serta mengembangkan
bisnisnya (Growth oriented strategy).

Sasaran strategi pada perspektif finansial adalah peningkatan pendapatan PT. Sapta
Mitra Abadi. Saran strategi perspektif pelanggan adalah meningkatkan kepuasan
pelanggan PT. Sapta Mitra Abadi dan meningkatkan kerjasama dengan mitra
pelanggan. Sasaran strategi perspektif proses bisnis internal adalah peningkatan
metode pemasaran pelayanan jasa perusahaan, meningkatkan sistem manajemen
mutu PT. Sapta Mitra Abadi, serta inovasi pada bidang usaha perusahaan. Sasaran
strategi dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah meningkatkan kualitas
sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra Abadi dan meningkatkan pengelolaan
kinerja terhadap tenaga kerja atau sumber daya manusia PT. Sapta Mitra Abadi.

KPI pada perspektif finansial adalah persentase pertumbuhan penggunaan jasa
sewa/rental alat berat, dumptruck, kendaraan ringan dan pengguna jasa transportasi
serta pendapatan pengerjaan proyek pada bidang usaha kontraktor PT. Sapta Mitra
Abadi. KPI pada perspektif pelanggan adalah tingkat kepuasan pelanggan pengguna
jasa perusahaan, jumlah keluhan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan
perusahaan, peningkatan market share perusahaan, dan jumlah kerjasama yang

terbentuk dalam waktu setiap tahun. KPI dari pespektif proses bisnis internal adalah
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jumlah program marketing yang terbentuk dalam waktu satu tahun, persentase
keefektifan kampanye marketing yang dilakukan perusahaan, persentase ketepatan
waktu penyelesaian proyek yang dikerjakan oleh perusahaan, jumlah kegagalan
proyek yang dikerjakan oleh perusahaan, serta jumlah perencanaan inovasi yang
terbentuk atau terealisasikan pada PT. Sapta Mitra Abadi. KPI pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah banyaknya pelatihan yang diterima oleh
karyawan dalam waktu setahun, persentase tingkatan kepuasan kerja karyawan PT.
Sapta Mitra Abadi, serta persentase tingkatan produktivitas karyawan PT. Sapta
Mitra Abadi.

4. Prioritas dari perspektif balanced scorecard adalah perspektif proses bisnis internal
dengan nilai 0,33. Prioritas sasaran strategi perspektif finansial adalah peningkatan
pendapatan PT. Sapta Mitra Abadi dengan nilai 1. Prioritas sasaran strategi perspektif
pelanggan adalah meningkatkan kerjasama dengan mitra pelanggan dengan nilai
0,83. Prioritas sasaran strategi proses bisnis internal inovasi pada bidang usaha
perusahaan dengan nilai 0,62. Proritas sasaran strategi perspektif pembelajran dan
pertumbuhan meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada PT. Sapta Mitra
Abadi dengan nilai 0,87. Prioritas KPI perspektif finansial, yaitu persentase
pertumbuhan penggunaan jasa sewa/rental alat berat, dumptruck, kendaraan ringan,
dan pengguna jasa transportasi serta KPI pendapatan pengerjaan proyek pada bidang
usaha kontraktor PT. Sapta Mitra Abadi memiliki nilai yang sama besar, yaitu 0,50.
Prioritas KPI perspektif pelanggan, yaitu jumlah kerjasama yang terbentuk dalam
waktu setiap tahun dengan nilai 1. Prioritas KPI perspektif proses bisnis internal,
yaitu jumlah perencanaan inovasi yang terbentuk atau terealisasikan pada PT. Sapta
Mitra Abadi dengan nilai 1. Prioritas KPI perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
adalah banyaknya pelatihan yang diterima oleh karyawan dalam waktu setahun

dengan nilai 1.

6.2 Saran

Adapun berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan setelah peneliti melakukan

penelitian tersebut kepada pihak perusahaan dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Dalam penelitian ini diketahui pada dasarnya PT. Sapta Mitra Abadi belum pernah
melakukan pengukuran kinerja maka perusahaan harus terlebih dahulu mengetahui
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kondisi yang sedang dialaminya sehingga bisa mengambil tindakan yang tepat dalam
mengaplikasikan pengukuran kinerja dari hasil penelitia ini di perusahaan secara
langsung.

Guna dapat menjalankan pengukuran kinerja yang lebih baik kedepannya maka PT.
Sapta Mitra Abadi disarankan memiliki tetapan penilaiannya sendiri terhadap
masing-masing bobot nilai KPI yang dapat diketahui dalam setiap rentang waktu
pengukuran kinerja kedepannya.

PT. Sapta Mitra Abadi dapat mengambil keputusan untuk tetap konsisten atau terus
mengaplikasikan pengukuran kinerja sesuai analisis rancangan yang telah dibuat atau
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan yang terdapat di perusahaan.

Pada penelitian berikutnya lebih memperhatikan penyusunan alternatif strategi pada
matriks SWOT sehingga dapat sesuai dengan hasil posisi kuadran yang ada pada
tahapan pengolahan data diagram SWOT.

Peneliti berikutnya dengan topik pembahasan yang sama dapat melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui lebih spesifik pengolahan data dengan balanced
scorecard serta dapat membandingkan capaian nilai bobot dengan target yang

dimiliki oleh perusahaan pada waktu tersebut.
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LAMPIRAN

Pertanvaan YWawancara

. Menyinggung terkas informasi sejamb dan perusahasn yang mencakup kapan mulai
didirkaneya perusahaan (bidang wsaha penssahaan, modal usshia, dan apakah termasuk
dalam perusahaan milik pemermiab'swasta), dimana lokas: berdirinya perusabaan, dan
herapakah jumlah karyawan hingga sast ini? Pertanyaan ing bebib lanju dapat dijawab
aleh bagian kepengunsan aset perusaboan.

. Apa sxja visi dan misi yang dijalankan oleh perushaan serta apakah ada ol ferebudaya
yang diterapkan olch perusabean umtuk menmgkatkan kualitas kega? Pedamyaan ina
lebih kamjut dapat dijawab oleh bagian kepengunazan aset perusahaan.

. Bagaimanakah strukiur organisaxi dan pembagmn fugas serta wewemang di
perusahizan? Tedapat komisans, dspempin oleh dirckbar, assten serta beberapa divis
dibmyahmya seperti, divisi nonopemsional, mainferance, divisi rental serta koordmataor
priyject (membawabi project). Penjelasan lebth lamjm dapat dilihat pada stnakhar
argamisasi perusabaan. (Struktur crganesasai perfu ditingkatkan).

. Bagaimana {gyour'inta letzk naang yang dierapkan pada perusabaan, selain stu apakak
ada rencana untuk melakukan pengubahan kedepanoya? Masih perlu ditingkatkan.

. Pada saat im pensahaan apa sxjakah yang telah mengalin hubumgan sebagai mitra unbuk
pemzsok maupun konsumen dari pernasahaan? (Jelskan apakah bal mi mempenganshi
kualitas dari jasa yang dijual oleh perusabaan). Lebih kepada ovwmer dimara perusabaan
mejalin perjanjian dengan ovwmer. Perusahasn adalah metra, mitra dengan memyewakan
almt pada divisi rental. Pelanggan schagai mirm. Sewa alat jam. tarif, sesuai
kesepakatan. Penguma jasa ada perompgan dan penssahaan jasa. Aset yang digunakan
berkelamjman, perusahaan pengguma jasa setia dalam penggunasn jasa.

. Sebapai perusaboan yang bergemk sebagai PT atan Persercan Terbatas maka seperti
apakah persentase dari kepemilikan ssham dipensahaan secara gans besamya®
Dimiliki oleh pak direlchar dan dipegang odeh direktur schagal pusatnyn saja.

. Pada bagian kerja apa saja S0P diterapkan pada pensahaan™ Eemudian bagamars
isian dari SO tersebut? Perusahaan menggumakan S0P diseluruh bagasan ataw divisa
keranya masing-masing.

. Jelaskan produk atau jasa apa saja vang dikerjakan oleh penssahaan? lasa rental dan
progect infrastrukiur jakan, kolam. pembabatan hian {pembukaan laban) feen dearing.



I1.

2.

15,

Secara garis besar perusahaan bergerak di badang kontraktor dan sewa alat berat serta
transportasi yang lamoya demgan kualitas yang baik.

Bagaimakah sisiem permusshman dalam melakukan proses awal dam promosi,
pendapatan konsumen, kingga tahap penggunaan jasa kepada konsumen? (Jelaskan
media promosi yamg dilakukan oleh pensboon) Perusaboon mengikots mekanizme
pasar atau demand supply. Penasahaan menerapkan media promosi dan muls ke mualut
berjalan secara alami serta menjalin hubungan baik dengan pihak perusahaan (pihak
ketiga).

Apakah pensahaan telah memiliks sertifilkat 150, jika rya dalam jenis apa? Apabily
perusahman belum memilikinya apakah ada kerungkman mendaftarkan pernssahaan
untuk mendapatkan serrfiat IS0 fersebut” Belum ada. (coich: motto mengutamakan
kepuasan  pelanggan) masih menyempurnakan sistem, ada kemaungkman untuk
mendafiarkannya

Ciuma dapat mengelola informasi dan dalam peruszhaan, sistem informasi apakah yang
diditerapkan oleh penssahaan? (Contobmyn email atas saftware pendukung lainnyaj.
Pemanfaatan teknodogi yang dilakukan oleh perusahaan masih terhatax, comtohnya
seperti email dan medsos (whatsapp). Selain ihe imvewiory perusshaan (logistk dibawak
naurgan puchsing sudabh mengalami bambatan dalam sistem penpopemsian computer
schingga bagian fersebut penggunaan teknologi masib dalam tahap pengembangan.
Guma dapai menumjang sumber daya manusia di perssahaan apakah karyawan
menerim pelatthan secam berkala sesuai demgan tugas dan wewenamgnya masing-
maxsing? Ada pelatthan dan hino cam mengoperasikan DT (Cumineck) pelaksarsannya
tidak setiap saat, dilakukan sessa kebuhshan pegawal pelbsibhanoya. lika karyawan
merangkap meldkukan pekerjaan yang lam maka akan ada pembekalan saja sebelum
mula: bekerja. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya sumber daya manssa yang
dimiliki alch penesahaan.

Persaingan bisnis seperti apakah yang hiasanya dihadapi olech penmsahaan dalam
menjalankan wsahanya? (AMelihat secarn keseluombon fermasuk pasar bebas yang
benalan pada bidang perusahaan femsebut). Jawabam: Persaingan bisns vang terjad:
paia badang usaha yang sama dengan perusahaan. oleh sebab itn perusabzan akan selalu
memjaga hubungan baik dengan mitra.

Scbagai peruszhaan yang bergerak dibedang kontraktor dan rental alat berat apakah
terdapat ancaman tersendin dalam menjalankan persxingan bisnis? Ancaman ini dapat
muncul den adamya penasaboan sepenis pada bidang mdustr jasa kontraktor serta pada
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19.

bagean pendapatan yang dapat dipengarubi oleh inflast harga (dalam proyek barga
bbm). Selain ity semakin berkembangnya pasar bebas dan strategs bisnis pada bidang
koniraktor.

Seberlumemya simtegi apakah yang dilakukan oleh perushasan wntuk mengaralisis
kimerja di perasahaan? Timgkat kelancaman ada dengan kesinambungan, schingga
finarsial akan mengikwti. Tingkat pencapamn target perusahasn dan wakiu pekerjaan
yang sesu dengan proyek [belum ada penggumsan metode pengukuran kinerja tertenia
yang diterapkan pada perusshaan.

Bagaimanakah dokumemtasi finansial perusshaan selama 3 hingga 5 tahun terakhe?
Mutuatif, bissanya pendapatan akan menurun apabila project ity ada jeda. Sehab jeda
itu karena kondisi imflass (masalah harga) sehingga menunggu sampas deal. Musal
progect sudah berjalan beberapa bulan dengan lancar kemudian ada spk barna disitulab
ada harga bam. Uncontrolabel faktor, i adalah harga solar. Sangat tinggi sekitar 40%
dar dara perusahzan. Ada 1 spk yamg harga mati pada pengembanganmya ada kenadkan
hiaya, pada =aa terteniu saja. Hal ini tidak terjads pada semua project. Pada saat mi ada
provek yvamg sedang dijeda karena adanya kenaikan harga | proses pengajuan di proyek
raniau pulumg).

Berdasarkan perpektif finansial target apakah yang ingm dicapai untuk dapat
memingkatkan kimenja pensahaan? Memjalin hubungan dengan pihak huarekspans:
usaba projectprogect bana. Memjalin rekanan baru dalam hal mensupplay sperpart baru.
Memanfaatkan kemajuan teknologi dalam bal pemenshan bemmg sperpart dam
korsumabe] Lifetime dengan jangka wakiu seperti ban, oli, dan kampas rem.
Bagximanakah dokumentasi (rekam jejak) pengguma layvanan jasa (rental dam project)
vang dimiliki perssahaan zelama 3 hingga 5 tahun terakbir? Sistem pencatatannya
dikelola dengan baik dan terdapat pada pada divisi rental dan akuntmgmya.

Apakah yang menjadi kepentingan atau perlu dipriontaskan selama menjalim hubungan
dengan pelamggan dari perusshaan? Pelayaman (kualits dan kemyamanan), barga
kompetitif, hubungan yang baik. seria sistem pembayaran mudah yang diterapkan oleh
peruszhaan. Selxin i juga termasuk citm dan repuiasi perusaboan, nama baik
peruszhiaan dan performa perusshaan.

. Menyambung pertanyaan sebelumnya, maka target apakah yang ingin dicapai oleh

perusaaan ferkait perspektif pelanggan untuk meningkatkan kimera  penasahaan
Kelangsmngan kerpsama dengan pibak mitra maupun pelanggan perusahaan yang
lairmya atau penambaban umit.
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Dalam menjazga proses bisnis imtemal di perusahaan, apakah yang dilakukan olehk
perushzan umtuk dapst memingkatkan kineramya? Menmgkatkan jumlah inovas:
yang menumnjang pekerjaan dan meningkatkan keefisienan SOP. Hal-hal tersebut akan
diterapkan semring dengan menmgkatmya pendapatan perusshaan atau ketercapammnya
target dari peruszhaan.

. Apakah terdapat fakior yang telsh tercapai. jika belum kedepannya apa yang akan

dilakukan? Ada fakior vang telah tercapai tapi mengukumya susah, fercapai adalah aset
vang tersediakan telah tercapai semuanya. Selam su yang akan dscapai kedepannya
adalah melakukan ivesiasi baru atan kredit modal kerja kearzh alat.

. Apakab pada pensahaan terdapai kebebazan unbuk karyawan memberikan masukan

inovasi, jika iya mvosasi apa saj yang telah dilakukan? Terdapat kebebasan tetapi pada
umumya tidak secara langsung ditangegaps. Inovasi dalam hal-hal penyediaan area kerja
atan pembanguran workshop sederhama’kecil yang ada di provek/lapangan di resak
kutai barat (proyek topping tanggul, jalanen dinaikan pada termpat yang berpotensi
adanya genamgan dan bamjir).

. Bertubungan dengan tenaga kerja di perusabaan, dalam menjaga pertumbuhan dam

pembelajpran yang berpengamsh terbadap kimerja perusahaan, maka hal apakah yang
selama imi dilakukan oleh perusabaan™ Pembenan pelatihan pada karyawan yang sesuai

dengan bidamgnya masing-masmng.

. Apakah terdapat fakior yang telsh tercapai. jika belum kedepannya apa yang akan

dilakukan? Sejauh imi faktor yang berhuburgan dengan pertumbuban dan pembelajaran
diperusabaan jika dilibat secar bngsung sudah tercapai.



PEMBOBOTAN METODE ANALISIS SWOT
“ANMALISIS FENGUELRAN KINERIA PERUSAHAAN BERDASARKAN
INTEGRAS] SWOT DAN BALANCED SCORECARD DENGAN PENDEKATAN
METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)Y™
(STUDD KASUS FT SAPTA MITRA ABAIM KOTA BALIKFAPAN)

Mama : Han
Uszaa : 58 Tahum
Tabatan: Mhvisa Mon Operasional (Controller dan tkut terlhibat dalam divis: operasional)

Pehinmgan dalam metode analigis SWOT memilikn dua faktor strateg vang berbeda, yaia
internal dan eksternal sehingea dalam pechiungan yang dilakkan dengan membenkan bobot
pada penelitzn yang dibag mengadi IFAS (internal Strategic Factors Analysis Simmany) dan
EFAS (External Strategic Factors Analysic Summary).

Cara pengissan:

1. Perhatkan keterangan penjelss 150 dan Gktor-fakior vang dibandmpgkan.

2. Lakukan perbandingan antara satu fakior dengan fakior lsinnya. Perbandingan ndak
dapal dilakikan antara diua fakior vang sama. Contoh perbandingan antara Fakior A
dan B dmmana apabila fakvor A kebib penting dant pada faktor B maka pada kolom A
mendatar diberikan bobol keterangan milan 1, vailu sangatl penting dan begiin pula
sebalikniya jika tidak penting dibenkan bobot milas 0.

3. Pembenan bobot pemilaan dilakukan kingea selesan dan mencakup keselurubenm fakior
yang terera dalam [FAS (foternad Strategic Foctors Amalysi Summary] dan
dilamutkan dengan pemberian bobot pemlaan EFAS [Evternal Strategic Fociors
Anvalysis Sammmaryh

Bertkur merupakan keterangan nalai dalam melakukan pengisian tabel, yai:

EeteranganMil
Malai Keterangan
i Sangal Penting
/] Tidak Penting |
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Peneniuan bobod penilaian vang sesum dengan mformasi tersebut dapar dilakukan dengan
miengasi label [FAS yang tendin dan serength (kekuatan) dan weaknes {kelemaham) berikut

kelerangan Fakior:

A
L.
L.

Pendapatan perusshazm kual dengan kegatan provek kerga vang berjalan dengan baik.
Eematan proses kerga vang berjalan dengam baik, sesuan dengan S0P yang berlaku.
Eendaraan vang direntalkan dalam lingkup asel perusahsan memihki kualitas yang
basike.

Penetapan harga komperinf dengan sistem pembayaran yvang musdab unk dilakskan

. Hubungan vang baik dengan selursh konsumen kanena pelayanan vang berkualitas,

Pelanhan wnnek karvawan yang disesuakan dengan lugs dan wewenang masing-

MS g,

. Perbedsan antara kesemmbangan sumber dayva manusia dengan pekerjaan yang tersedia

di perusahsan,

. Kemampuan tenaga kerja yang terbatas imtuk membantu proyek lnnnya.

Eurangnya sastem mformess dalam pengponaan eknolog pada bagian imvemiory:.

Startem perusshasm yang dilakukan cenderung denean mowsh to mouth.

. Pengembangan movasi yang begalan dengan lambal dalam menciptakan produktivitas

perusahaan.
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L.

Belum adanya sernfikas: 130 dan daivisi khosus vang mengelola K3 di perusahsan

Sebelah melakukan bobatl pemlaan IFAS, benkul merupakan penentuan bobol penilaian yang

sesual dengan imformas: tersebul dapat dilakukan dengan mengis 1abel EFAS yvang endin dan

appartinity (peluang ) dan threns {ancaman)), yain:

keterangan Fakior:
Al
H.
C.

I

=

Pelanggan vang konsisten menggumakan jasa vang ditawarkan oleh perusshasm.
Menjalin kerasama vang harmons dengan pelangean sebagal miira.
Tingemya permintaan pasar perusahaan penyedia jasa dalam masa perkembangan

infrastrukivr,

. Sermakin berkembangnya metode pemyvampasan informasi sebagal media pemasarn

dari perusahaan.

Perkembangan teknologi dalam astem pendataan aset pernsshasm.

Adanya perusshasm sejenis pada bidang mdusin jasa tersebul.

Inflasi harga bakan bakar minyak dipasaran yang menunjang jalanmya proyek.
Terbukanya pasar bebas vang dapat menimbulkan lebth banyvaknya pesaimg &ikalangan
perusahaan tersebul.

Perubshan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal strategi yang tertutup atan tidak bisa

dikelahiin secara miim.
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FEMBERIAN RATING PADA METODE ANALISIS SWOT
SAMALISIS PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN BERDASARKAN
INTEGRAS]I SWOT DAN BALANCED SCORECARD DENGAN PENDEKATAN
METODE ANALYTICAL HIERARCHY FROOCESS (AHF)™
(STUDD BASUS PT SAPTA MITRA ABADI KOTA BALIKPAPAN)

Wama : Han
Uszaa  : 538 Tahun
Jabatan: [Mvisa Men Operasional (Controller dan tkut terlibat dalam divisa operasional)

Pada bagman o didakiksn pembenan rimg terkal pengaruh fakior fersebul terhadap
perusabaman. Rating yang dibenkan dapal menginformasikan bahwa fakior tersebul memilika
kebuatan atsu pengarah yang lemash, sedang, kual, atsu sangat kual.

Cara Pengsisan:

1. Perhankan fakior intermal dan ekstemal yang tertera pada tabel.

2. Benkan rating milai dengan (V) kolom rating dengan keterangan yang sssua dengan
miormas pengisian mling.

3. Varabel yang bersifal posinf sepertn strengeh (kekuatan) dan epportenity (pelsang)
diben nila sesus dengan keterangan tabel yang bemilan posinf. Sehalknya uniuk
variabel yang berafa negatil’ seperti weakness (kelemahan) dan threer (ancaman)
diben nilai sesuan dengan keterangan tabel yang bernilas negani

Bertkut merupakan Keterangan milad dalam melakukan pengrsian tabel, yan:

Eeterangan Rating { Bemnila Posiaf)

Rating Eelerangan
1 Lemah
2 Sedang
i Kizail
4 Sangal Roual

Eeeterangan Rating (Bermla Meganf)
Rating Kelerangan

1 Sangal koual
2 Kl
3 Sedang
4 Lemah




Brerskut i mernupakan tbel penenbuan atng fkior memal meliput serergk (kekustan) dan

wemkmess | kelemahan).

N Fakior Inernal Rating
- Kekusatan HENERE
| Pendapatan perusahasn kst dengan kegatan proyek kema yang 4
berjalan dengan baik
o | Begiatan proses kega yang bergalan dengan baik, sesuan dengan
= | SOF yang berlaku
y | Bendaraan yang direnmtalkan dalam lingkup aset perusahaan
7| memilika kualitas yang bak
4 |Pemetapan hearga kompetinf dengan sistem pembayamn vang N
mudah ik dilakukan
¢ | Hubungan yang baik dengan seluruh konsumen karena
7| pelayanan yang berkualitas
& Pelatihan untuk karyawan yang disesimikan dengan tugas dan .
WEWEENE masing-masing '
N Fakior Inernal Raling
Mo
Eelemahan 1 2 3 1

Perbedaan antara keseimbangan sumber daya manusia dengan
pekerjaan yang tersedia di perasahsan

- | Kemampuan tenaga kega vang terbatas uniuk membaniu
proyes lamnya

o | Burangnya sistem mformasi dalam penggunaan ieknologs pada
© | bagian éimvemiary

Startegi perusabaan vang dilakukan cenderung dengan mouth 1o
muoulh

Pengembangan inovasi vang berjalan dengan lamban dalam
menciplakan prduktivitas persahaan

6 | Belum adanya sertifikasi 150 pada pensahaan W

Berskut i merupakan tabel penentuan rating fakior ekiernal meliput opportmiy {peleang)

dan rhrea (ancaman).

Fakior Ekternal Rating
Mo

Peluang 1 2 E] 1

Pelangean yvang konsislen mengeunakan jasa yang ditawarkan
oleh perusabaan

Memjahin kerpasama yang harmoms dengan pelanggan sebagai
mulra

Tinggainya permmtaan pasar perusahsan penyedia jasa dalam
masa perkembangan mirastrukiur
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No Fakior Ekternal Rating
] Peluang 2 k]
4 Semakin berkembangnya metode penyampaian informasi
webagan media pemasaran dan pensahaan

¢ | Perkembangan teknologl dalam sistem pendataan assl .

" | perusahaan
No Fakior Ekternal Rating

Ancaman 2 5

1 | Adanya perusahaan sejenis pada bidang indusin jasa tersebut '~

o | Inflas: harga bahan bakar minyak dipasaran yang menunjang

| jalannya proyek

y | Terbukanya pasar bebas yang dapat menmbulkan lebsh

© | banyaknya pesaang di kalangan perusahaan tersebul.

4 Perubahan yang dilakukan oleh pesaing dalam hal stratemn vang J

tertulip atau tdak basa diketahu secar umem.
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PEMBOBOTAN PERBANDINGAN BERPASANGAN
“ANALISIS PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN BERDASARKAN
INTEGRASISWOT DAN BALANCED SCORECARD DENGAN PENDEKATAN
METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)”

Nama : Han
Ussa : S8 Tahun
Jabatan: Divisi Non Operasional (Controller dan ikut terlibat dalam divis: operasional)

Pembobotan berbandingan berpasangan yang dilakukan dalam metode pengambalan keputusan
Analytical Hierarchy Process (AHP) pada penclitian i dityjukan untuk mengetabn
pembobolan pengukuran Kinega perusshaan  serta indikator kepentingan yang perlu
dimtamakan dan metode balanced scorecard yang sebelummya telah dsolah berdasarkan
integrass dengan amalisis SWOT.
Cara pengiasian:

1. Perhatikan knteria, sub knteria, dan alternatif untuk dapat membandingkannya

2. Pada kolom skals penilaian dapat diisi dengan memberikan tanda (V).

3. Salah sstu contoh pejelasan pengisisan tabel, yaitu:

Sk b ~
e e ANEDENERENRERENENERD A
1 proey dikcrpakan ok v pemycioiaian proyck yang

Apabila knteria tersebut lebih penting maka diberikan tanda (V) sesum dengan intensstas
kepentingannya dan dikosongkan pada kritena pembandingnya. Contoh kntena jumlah
kegagalan proyek lebih penting dengan skala 7 (sangal penting) dan knlena persentase
ketepatan wakm,

Berikut merupakan keterangan nilai dalam melakukan pengisian tabel, yaru:

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Perbandingan sama penling
3 Sedikit lebah penting
s Lebih penting
7 Sangat Penting
9 Mutlak sangat penting
2468 Antara dus mlai pertimbangan berdekatan
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Perpeknfl Balanced Scorecard

. Skal Skals .
! .
- . sfalolelalalelalulalsTalslulolale i
| |Perepekil Frnnsil L Perspelonil Pelinggan
; Perspedoil Pendhelsjarmn
I ) )
2 |Perspekifl Frmnsizl L o Pt
3 |Perspeknl Frnanseil L
1 JP-.'n._ﬂ-\.'kuchhrhgu.n L
. ; Perspedonil Proses Henis
5 |Perspeknl Pelinggan L |Jr|.|:rm|
Perspekiil’ Pemsljarmn J Perspedoil Proses Benis
dan Perrashuhan Int=rral
Sasaran Sirateg Perpeknfl Pelanggsn
' . Sialy Skals A
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